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PENGANTAR EDITOR 


Tak banyak orang tertarik pada ilmu tajwid. Selaras dengan sedikitnya 
orang yang ingin bisa membaca Al-Qur' an dengan benar, sesuai kaidah 
tajwid, tepat makhraj dan sifat hurufnya, serta sebagaimana Al-Qur an 
diturunkan. Banyak yang menganggap, sekadar bisa membaca Al- 
Qur ‘an sudah cukup. Sehingga, banyak orang yang “lancar” membaca 


Al-Qur' an, namun banyak kesalahannya dari sisi i tajwid. Padahal, Allah 
88 berfirman, | 


“Dan bacalah Al-Qur` an dengan setartil-tartilnya." 
7 Dan dalam sebuah hadits disebutkan, 


e "1 
4 


„di tus ina حب أن يقرا‎ là 


إل 
= = 


| “Sesungguhnya Allah menyukai Al-Gur ` an dibaca sebagaimana 
Е diturunkan.” 


` Ilmu tajwid adalah ilmu praktik. Ia tak sekadar teori. Mungkin 
banyak orang menguasai teori tajwid, tetapi jika ia tak membaca Al- 
Qur`an secara talaqqi dan musuafahah berhadapan langsung dengan 
guru atau syaikh yang sanadnya bersambung sampai kepada Rasulullah 
4 secara intensif, sesungguhnya itu tak banyak berarti. Laksana ilmu bela 
diri dan bahasa (Arab atau Inggris, misalnya), jika hanya mempelajari 
dari buku tanpa pernah praktik dan belajar langsung dari orang yang 
menguasainya, niscaya hasilnya tak akan maksimal. 


Buku “Panduan Tahsin Tilawah” karya Ustadz Ahmad An- 
Nuri ini sangat bagus dan cukup lengkap. Setidaknya untuk ukuran 
Indonesia, buku tajwid yang menyinggung tharig Asy-Syathibiyah dan 


gn‏ گ Ai Lee‏ د× اھ 


1 "Qs. AL Muzzammil: 4. 


HR. As-Sijzi dari Zaid bin Tsabit #. Namun, Syaikh Al-Albani mendha ikan hadits i ini 
dalam Dha'ifAl-Jami' Ash-Shaghir, hadits nomor 3642. .. . . 
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sekilas tharig Ath-Thayyibah, masih sangat langka. Bagaimanapun, 
secara umum masyarakat Indonesia membaca Al-Our an menurut 
gira at Ashim riwayat Hafsh ini dengan tharig Asy-Syathibiyah yang 
memang hanya memiliki satu jalur periwayatan. Bahkan untuk sekadar 
membaca mad jaiz munfashil dengan gashr saja, kita sangat jarang 
mendengarnya. 


Yang menarik dari buku ini adalah, adanya penekanan dari penulis 
bahwa membaca Al-Qur'an tak akan bisa memenuhi kaidah tajwid 
jika tidak dilakukan langsung di hadapan seorang guru atau syaikh. 
Sebab, sangat banyak kaidah dalam bacaan Al-Qur an yang memang 
harus diluruskan cara membacanya melalui talaggi (bertemu langsung) 
dan musyafahah (pembetulan letak bibir saat membaca). Itu belum 
termasuk sekian banyak kalimat yang memang baru bisa diketahui 
dengan benar cara membacanya saat talaggi dan musyafahah. Itulah 
makanya, penulis juga mempunyai program liga” (pertemuan) berkaitan 
dengan buku yang ditulisnya ini. 


Sekilas Ahruf Sab'ah dan Qira at 

` Pembaca, ada banyak ragam bacaan Al-Qur'an. Rasulullah 4 
mengatakan bahwa Al-Qur an ini diturunkan dalam tujuh huruf. Kata 
beliau, 


re ae Tu ба С ок 0 LE 

«X S AR أنزل عَلی‎ OT) هذا‎ o] 

| “Sesungguhnua Al-Qur ‘an ini diturunkan dalam tujuh huruf. 
Maka, bacalah olehmu apa yang mudah darinya.” 

| Tujuh huruf i ini bukan berarti tujuh macam bacaan. Karena, 

menurut para ulama, angka tujuh di sini bukanlah bilangan tertentu 

dalam arti sebenarnya, melainkan untuk menunjukkan suatu jumlah 

yang banyak. Ia mempunyai makna, keringanan, kemudahan, dan 

keluasan. Maksudnya, karena bangsa Arab (waktu itu) terdiri dari 


banyak suku dan kabilah, di mana masing-masing mempunyai 
sejumlah perbedaan dalam kosa kata dan logat, maka sangat terbuka 


TOUT ok 1831 أ‎ 6 ab oa HR 
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kemungkinan adanya perbedaan dalam bacaan. Dan, inilah fleksibelitas 
Al-Qur`an,4 

Dari sini, muncullah istilah gira 'at sab'ah (bacaan Al-Qur`an 
yang tujuh) dan gira 'at 'asyrah (bacaan Al-Qur'an yang sepuluh). 
Terkait istilah gira 'at sab'ah, Ibnu Mujahid (w. 324 H) menyusun kitab 
berjudul “Kitab As-Sab'ah.” Lalu Abu Amr Ad-Dani (w. 444 H) menulis 
kitab berjudul “At-Taysir fi Al-Qira “at As-Sab'i". Selanjutnya, Imam 
Abu Muhammad Al-Qasim bin Fiyrruh Asy-Syathibi Ar-Ru'aini (w. 590 
H) membuat kitab kecil dalam bentuk gasidah berjudul “Hirz Al-Amani 
wa Wah At-Tahani fi Al-Qira ‘at As-Sab'i.” Dan, sejak itu terkenallah 
secara luas istilah gira 'at sab'ah. 


Istilah gira ‘at ini disandarkan kepada imamnya. Misalnya, ada 
salah seorang imam qira at bernama Ashim bin Abi An-Najud Al-Kufi, 
maka gira atnya disebut sebagai gira ‘at Ashim. Dan, masing-masing 
imam ini mempunyai dua orang perawi yang meriwayatkan gira “at 
gurunya. Dengan demikian, jika Al-Qur'an yang kita baca saat ini adalah 
berdasarkan riwayat Hafsh bin Sulaiman, maka penyebutannya adalah 
riwayat Hafsh ‘an Ashim atau qira at Ashim riwayat Hafsh. 


Beberapa abad kemudian, muncullah seorang imam besar 
gira at, Imam Al-Hafizh Muhammad bin Muhammad bin Muhammad 
bin Ali bin Yusuf Al-Jazari Ad-Dimasygi Asy-Syafi'i As-Salafis (w. 833 H), 
yang terkenal dengan nama Ibnul Jazari. Di mana dalam dunia gira at, 
beliau digelari sebagai “syaikhul gurra `” (syaikhnya para qari') dan 
'khatimatul muhaggigin” (penutup para muhaggig/ulama peneliti). 


BUEMEWPEHAARHSEURNRARRRREIRPRRRa&uaEAEEEHKR 


4 Tidak ada nash sharih yang menjelaskan maksud dari ahruf sab'ah (tujuh huruf) ini. 
Sehingga wajar Jika para ulama berbeda pendapat dalam menafsirkannya. Dalam Al-Itgan 
fi'Ulumil Qur an, Imam As-Suyuthi mengatakan bahwa perbedaan ulama dalam masalah 
ini mencapai empat puluh pendapat, meski beliau hanya menyebutkan tiga puluh lima 
pendapat saja. Dan, dalam Syarh Sunan An-Nasa ‘i, As-Suyuthi mengatakan bahwa ahruf 
sab ah ini termasuk masalah mutasyabih yang tidak diketahui takwilnya. (Lihat: Abduh 
Zulfidar Akaha, Al-Qur 'an dan Qira “at, hlm 81 dan 100, penerbit Pustaka Al-Kautsar: 

` Jakarta, cet 1, th 1996.) 

5 An,artinya dari. Maksudnya, riwayat Hafsh dari Ashim. 

6 Setahu kami, beliaulah ulama yang pertama kali menyebut dan menggelari dirinya 
dengan kata “As-Salafi” di belakang namanya, jauh sebelum marak gerakan pembaruan 
salafi akhir-akhir ini. Dalam kitab manzhumah (kitab yang ditulis dalam bentuk qasidah) 
nya yang berjudul “Al-Hidayah fi Tlmi Ar-Riwayah,” beliau berkata, “Berkata orang 
yang mengharap ampunan Tuhan Yang Maha Penyayang Muhammad bin Al-Jazari As- 
Salafi...” 
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Beliau menulis kitab manzhumah (kitab berbentuk qasidah) berJudul 
“Ad-Durrah Al-Mudhiyyah fi Al-Qira `at Ats-Tsalats Al-Mutammimah 
li Al-‘Asyrah.” Kitab ini melengkapi gira ‘at sab'ah sebelumnya sehingga 
genap menjadi gira ‘at ‘asyrah (gira ‘at yang sepuluh). 

Lalu, Ibnul Jazari kembali menulis kitab dua jilid tebal berjudul 
“An-Nasyr fi Al-Qira ‘at Al-‘Asyr” yang menghimpun semua qira at 
mutawatir yang terdapat dalam Asy-Syathibiyah dan Ad-Durrah dengan 
semua tharignya yang jumlahnya mencapai 980 thariq. Kemudian, 
kitab An-Nasyr ini beliau ringkas dalam kitab kecil berbentuk qasidah 
yang beliau beri judul “Thayyibatu An-Nasyr fi Al-Qira ‘at Al-'Asur. 
Selanjutnya, bacaan Al-Qur ‘an atau gira ‘at yang berdasarkan kitab ini 
pun dikenal sebagai thariq Ath-Thayyibah. 

Selain sejumlah kitab dalam ilmu gira “at, beliau juga mempunyai 
beberapa kitab tajwid, di antaranya yaitu: At-Tamhid fi Ilmi At-Tajwid 
dan Al-Mugaddimah fima ‘Ala Qari ` Al-Qur an An Yalamah, yang 
lebih dikenal sebagai “Matan Al-Jazariyah." Dua kitab tajwid ini bisa 
dibilang merupakan rujukan utama para ulama tajwid yang datang 
setelah beliau.? 


Para Imam Qira at dan Perawinya 
Tujuh imam gira 'at yang dikenal dalam qira 'at sab'ah berikut 
dua orang perawinya, yaitu: 


Nafi', Abu Ruwaim bin Abdirrahman Al-Laitsi Al-Madani (w. 169 









7 Qira at'asyrah dari thariq (jalur periwayatan) Asy-Syathibiyah dan thariq Ad-Durrah ini 
biasa dikenal dalam dunia gira at sebagai qira ‘at al-'asyr ash-shughra (gira at sepuluh 
yang kecil). | | 

8 Qira at'asyrahdari thariq Ath-Thayyibah ini, selanjutnya dikenal sebagai qira 'atal-'asyr 
al-kubra (gira at sepuluh yang besar). 

o Selainsejumlah kitab yang kami sebutkan, Ibnul Jazari rahimahullah juga menulis sekitar 
25 kitab dalam bidang gira at dan tajwid. Dan total jumlah kitab beliau dalam berbagai 
disiplin ilmu kurang lebih ada 75 buah. 
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Hisyam, Abul Walid bin Ammar bin Mashir Ad- apei 


(w 245 H) 





242 > H) 
5. Ashim, Abu Bakar bin Bahdalah bin Abi An-Najud Al-Kufi (w. 











Haish, Abu Umar bin Bulimia bin Gaius ale a Al-Kufi (w. 
180 H) 





Khallad, Abu Isa bin Khalid Asy-Syaibani Al-Kufi (w. 220 H) 
-Kisa i, Abul Hasan Ali bin Hamzah bin Abdillah Al-Kufi (w. 








РАЧЕ СИ tiga imam qira`at lain beserta dua perawinya yang 
anga Pa bia `at жы. cu 





10 Ad-Duriini adalah perawi dari dua imam, yakni Abu Amr Al-Ala dan Al-Kisa'i 
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Ishag, Abu Ya'gub bin Utsman bin Abdillah Al-Baghdadi (w. 
280 H) 

Idris, Abul Hasan bin Abdil Karim Al-Haddad Al-Baghdadi 
(w. 292 H) 






Perbedaan Tharig Asy-Syathibyah dan Ath-Thayyibah 
Buku “Panduan Tahsin Tilawah” ini adalah buku tajwid yang 
mempelajari bacaan Al-Qur`an riwayat Hafsh “an Ashim menurut 
tharig Asy-Syathibiyah. Sebagian isinya mengupas hal-hal yangjarang 
dibahas dan diketahui orang banyak, seperti masalah dhabt (tanda 
baca) dan kekhususan gira at Ashim riwayat Hafsh menurut thariq 
Asy-Syathibiyah. Dan, sekadar melengkapi apa yang telah disampaikan 
penulis, di sini kami ingin menyampaikan sejumlah perbedaan yang 
terdapat dalam tharig Asy-Syathibiyah dan tharig Ath-Thayyibah." 
Di antara perbedaan-perbedaan tersebut, yaitu: 


1. Takbir. Menurut thariq Asy-Syathibiyah tidak ada takbir saat 


s. ë s š F =‏ تھا تد 


asta "aa...‏ مو TIA‏ و لا سس قاع و 


11 Khalaf yang ini sama dengan Khalaf perawi Hamzah. Tetapi | mra ‘at biasa 
menambahkan kata "al-'asyir" (yang kesepuluh) di belakang «eb cala "ub menyebutkan 
gira `ah Khalaf atau menyebut Khalaf dalam kapasitasnya sebagai imam gira `ah. 
Riwayat Hafsh 'an Ashim menurut tharig Ath-Thayyibah, ada 58 tharig. Yang kami 
sebutkan di sini adalah perbedaan secara umum, di manajika ingin membaca dengan tharid 
Ath-Thayyibah mesti mengetahui ketentuan-ketentuan tertentu dari setiap thariqny я 
dengan segala perbedaan dan kesamaannya. Dan, tidak boleh mencampuradukkan antara 
satuthariq dengan thariq yang lain. | р 
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membaca Al-Qur'an. Adapun menurut thariq Ath-Thayyibah, 
ada tiga cara, yakni: at-takbir al-‘am (takbir umum), at-takbir al- 
khash (takbir khusus), dan “adamu at-takbir (tidak ada takbir). 


Mad wajib muttashil. Menurut tharig Asy-Syathibiyah, 1a 
dibaca empat" dan lima harakat.s Adapun menurut tharig Ath- 
Thayyibah, ia bisa dibaca empat, lima, dan enam harakat." 
Mad jaiz munfashil." Menurut tharig Asy-Syathibiyah, 1a 
dibaca empat dan lima harakat. Sedangkan menurut tharig Ath- 
Thayyibah, ia bisa dibaca dua," tiga,” empat, dan lima harakat.?° 
Mad ta'zhim. Ia tidak ada dalam thariq Asy-Syathibiyah. Adapun 
menurut sebagian tharig Ath-Thayyibah, bagi yang membaca mad 
jaiz munfashil dengan dua harakat,? ia bisa membaca kalimat ( 
3 ¥ ) di seluruh Al-Qur'an, dengan memanjangkannya hingga 
empat harakat. Mad ini juga disebut mad mubalaghah. 


Yang dimaksud dengan at-takbir al-'am, yaitu membaca takbir pada setiap awal surat, 
dari surat Al-Fatihah hingga awal surat An-Nas, kecuali awal surat Bara ah (At-Taubah). 
Sedangkan at-takbir al-khash, ada dua pendapat: sebagian mengatakan bahwa іа adalah 
takbir yang dibaca mulai awal surat Adh-Dhuha hingga awal surat An-Nas. Dan sebagian 
lagi mengatakan takbir mulai dibaca pada akhir (setelah) surat Adh-Dhuha hingga akhir 
Surat An-Nas. Adapun lafal takbir yaitu “Allahu akbar” dibaca sebelum basmalah. Demikian 
pendapat mayoritas ulama qira at. Namun sebagian ulama ada yang meriwayatkan adanya 
tambahan tahlil dan tahmid pada lafal takbir, menjadi: Laa ilaaha illallahu wallahu akbar 
wa lillaahil hamd. 

Membaca mad dengan empat harakat, biasa disebut sebagai tawassuth. Secara bahasa, 
tawassuth artinya: pertengahan. Dinamakan tawassuth, karena ia di berada tengah-tengah 
antara yang dua harakat dan enam harakat. 

Jika dalam keadaan wagaf (berhenti), ia bisa dibaca enam harakat, karena ini termasuk 
mad 'aridh lis-sukun atau mad wajib muttashil 'aridh lis-sukun. 

Membaca mad dengan enam harakat, biasa disebut sebagai isyba'ul al-mad atau al-maddul 
musybi’. Isyba’ dan musybi', artinya secara bahasa yaitu: mengenyangkan. Maksudnya, 
memanjangkan mad dengan batas panjang terjauh. | 
Yang terpenting dan perlu diperhatikan dalam masalah mad ini dan juga kaidah hukum 
tajwid yang lain, adalah konsistensi. Jika sejak awal bacaan sudah membaca dengan 
gashrul munfashil, misalnya, maka selanjutnya hingga akhir bacaan harus tetap membaca 
mad jaiz munfashil dengan gashr. Tidak boleh dicampur-campur. . 

Membaca mad jaizmunfashil dengan dua harakat, biasa disebut sebagai gashrul munfashul. 
Oashr, artinya yaitu: pendek. Maksudnya, memendekkan mad jaiz munfashil dengan dua 
harakat. 

Membaca mad jaiz munfashil dengan tiga harakat, biasa disebut sebagai fuwaigul gashr. 
Fuwaig, artinya yaitu: sedikit di atas. | 
Membaca mad jaiz munfashil dengan lima harakat, biasa disebut sebagai fuwaiqut 
tawassuth. Maksudnya, yaitu sedikit di atas empat harakat, yakni lima harakat. 
Membaca mad jaiz munfashil dengan dua harakat, biasa disebut dengan qashrul 


munfashil. 
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5. Nun mati (sukun) dan tanwin berhadapan dengan huruf 
lam dan ra. Menurut tharig Asy-Syathibiyah, ia hanya dibaca 
dengan cara mengidghamkan nun mati dan tanwin ke dalam huruf 
lam dan ra ` tanpa ghunnah (dengung). Sementara menurut thariq 
Ath-Thayyibah, ada dua cara. Cara pertama, sama seperti tharig 
Asy-Syathibiyah. Dan cara kedua, membacanya dengan idgham 
bi ghunnah.” Persis seperti cara membaca empat huruf idgham 
yang lain. 

6.  Saktah pada empat tempat:? (Ú 25,(مَرْقدنًا هذا ) 24,(عوّجًا‎ (SI) ؟,(مَنْ‎ 
dan (à; D2 Menurut tharig Asy-Syathibiyah, hanya dan harus 
dibaca dengan saktah dalam keadaan washal. Adapun menurut 
tharig Ath-Thayyibah, bisa dibaca dengan saktah, dan boleh juga 
dengan tanpa saktah.?? 

7. Saktah pada sukun sebelum hamzah. Menurut tharig 
Asy-Syathibiyah, ini tidak ada. Menurut sebagian tharig Ath- 
Thayyibah, Hafsh membaca dengan saktah pada harakat sukun 
sebelum huruf hamzah, dengan ketentuan: 


— Saktah pada (J!), seperti pada kata x1 ) dan (253). 


—  Saktah pada (sé) secara mutlak, baik dalam keadaan 
marfu’, manshub, maupun magrur. 


= Saktah pada sukun pada kata yang terpisah, seperti (Si (إن‎ 
dan (25 315). 

An Saktah pada sukun dalam satu kata, seperti (| JB) dan 
(oV). 


22 Dalam qira ‘at ‘asyrah, ada juga yang membaca demikian, yaitu: Qalun, Ibnu Katsir, Abu 
Amr, Hisyam, Ibnu Wardan, dan Rouh. | | ۳ 
23 Di antara para gurra , hanya Hafsh saja yang membaca sejumlah kalimat ini dengan 
: saktah, menurut sebagian thariqnya. Adapun para qurra` yang lain, mereka membaca 
tanpa saktah. 
24 OS.Al-Kahfi: 1-2. 
25 QS. Yasin: 52. 
»6 QS.Al-Qiyamah: 27. 
2 S. Al-Muthaffifin: 14. 3 ہم‎ | 
8 Ln saktah yang kelima, yaitu pada kalimat ( هلك‎ 43v ) di surat Al-Haaggah ayat 28-29; 
antara yang membaca dengan idgham dan idzhar. Dan bagi yang membaca dengan idzhar 
dan washal, dia mesti membacanya dengan saktah. 
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„. Saktah pada sukun pada huruf wau dan ya ` yang sebelumnya 
| berharakat fathah yang terdapat pada dua kata terpisah, 
seperti إلى)‎ 5) dan (asi i). 

. Saktah pada sukun yang jatuh pada huruf wau dan ya' yang 
sebelumnya berharakat fathah yang terdapat dalam satu 
kata, seperti (55 ) dan (sai)... | 

8. .— (0б Y).2 Menurut thariq Asy-Syathibiyah, ia bisa dibaca dengan 
dua cara, yakni isyrnam dan roum. Adapun menurut menurut 
tharig Ath-Thayyibah, jika membaca dengan gashrul munfashil, 
hanya bisa dibaca dengan isymam. Sedangkan jika membaca 


dengan tawassuth munfashil (empat harakat pada mad jaiz), 
“boleh dengan isymam dan roum. 00 


o, (يَلْهَتْ ذلك)‎ .30 Menurut tharig Asy-Syathibiyah, dibaca dengan 
idgham. Sedangkan menurut tharig Ath-Thayyibah, bisa dibaca 
dengan dua cara, idgham dan idzhar.2" | | 

10. (tas CS). Menurut tharig Asy-Syathibiyah, dibaca dengan 

1dgham. Adapun menurut tharig Ath-Thayyibah, bisa dibaca 
dengan dua cara, idgham dan idzhar. Dan jika dibaca dengan 
x | idzhar, maka ia dibaca dengan qalqalah.3 


x 11. (от) 4یس‎ dan (+2213 2).5 Menurut thariq Asy-Syathibiyah, 
| _, dibaca dengan idzhar. Sedangkan menurut tharig Ath-Thayyibah, 
| juga dibaca dengan idzhar. Dan menurut sebagian tharig yang 
| lain, dibaca dengan ideham. | | Оозу 

12. 


Huruf “аїп pada awal surat Maryam (كهيعص)‎ dan awal surat Asy- 
Syura (Je =>). Menurut tharig Asy-Syathibiyah, dibaca dengan 
Sara mE ZEE 

30 QS. Al-A'raf: 176. | 
| 31 Diantara para qurra*, yang membaca kalimatini denganidzhar 
| Hisyam, dan Abu Ja'far. Qalun me 
| 
| 


= 2——a eee m == 
= — ——m = k. nuk 


yaitu: Warsy, Ibnu Katsir, 


mpunyai dua cara, samaseperti Hafsh. Sedangkan yang 
lain membaca dengan idgham. 


32 QS.Hud: 42. Е 
33 Dalam gira at 'asyrah: Abu Amr, Al-Kisa'i, dan Ya gub membaca dengan idgham. 
Sementara Warsy, Ibnu Amir, Khalaf, dan Abu Ja'far membaca dengan idzhar. Adapun 


Ibnu Katsir, Ashim, Qalun, dan Khaliad membaca dengan dua cara; idgham dan idzhar. 
34 QS.Yasin: 1-2. | E 


| 
Е 35 QS.Al-Qalam: 1. 
| 
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13. 


14. 


15. 


16. 


17. 


18. 


empat harakat atau enam harakat. Adapun menurut thariq Ath- 
Thayyibah, bisa dibaca dengan gashr dua harakat, tawassuth 
empat harakat, dan thul (panjang) enam harakat. 

(ЬШ). Menurut tharig Asy-Syathibiyah, hanya dibaca dengan 
huruf sin. Sementara menurut tharig Ath-Thayyibah, bisa dibaca 
dengan huruf sin dan shad. 

(ake) 2? Menurut tharig Asy-Syathibiyah, dibaca dengan huruf sin. 
Sedangkan menurut tharig Ath-Thayyibah, bisa dibaca dengan 
sin dan shad. 

(65 52221),33 Menurut tharig Asy-Syathibiyah, dibaca dengan 
huruf sin dan shad, tetapi dengan shad lebih masyhur. Adapun 
menurut thariq Ath-Thayyibah, kebalikannya, bisa dengan huruf 
shad dan sin, namun lebih banyak tharig yang membacanya 
dengan huruf sin. 

(624). 3 Menurut tharig Asy-Syathibiyah, dibaca dengan huruf 
shad saja. Sedangkan menurut tharig Ath-Thayyibah, bisa dengan 
huruf sin dan shad. 

(ë 3).^ Menurut tharig Asy-Syathibiyah, bisa dibaca dengan 
tafkhim dan tarqiq. Sementara menurut tharig Ath-Thayyibah, 
hanya dibaca dengan tafkhim. 


(our ۶۔(فمَ‎ Menurut tharig Asy-Syathibiyah, saat waqat, bisa 


dibaca dengan membuang huruf ya ` menjadi (ой ui). Dan bisa 


juga dengan mengitsbatkannya yakni tetap membaca huruf 


ya ‘nya, menjadi (дй 43). Adapun menurut tharig Ath-Thayyibah, 


` kebanyakan thariqnya membaca dengan membuang huruf ya‘, 


| namun ada juga yang mengitsbatkan ya “nya. 


Menurut thariq Asy-Syathibiyah, ia bias dibaca‏ (سلاسلا) 
dengan mengitsbatkan alif dan membuangnya saat wagaf‏ 


EEE.‏ ٭--و و و وی وو ہوا ےه ام یع -×-ویو 


36 OS. Al-Bagarah: 245. 
37 OS. Al-A'raf: 69. 

38 OS. Ath-Thur: 37. 

39 OS. Al-Ghasyiyah: 22. 
40 QS.Asy-Syu'araa : 63. 
41 OS. An-Naml: 36. 

42 OS.Al-Insan: 4. 
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serta dihilangkan ketika dibaca washal (bersambung). Adapun 
menurut tharig Ath-Thayyibah, ia ada tiga jalur periwayatan 
(tharig) saat waqaf; ada yang membaca dengan membuang alif 
saja, ada yang membaca dengan mengitsbatkan alif saja, dan ada 
juga yang membacanya dengan dua cara tersebut, yakni dengan 
mengitsbatkan dan menghilangkan (al-hadz?f). 


Demikian sekilas perbedaan antara tharig Asy-Syathibiyah dan 
tharig Ath-Thayyibah. Terakhir, mudah-mudahan buku ini bermanfaat 
bagi siapa pun yang membacanya dan mengajarkannya. Dan, semoga 
Allah menjadikan kita termasuk sebagai ahlul gur 'an, orang yang rajin 
membaca Al-Qur' an, menghafalnya, mengetahui hukum-hukumnya, 


dan mengamalkannya. Amin. 


H. Abduh Zulfidar Akaha, Lc. 43 


pine REA ata | - nenulis buku Al-Our'an dan Qira at. Pernah membaca Al-Qur'an 
43 Pemred dn dakan ب‎ ATP TP gan еа Hafsh “an Ashim dan gira at 'asyrah pada 
langsung (127242... dan gira'at di Mesir. Di antaranya, yaitu: Syaikh Abdul Hakim Abdul Lathif 
sejumlah ulama PK Arabi dosen Ma'had Oira'at Kairo, dan anggota Lajnah Tash-hih Al-Our an di 
(Syaikh magra n Riz Khalil Habbah (Syaikh Al-Magari Ad-Diyar Al-Mishriyah, dosen Ma had 
Al-Azhar), Sya! 1ZG ota Lajnah Tash-hih Al-Qur' an di Al-Azhar), Syaikh Abdullah Al-Jauhari 
Оша 9: P im t Kairo, dan anggota Lajnah Tash-hih Al-Qur an di Al-Azhar), dan Syaikh 
im bei O uara pertama МТО internasional tahun 1991 di Saudi Arabia dan imam Masjid 
uhamma 


Amr bin Ash Kairo). 
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1 کے “>Z.‏ ماس تم 


Tilawah Al-Qur “in adalah salah satu sarana untuk mendekatkan diri, 
dan beribadah kepada Allah 3$, membaca dengan tartil bagi setiap 
muslimin dan muslimat fardhu“ ain hukumnya: | 


Sebagaimana firman Allah #£: 


Ке Sea 355 .. 

* . dan bacalah Al-Qur “ên dengan tartil.” (Al-Muzzammil: 4) 

Kaum muslimin dan muslimat pada umumnya membaca Al- 
Our án dengan girâ'ah Imam Ashim riwayat Hafsh, salah satu qirá'ah 
sepuluh yang mutawátir. Namun, kebanyakan kaum muslimin dan 
muslimat yang membaca riwayat Hafsh masih belum terarah bacaannya 
atau belum sesuai dengan kaidah-kaidah yang tertera dalam disiplin 
ilmu qirá'ah. Akibatnya, pola bacaan terjebak dalam pola tumpang tindih 
(3 "Bh کیب‎ У) yang oleh рага Ulama’ Qurrá' disebut sebagai pola tiláwah 
yang á ib, makruh, bahkan haram hukumnya. Mengingat di dalam 
membaca Al-Qur ‘an terdapat sejumlah tharig (jalur yang meriwayatkan 
bacaan) yang menyampaikannya kepada kita, di mana antara satu tharig 
dengan tharíg lainnya terdapat sejumlah perbedaan-perbedaan di dalam 
cara baca, yang harus diterapkan secara berbeda pula. Dan, kami beri 
judul buku ini dengan “Panduan Tahsin Tilawah Al-Qur'an dan 
Pembahasan Ilmu Tajwid e 

Buku ini adalah buku panduan perbaikan baca Al-Qur “in yang 
disusun untuk membantu kaum Muslimin dan Muslimat, para aktifis 
pengajar Al-Qur ап serta imam dan khatib yang berupaya memperbaiki 
tilawah Al-Qur ‘dn sesuai gird `ah Imam ‘Ashim riwayat Hafsh tharig 
Asy-Syathibiyah. 

Kepada kaum Muslimin dan Muslimat, yakinlah bahwa 
belajar Al-Qur^àn itu mudah, mempelajari bacaannya, bahasanya, 
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memahami isinya, menghafalkannya, dan mengamalkannya serta 
mengajarkannya. 


Sebagaimana yang Allah # janjikan : 


< 56 SD NAN CS, 
“Dan sungguh kami mudahkan Al-Qur “An untuk pelajaran, maka 
adakah orang yang mengambil pelajaran.” (Al-Qamar: 17, 22, 
32, 40) 
Kemudahan yang dijanjikan Allah 8£ bukanlah sesuatu yang 


= 






bisa diraih dengan santai-santai, tetapi harus dilakukan dengan niat 
yang lurus, dan ikhtiar yang maksimal. Buku panduan ini insya Allah 
akan membantu dalam upaya memperbaiki bacaan Al-Qur an serta 
memahami kaidah-kaidah ilmu tajwid. 

Apabila dalam buku ini terdapat kesalahan, maka kepada para 
ahli ilmu gira'at untuk berkenan memperbaikinya, seperti dikatakan 
oleh Imam Asy-Syathibi: 

Si. مَنْ اد‎ ALAS الحلم‎ pe ركه بفضلة‎ S GE كان‎ д; 
“Apabila ada kesalahan maka telitilah secara seksama dengan 
penuh ketekunan dan hendaklah orang yang berpengetahuan 
memperbaikinya." 

Akhirnya, penulis berharap semoga Allah 3$ membimbing dan 
meridhai langkah-langkah kita dalam upaya dan usaha menjaga keaslian 


“bacaan Al-Qur'an sebagaimana ayat itu diturunkan, dan mudah- 
mudahan buku ini bermanfaat. Amin. 


Jakarta 11 Maret 2009 
14 Rabiul awal 1430 
Ahmad Annuri 
Penulis 


8 2 ۶ 9 0 خر ما و و 
mw‏ 


"Abdul Fattah Abdul Ghani Al-Qadhi, Al-Wafi fi Syarhisy Syathibiyyah (Maktabah 
Darussalam th. 1427 H/2006 M) cet. ke-4 hal. 29. 
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IZIN PENYELENGGARAAN DIRJEN PERTAIS NO. 01.06 
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KATA PENGANTAR 


“a =” a 


^ GaN ail — 

Alhamdulillahi rabbil “alamin, segala puji dan syukur kembali 
dipanjatkan kepada Allah s, yang selalu melimpahkan anugrah dan 
nikmat yang tidak terhingga. Shalawat dan salam semoga senantiasa 
Allah ١ karuniakan kepada Rasiilullih Muhammad з. Demikian pula para 
sahabat, pengikut atau umat Islam di mana saja berada selalu mendapat 
curahan rahmat dan kasih sayang agar dapat mewujudkan kehidupan 
yang lebih baik, lebih sejahtera, dan lebih bermanfaat. Amin. 
| Buku “Panduan Tahsin Tilawah Al-Qur^án dan 
Pembahasan Ilmu Tajwid” yang sekarang ada di tangan pembaca 
Ini memuat tuntutan-tuntutan tentang bagaimana membaca Al-Qur'àn 
yang baik dan benar. Buku ini merupakan rekaman dari pengajaran yang 
telah dilakukan oleh penulisnya selama bertahun-tahun. Hal ini tidak 
mengherankan, karena penulisnya merupakan praktisi yang mengajar- 
kan сага baca Al-Qur`àn di berbagai lembaga pendidikan. Bahkan, 
disebabkan oleh tugasnya, seringkali penulis harus bepergian keluar 
kota, yang cakupannya hampir di seluruh penjuru negeri. Karena ini, 
dalam kewajibannya sebagai da'i atau muballigh, ia selalu mengajarkan 
pengetahuan ini disela-sela kesibukannya dalam membina umat. 
Dengan demikian, materi-materi yang terekam dalam buku ini telah 
diujicobakan pada berbagai kesempatan, sehingga keandalannya tidak 
perlu diragukan lagi. i E 

Buku yang pembahasannya berkaitan dengan ilmu tajwid sudah 
banyak diterbitkan. Namun demikian, karya yang ada di tangan Anda 
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ini menjadi berbeda dari yang lainnya, karena kajian yanë diuraikan 
bukan hanya menyangkut masalah yang berkaitan dengan bagaimana 
membaca Al-Qur “An dengan baik dan benar, tetapi Juga bernubungan 
dengan panduan untuk memperbaiki cara membaca, baik dari sisi 
kualitas maupun tekniknya. Sisi yang terakhir ini tidak banyak diuraikan 
oleh para penulis sebelumnya, karena itu buku ini menjadi berbeda dari 
buku-buku sejenisnya. 

Al-Qur'àn merupakan Kitab Suci kaum Muslimin. Kumpulan 
wahyu ini dinamakan Al-Our An, sebagaimana ungkapan yang 
dikenalkan dalam banyak ayatnya, yang artinya adalah bacaan. Karena 
itu, sesuai dengan namanya, Kitab Suci ini mesti dibaca, yang tujuannya 
agar makna dan ajarannya dapat dipahami, selanjutnya diamalkan dan 
diwujudkan dalam kehidupan sehari-hari. Dengan nama ini, secara 
implisit, Allah memerintahkan seluruh umat Islam untuk membacanya. 
Karena hanya dengan kegiatan itu, mereka akan mengetahui apa saja 
tuntunan-tuntunan Ilahi yang wajib dijadikan pedoman dan petunjuk 
dalam kehidupan mereka. Tanpa membacanya, mustahil umat ini dapat 
mengetahui ajaran Allah dengan baik dan benar. 

Al-Our *An adalah wahyu Allah yang diturunkan dengan bahasa 
Arab. Hal yang sedemikian ini, karena Nabi yang menerimanya 
berasal dari bangsa Arab dan berbicara dalam bahasa Arab. Bahasa 
ini, sebagaimana bahasa-bahasa lain, memiliki gramatikal dan cara 
baca yang khas dan berbeda dari bahasa lainnya. Kaum Mustimin yang 
berasal dari kuturunan non-Arab tentu mengalami kesulitan dalam 
membacanya bila mereka tidak mempelajari bahasa Arab ini dengan 
baik. Karena itu mereka dianjurkan untuk mempelajari bahasa ini agar 
dapat memahami Kitab Suci dengan benar. 

Satu hal yang perlu diperhatikan adalah, bahwa cara membaca 
Al-Our An itu tidak sama dengan membaca buku-buku yang berbahasa 
Arab. Maksudnya adalah ada aturan-aturan khusus dalam membacanya. 
Bahkan para ulama sepakat bahwa membaca Al-Qur^ àn dengan cara 
khusus, yaitu dengan kaedah tajwid, hukumnya-wajib bagi mereka 
yang akan membacanya. Kesalahan pada bacaan, baik itu karena tidak 
diperhatikan panjang atau pendeknya kata, tebal atau tipisnya huruf 
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atau kata, mendengung atau jelasnya kata yang diucapkan, dan lain 
sebagainya, tentu akan dapat mengubah makna atau maksud yang 
sesungguhnya. Karena itu, para ulama kemudian membuat pedoman- 
pedoman yang akan dijadikan sebagai acuan dalam membaca Al- 
Our ‘an. 

Buku ini ditulis dengan tujuan untuk membantu mereka yang 
masih mengalami kesulitan dalam mambaca Al-Our an dengan baik dan 
benar, atau untuk mereka yang belum mengenal bagaimana seharusnya 
membaca Al-Qur An itu. Dengan pengalaman dari penulisnya, insya 
Allah buku yang materinya sudah diujicobakan di berbagai kesempatan 
ini tentu akan memberikan banyak manfaat bagi mereka yang menelaah- 
nya. 

Akhirnya, diharapkan mudah-mudahan buku ini dapat 
memberikan manfaat kepada siapa saja yang membacanya. Selain itu, 
diharapkan dengan terbitnya buku ini, akan semakin banyak cendikiawan 
yang terdorong untuk menuliskan ilmu dan pengetahuannya yang 
kemudian diterbitkan untuk konsumsi masyarakat. Dengan kegiatan ini, 
diharapkan keinginan untuk membaca dan menulis menjadi semakin 
meningkat, yang pada muaranya, umat Islam akan menjadi masyarakat 
yang gemar menulis, membaca, memahami, mengamalkan dan meng- 
ajarkan Al-Qur ‘an. Bila kegiatan demikian telah meresap di kalangan 
umat, maka tradisi keilmuan yang sudah agak terlupakan akan bangkit 

kembali. Inilah sebenarnya yang pernah menjadi tradisi pada generasi 
 termulia beberapa abad yang lalu, sehingga kaum Muslimin berjaya 


dan menjadi umat pilihan yang selalu di posisi terdepan dalam segala 
bidang. Insya Allah. Amin... 


Jakarta, 11 April 2009 
14 Rabiul Awal 1430 


PASCA SARJANA INSTITUT PTIO JAKARTA 


Prof. Dr. H. Hamdani Anwar, MA. 
Direktur 
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KATA PENGANTAR 


AGE ҮА, کے‎ 


Al-Qur'an adalah kitab suci yang diturunkan Allah 3$ sebagai kitab 
petunjuk bagi semua manusia. Al-Qur'án mempunyai beberapa nama 
yang merupakan bagian yang integral dari citra diri Al-Qur'án itu sendiri. 
Nama-nama yang paling dikenal itu adalah: Al-Qur'an, Al-Kitab, Adz- 
dzikr, dan Al-Furqan. 

Al-Qurân disebut Al-Qur'ân yang artinya bacaan, karena Al-Qur'ân 
adalah kitab bacaan, yang perlu dibaca oleh setiap kaum muslimin. 
Cara membaca Al-Qur'ân harus sesuai dengan apa yang diajarkan oleh 
Malaikat Jibril kepada Nabi Muhammad # dan apa yang diajarkan oleh 
Nabi Muhammad & kepada para sahabatnya. | 

Al-Our'an disebut Al-kitab yang artinya tertulis, karena Al- 
Our'in tertulis baik dalam Al-Lauh Al-mahfuzh dan juga tertulis 
dalam bahan-bahan tulisan dan pada masa setelahnya disebut dengan 
al-mushaf, sebagaimana apa yang diarahkan oleh Nabi 3 kepada para 
sahabatnya. —— | | 0 

Al-Qur'an juga disebut sebagai “ALF urgan’ yang artinya pembeda 
karena Al-Qur'a an memang bisa membedakan mana yang penar dan 
mana yang tidak benar. | | 

Al-Qur'an juga disebut dengan “Adz-zikr” yang artinya “peringatan” 
karena memang Al-Qur'an mengingatkan manusia untuk kembali ke 
jalan yang benar. - | 

: Dari kesemuanya itu Al-Qur' an adalah kitab yang > harus dibaca, 
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dan ditulis, dihayati, dipahami dan direnungkan agar menjadi pelita 
hidup. 

Berkaitan dengan kitab bacaan ini, Nabi Muhammad š selalu 
menghimbau ummatnya untuk banyak membaca Al-Qur'an. Baik bagi 
mereka yang memahaminya atau yang tidak memahaminya. Keduanya 
akan mendapat pahala dari Allah 4g. Setiap huruf yang dibaca mendapat 
satu kebaikan sampai sepuluh kebaikan dan lebih dari itu sesuai dengan 
kuwalitas bacaan dan keikhlasannya dalam membaca. 

Karena Al-Our'an adalah bahasa Arab, maka cara membacanya 
juga harus mengikuti dialek orang arab. Dan, menirukan dialek orang 
arab ini memerlukan kesungguhan dan latihan yang terus menerus. Jika 
sudah sampai pada tingkat mahir, maka tidak ada perbedaan antara 
bacaannya orang Arab dan non-Arab. Pembacaan yang mahir inilah 
yang diinginkan oleh Nabi #, sebab bacaan yang demikian ini akan 
bisa membawa pendengarnya terbawa oleh isi kandungan Al-Our'an. 
Khususnya bagi mereka yang memahaminya. Kenapa kita himbau 
untuk membaca Al-Qur'án dengan baik? dengan suara yang merdu? 
Karena, Al-Our'an adalah kalam Ilahi yang sudah tentu kalam terbaik 
dibandingkan dengan yang lainnya. Isi kandungan Al-Our'an juga 
terbaik dibandingkan kitab karangan manusia mana pun. Jika demikian, 
maka sangat pantas apabila dalam cara membacanyapun harus bagus 
sesuai dengan bagusnya redaksi Al-Qur'àn. 


Berkaitan dengan itu, maka diperlukan pembelajaran ilmu 
cara membaguskan bacaan Al-Qur'an. Ilmu ini dikenal dengan ilmu 
tajwid. 

Pada saat ini, sudah banyak buku-buku ilmu tajwid yang beredar. 
Kebanyakan masih berbahasa Arab. Adapun buku ilmu tajwid yang 
berbahasa Indonesia, masih dirasakan sedikit. Di antara buku ilmu 
tajwid yang beredar saat ini adalah buku karya dari Sdr H. Ahmad 
Annuri, MA. yang berjudul "Panduan Tahsin Tilawah Al-Qur “ên 
dan Pembahasan Ilmu Tajwid”. 


Buku ini adalah usaha penulisnya untuk sedapat mungkin bisa 
dipahami dengan mudah oleh pembaca melalui tabel-tabel yang 
memudahkan pembaca memahami seluk beluk persoalan yang ada 
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pada satu bab tertentu. Namun bagaimanapun bagusnya satu buku ilmu 
tajwid, tetap saja harus dibimbing oleh guru yang mahir dalam membaca 
Al-Qur'àn. Akan lebih bagus lagi guru yang memang mempunyai Jalur 
periwayatan (sanad) dari gurunya sampai kepada Nabi x. Dengan 
demikian, maka estafeta pembacaan Al-Qur'án dari mulut ke mulut bisa 
berlangsung dengan baik. Inilah keistimewaan Al-Qur'án yang tidak 
dimilikioleh kitab suci yanglainnya. Dan inilah Juga yang menyebabkan 
Al-Qur'án bisa terus terjaga hingga saat ini. 

Saya merasa gembira dengan terbit dan tersebarnya buku panduan 
tahsin ini, karena bagaimanapun seorang yang bergerak dalam wilayah 


Al-Qur'an mendapatkan penghargaan dari Allah sebagaimana sabda 
Nabi r: 


Г ك‎ " 29 g „ A 
а 2 a TO. P ^ б سر‎ 5 Jo" 
زرواہ الہمعاری وابو داود والترمدی والنسائی وابن‎ „dale و‎ ә! дй تحير من تعلم‎ 


“Sebaik-baik kalian adalah orang yang mempelajari Al-Qur “in 
dan mengajarkannya”. (UR. Al-Bukhari, Abà Dawud, At- 
Tirmidzi, An-Nasâ 1, dan Ibnu Majah). 

Saya ikut berdoa agar buku ini bisa bermanfaat bagi masyarakat 


dan semoga buku ini menjadi amal jariyah bagi penulis ketika penulis 
buku ini sudah tidak ada lagi di dunia. Amin. 


Jakarta 12 April 2009 
14 Rabiul awal 1430 


INSTITUT ILMU AL-QUR`AN ( IIQ ) JAKARTA 


Dr. H. Ahsin Sakho Muhammad, MA. 
Rektor 
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KATA PENGANTAR 


Topa Z 1‏ < > 
سے الله 922 الیم 


Al-Qur'an adalah kitab suci yang berfungsi sebagai Huda (petunjuk) 
dari Allah 4, yang tidak diragukan lagi kebenarannya. 
(S) întăi یہ هدى‎ IL: 

“Kitab (Al Qur'an) ini tidak ada keraguan padanya; petunjuk 

bagi mereka yang bertakwa." (QS. Al-Baqarah: 2) 

Al-Qur'an juga merupakan nasehat dan pelajaran sekaligus sebagai 
rahmat dan penyembuh dari berbagai macam penyakit manusia, yang 
langsung datang dari Allah 3&. 


It ر‎ 


KANG „үй ы” us e 
232-4)! من < وشفاء لما فى‎ 
| PR > м eget X us 

وهدى 4225 ر 53 )5( 


“Hai manusia, sesungguhnya telah datang kepadamu pelajaran 
dari Tuhanmu dan penyembuh bagi penyakit-penyakit (yang 
berada) dalam dada dan petunjuk serta rahmat bagi orang- 
orang yang beriman.” (OS. Yunus: 57) 

Karena demikian tinggi fungsi dan peran Al-Qur an, maka setiap 
muslim mempunyai kewajiban untuk membaca dan menghayatinya 
dengan baik, sekaligus mengamalkannya di tengah-tengah kehidupan 
sehari-hari. Jika hal itu yang dilakukan, maka tidak akan pernah terjadi 
kesesatan dan penyimpangan, seperti banyak kita saksikan sekarang 


Ini. 
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Rasulullah # bersabda, 
“ I 


Ks ^ s pU كي‎ жй 4 T ME e^ ا‎ | 7 р 
AGT إن | 2 فلن تضلوًا‎ Ú فيكم‎ —S 7 قد‎ A يها‎ 


и‏ ا Е‏ كر 
کتاب الله و 422 نبيه. (رواه البيهقى عن ابن عباس) 


А 


"Wahai manusia (umatku), sesungguhnya aku telah meninggalkan 
buat kalian (dua hal/pedoman): dan selama kalian berpegang 
teguh kepadanya, maka kalian tidak akan tersesat selama- 
lamnya; yaitu kitab Allah (Al-Qur an) dan Sunnahnya (Al- 
Hadits).” (HR. Al-Baihagi dari Ibnu Abbas) 

Buku dengan judul “Panduan Tahsin Tilawah Al-Qur'an 


& Pembahasan Ilmu Tajwid” karya saudara H. Ahmad Annuri, 
MA., adalah sebuah buku yang mengantarkan pembacanya untuk lebih 
mudah membaca Al-Qur an dengan baik dan benar. Diharapkan dari 
membaca yang benar akan membangun kesadaran untuk mempelajari 
dan mengamalkannya dengan sebaik-baiknya. 


Insya Allah buku ini sangat bermanfaat bagi umat. Wallahu a'lam 


bish-shawab. 


XXX 


Bogor, Maret 2010 M 
Rabiul Awal 1431 H 


PASCA SARJANA 
UNIVERSITAS IBNU KHALDUN (UIK) BOGOR 


Prof. Dr. KH. Didin Hafidhuddin, M.Sc. 
Direktur 
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. النذير‎ pod " eu; وَالصَلاة‎ ET رب‎ à الحمد لله‎ 
с) ou عليه‎ KATA E حمة‎ y الہ‎ TE الذي‎ 


КЕ صرّاط‎ À Gak IE به‎ a من‎ 


Membaca Al-Qur`ân dengan baik dan benar merupakan kewajiban, 
kesalahan dalam melafalkan huruf saat membaca Al-Our án bisa me- 
ngubah makna. Karena itu, belajar membaca dan melafalkan huruf 
Al-Qur`án dengan benar merupakan kewajiban yang mengikat bagi 
setiap orang Islam. 


Untuk itu, telah terbit bermacam buku panduan membaca Al- 
Our an dengan baik dan benar yang lahir dari pikiran para pemerhati 
di bidang bacaan Al-Qur апр. Satu di antaranya adalah “Panduan 
Tahsin Tilawah Al-Qur an dan Pembahasan Ilmu Tajwid” 
yang sekarang berada di tangan para pembaca. Buku ini mengajak kita 
untuk belajar membaca Al-Qur'àn dengan baik dan benar, mulai dari 
m makharijul huruf dan ahkâm tajwid yang lainnya. 


Semoga kita bisa menggunakan buku ini sebagai upaya untuk 
meningkatkan kemampuan kita dalam memperbaiki bacaan Al-Qur`án 
dan langkah untuk lebih mencintai Al-Qur in. Rasulullah 4 bersabda: 


i 


حير ۾ من Axe, oT ali cas‏ (رواه البخاری gly‏ داود والترمذى والنسائى وابن 

| | | (и 

“Sebaik-baik kalian adalah orang yang mempelajari Al-Qur ‘an 

dan mengajarkannya”. (HR. Al-Bukhari, Abû Dawud, At- 
Tirmidzi, An-Nasâ i, dan Ibnu Majah) 
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Kepada penulis dan penyusun buku ini, saya sampaikan Jaza- 
kumullâh khairan katsîra. Semoga lewat buku ini akan semakin banyak 
umat Islam yang membaca Al-Qur`ân dengan tartil, dan termotivasi 
untuk memahami isinya, mengamalkannya dalam kehidupan, dan 
mendakwahkannya kepada yang lain, sehingga lahirlah generasi Qur ani 
yang akan menegakkan dan membela Islam, Insya Allâh. 


` Jakarta, 13 April 2009 
14 Rabiul awal 1430 


DEWAN DAWAH ISLAMIYAH INDONESIA 


H. Syuhada Bahri, Lc. 
E s Fr t 
Ketua Umum 
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MUQADDIMAH 
TAHSIN TILAWAH \ 
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A. Definisi Tahsin Tilawah G الاو‎ A 


Tahsin (تحسین)‎ berasal dari kata ( t>: - یحسن‎ — 7) yang artinya 


memperbaiki, membaguskan, menghiasi, mempercantik, membuat 
lebih baik dari semula. 


Tilawah (š 3) berasal dari kata (š تلاو‎ — a تلا-‎ 5 yang artinya bacaan, 


dan أن‎ 19215 2555 artinya bacaan Al-Qur an. 


Tilawah secara istilah: — | | 
„То, A лш ie As” 2^ o £ V او‎ 
Е : ES WYSE تلآوَة بین‎ 396 АУ 5390 
2 اڈنی إلى فهم المَعانى.‎ 
Membaca Al-Qur ên dengan bacaan yang menjelaskan huruf- 
hurufnya dan berhati-hati dalam melaksanakan bacaannya, 


agar lebih mudah memahami makna yang terkandung di 
dalamnya.3 


Tahsin Tilawah (45548) (تحسیْن‎ adalah upaya memperbaiki dan 


membaguskan bacaan Al-Our “An. 


B. Urgensi Tahsin Tilawah (ê spit >> aa) 


1. 


ачали 


Tilawah yang baik dan benar, sebagaimana ayat Al-Qur An itu 
diturunkan, sangat dicintai oleh Allah $&. 
Rasulullah ë bersabda: 


“Sesungguhnya Allah menyukai AL Our ün dibaca. sebagaimana i ia 
diturunkan.” (HR. Ibnu Khuzaimah dalam Kitab Shahihnya): 


Al-Our ‘an diwahyukan Allah $£ melalui malaikat Jibril 8 kepada 


PEPER‏ هس تر ع كر 


Kamus Al-Munir, hlm 265. 800 A 


Ibid, hlm 265. | 
Nadhratun Na'im Ji Makárimi Akhlagi Ar-Rasálit Karim, hlm 1176 dan Fathul Bari Jilid 


8, Шт707. . 
. Nadratun Na'im fi Makárimi Ahlági Al-Rasûlil Karim, hlm 1178. 


Kamitidak menemukan hadits ini dalam Shahih Ibnu Khuzaimah. Disebutkan dalam Faidh 
Al-Qadir (1897) dan Dha'fAl-Jami Ash-Shaghir (3642), hadits ini diriwayatkan oleh Abu 
Nashr As-Sijzi dari Zaid bin Tsabit dalam Al-I banah. Syaikh Al-Albani mendha’ ifkan hadits 
ini. 

Namun, terdapat hadits shahih yang senada dari Ibnu Mas ud dan Ibnu Umar yang 
diriwayatkan Ibnu Majah dan Ahmad serta beberapa imam hadits yang lain. (Edt.) 
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Rasulullah &, dengan bacaan yang tartil. Begitu juga Rasúlulláh 
%, membaca dan mengajarkan kepada sahabatnya dengan bacaan 
yang tartil. Para sahabat Rasülulláh & membaca dan mengajarkan 
Al-Our in kepada tabi'in juga dengan bacaan yang tartil, dan 
begitu seterusnya. 
Tilawah yang bagus akan memudahkan pembacanya atau orang 
yang mendengarkannya menghayati Al-Qur “An. 
Menghayati Al-Our "in merupakan misi turunnya Al-Qur ‘an. 
Allah & berfirman: 
€:545 PPP evi и Aur کہ‎ A 

NITE SS cas BA 3⁄2 26) 6 Es 
“Kitab Al-Qur an yang Kami turunkan 9-20 yang diberkahi, 
agar mereka menghayati ayat-ayat-Nya dan agar orang yang 
berakal sehat mendapatkan pelajaran.” (OS. Shaad: 29) 
Hampir tidak mungkin pembaca Al-Our in yang tidak bagus 
bacaannya dapat menghayati Al-Qur an dengan baik, begitu juga 
orang yang mendengarkan bacaannya, apalagi jika bacaan itu 
dilakukan dalam shalat. 
Tilawah yang bagus akan memudahkan seseorang meraih pahala 
dari Allah dengan sangat baik. 
Rasülulláh ë menganjurkan kepada kita, minimal dapat 
menyelesaikan Tilawah Al-Qur an 30 Juz dalam sebulan. 


a‏ ٿن الشائب عن SERA‏ اله dé api că‏ قال لی 


rs T 


Ay ph BE وَسَلم صم من کل شَھر‎ de الله‎ Lo اللہ‎ dus 


(235 (رواه أبو‎ ٠ . في شهر‎ Ng 

Dari ‘Atho’ bin Saib dari bapaknya dari Abdullah bin ‘Amr та 
berkata: Rasulullah & berkata kepadaku, Berpuasalah kamu 
setiap bulan tiga hari (13, 14, 15 menurut bulan Qomâriyyah), 
dan bacalah Al-Qur ‘an sekali dalam sebulan .... (HR. Abû 


о 
c 1 


— 


رت لد ا بل زا NI‏ طط ط ید وو وو وی 


6 Maksudnya yaitu, khatamkanlah Al-Qur'àn cukup sekali dalam sebulan atau tiap bulan 


sekali khatam. (Edt.) 


7 Hadits shahih. Dishahihkan Al-Albani dalam Shahih Sunan Abi Dawud (1389). (Edt.) 
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Bagaimana mungkin kita dapat menyelesaikan Tilawah 30 Juz 
dalam sebulan dengan bacaan yang terbata-bata...? Hanya dengan 
Tilawah yang bagus dibarengi dengan kesadaran melaksanakan 
perintah Rasâlullâh & ini, maka sangat mungkin untuk dilakukan, 
bagaimanapun sibuknya kondisi seseorang, sebab Tilawah yang 
bagus dan lancar hanya memerlukan waktu 30 sampai 40 menit 

untuk membaca satu juz. Hal ini dapat dilakukan dalam satu kali 
duduk atau beberapa kali duduk dalam sehari. Pada pagi hari 
misalnya, cukup 20 menit дап malam 20 menit. 


4. Tilawah yang bagus memungkinkan seseorang mengajarkan Al- 
Our ân kepada orang lain, minimal kepada keluarganya. 


Hampir dipastikan setiap orang perlu mengajarkan Tilawah Al- 
Our an kepada orang lain. Dan setiap Muslim harus memiliki 
andil mengajarkan Tilawah kepada orang lain, minimal kepada 
“anaknya. Kalau tidak, kita akan rugi tidak mendapat kebaikan 
yang dijanjikan oleh Rasulullah & dalam sabdanya. : 
7 A 
(رواہ البحارى وأبو داود والترمذى والنسائى وابن‎ Ae, الآ‎ Jes مَنْ‎ Aa = 


que 


| Tg uec (U 
"Sebaik-baik kalian adalah orang yang mempelajari Al-Qur “ên 
dan mengajarkannya”. (HR. Al-Bukhari, Aba Dawud, At- 
Tirmidzi, An-Nasa 1 dan Ibnu Majah)? .- |. , 


Sedangkan Tilawah yang tidak bagus dalam kondisi tertentu 
memang masih diperlukan untuk diajarkan, namun resikonya 
orang terebut berarti menanamkan bacaan yang kurang benar 
kepada orang lain. | | 
5. Tilawah yang bagus dapat mengangkat kualitas : seseorang. 
Rasâlullâh & bersabda: EE 


5 Sub Ex dis i азда افر مع‎ pd 
ال. (رواه لبخارى ومسلم وأبو داود)‎ i als au de | ry فيه و‎ 


8  At-Tajwid Al-Muyassar, hlm 1-4. 
9 HR. Al-Bukhari, dalam Bab Keutamaan Al-Qur án Jilid 9, hlm 66. Abü Dawud, , dalam 
Bab Membaca Al-Qur an. No. 2909 | 
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10 Maksudnya, orangyangterbata-bata dalam membaca Al-Our 4 | | 
- yaitu pahala membaca dan pahala usahanya belajar. Edt.) an mendapatkan dua pahala; 
11 HR. Muslim dalam Bab Keutamaan Membaca Al-Qur "án. | | 


“Orang yang ahli dalam Al-Qur “in akan bersama dengan para 


. malaikat pencatat yang mulia lagi taat. Dan orang terbata-bata 
` — membaca Al-Qur Yin dan dia bersusah payah mempelajarinya, 


baginya pahala dua kali lipat.”? (HR. Bukhari, Muslim dan Abû 


` Dawud)" 


Hadits ini menjelaskan kedudukan orang yang bagus Tilawah 
nya. Selain itu para ulama menambahkan, bahwa ukuran mahir 


selain bagus Tilawah nya, harus hafal, paham, dan mengamalkan 


Isinya. 


Target Tahsin Tilawah الثلاوّة)‎ әз LE) 
Agar program Tahsin Tilawah nampak berhasil dan mencapai 


t, maka perlu dipahami target atau sasaran Tahsin yang harus 
dicapai adalah: 
Terciptanya kemampuan melafalkan huruf-huruf dengan baik dan 


benar, sesuai dengan makhraj dan sifatnya.. 


„ Terciptanya kemampuan membaca ayat-ayat Al-Qur^àn sesuai 
dengan hukum-hukum tajwid. | 


Terciptanya kemampuan membaca ayat-ayat Al-Qur “An dengan 


© lancar, dengan tetap memperhatikan kaidah-kaidah tajwid, 
. sehingga mampu melaksanakan anjuran Rasâlullâh # membaca 


30 juz dalam waktu sebulan. Е | 


^ Terciptanya kemampuan menghafal, minimal 1 juz dengan 
melafalkan yang baik dan benar. | 


Terciptanya kemampuan menguasai kaidah-kaidah ilmu tajwid, 
karena bagi pembaca Al-Qur`ân (Qári) yang memahami dan me- 
nguasai kaidah-kaidah tajwid, kecil kemungkinannya melakukan 
kesalahan saat membaca Al-Qur'an, di sisi lain ia Juga mampu 
mengajarkan kepada keluarga dan masyarakat. | 


pPREREBARTERARSERPRESANE 
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D. Kiat-kiat Sukses Tahsin Tilawah 
GP لوصول إلى تَحْسیْن‎ 

1. Niat yang ikhlas G AN 
Allah d berfirman: 


GAN asa لیعیدوا اللہ‎ VI 
Padahal mereka tidak diperintahkan melainkan supaya me- 
nyembah Allah % dengan. mengikhlaskan Ibadah kepada-Nya, 
dalam (menjalankan) agama ...” (Al-Bayyinah: 5) 


Dan Rasülullàh & bersabda: 
Gm امریء مانوی ... (روہ‎ ү: rey oth шд! ыл 
T 


Amal perbuatan itu tergantung pada niatnya dan seseorang 


akan memperoleh sesuai dengan apa yang ia niatkan ...” (HR. 
Bukhari dan Muslim). 


Niat adalah salah satu syarat diterimanya amal, niat akan menjadi 
motivator/spirit pada setiap langkah kita. Oleh karena itu proses 
Tahsinut Tilawah yang kita lakukan niatnya harus benar, niat yang 
benar adalah apabila lilláh. (semata-mata karena Allah 3). 


2. Yakin (الیقین)‎ 
Allah #5 berfirman: 


“Dan sesungguhnya Kami telah i mudahkan AL-Qur- an untuk 
‘menjadi pelajaran, maka adakah orang yang mau mengambil 
pelajaran (darinya)?” (Al-Qamar: 17, 22, 32) 


Siapa pun, suku mana pun dan di mana pun seseorang berada, 
punya peluang yang sama untuk memiliki bacaan Al- -Qur`án yang 
tartil, maka yakinlah dengan adanya upaya yang sungguh- -sungguh 
(ауу de), maka Allah $ akan memudahkan kita untuk “berinteraksi 
dengan Al-Qur` an secara benar. 


nen ITE ie واورواعےع لاہ‎ Papa God ok 


12 Bahjatun Nâzhirîn Syarh Riyâdhush Shálihín, hlm 20 & 31. - 
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3. Talaqqi dan musyafahah LEN AI) 

Mempelajari Al-Qur *An melalui seorang guru, langsung berhadap 
hadapan, (mendengar, melihat dan membaca secara langsung dari orang 
yang ahli). Sebab tidak mungkin benar bacaan seseorang apabila tidak 
bertemu dan berguru secara face to face (tatap muka) dengan orang yang 
ahli dalam bidang Qird’at. Sebagaimana juga, Rasülullàh ж bertalaggi 
dengan Malaikat Jibril 91. Cara ini adalah cara yang asasi atau asli 
dalam proses mempelajari Al-Our “an. 

Tilawah dan tadabbur Al-Qur'an tidak bisa mencapai derajat 
yang optimal tanpa adanya mu'allim atau pengasuh yang mempunyai 
penguasaan mumpuni untuk itu, terutama dari sisi memahami dan 
menerapkan tajwid, makharjjul huruf, dan ilmu-ilmu serta hukum- 
hukum yang terkandung di dalamnya. Maka selain menuntut keaktifan 


juga harus belajar secara talaggi, belajar dari sumber yang ahli secara 
langsung. 


4. Disiplin dalam membaca setiap hari (“л 3s! فی القٴ‎ RO 
Kontinyu dalam membaca Al-Qur ‘an setiap hari, lidah dan bibir 
akan semakin lentur, sehingga apabila saat (perbaikan bacaan) Tahsin, 


ada bacaan yang salah kemudian diluruskan akan cepat menyesuaikan 
dengan apa yang dicontohkan oleh pembimbing. 


5. Membiasakan dengan satu jenis tulisan dari mushaf 

(a من ن‎ za برسم‎ A edi) 

Membiasakan dengan satu jenis tulisan tertentu dari mushaf 
(Al-Qur^án yang memenuhi standar kaidah Rasm Utsmáni) dengan 
memakai satu mushaf akan memudahkan kita, akrab dengan satu 
bentuk tulisan, dan akan menjadikan tempo/ritmebacaan akan semakin 
baik. 

6. Merasa terikat dengan menambah jumlah atau target 
bacaan setiap hari atau periodik (y or j^ vân di NAN) 

` Mengharuskan diri untuk menambah jumlah atau target bacaan 
AJ-Qur án setiap hari (secara periodik), dan menjadikan tadárus Al- 
Qur ân sebagai kebutuhan hidup, karena bagaimanapun kondisinya 
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челе rue wu" 


kalau sudah menjadi kebutuhan hidup akan diupayakan untuk 
terwujud. 


Caranya, pada bulan ke satu baca satu hari, satu halaman, tanggal 
satu bulan kedua, tambah satu halaman, sehingga dalam bulan kedua 
setiap hari dua halaman, berikutnya tanggal satu bulan ketiga tambah 
satu halaman, dan seterusnya. 


7. Banyak mendengar bacaan murattal (35,3 517) ау, 335) 
Dengan sering mendengar bacaan murottal, baik secara langsung 

atau cara yang lain, kita akan semakin cinta dengan Al-Our An. Diri kita 

akan termotivasi untuk mencontoh bacaan seperti yang didengar. 


8. Membuka diri untuk menerima nasehat النضح)‎ J9 

Dengan keterbukaan hati untuk menerima nasehat, kritikan, baik 
dari teman, sahabat, apalagi dari orang 'alim, maka akan semakin tahu 
kelemahan dan kekurangan kita, sehingga kita akan bersemangat untuk 
menyempurnakan untuk menjadi yang lebih baik. 


E. Nilai-nilai Tilawah & Tadabbur Al-Qur an 

(от 4352 3996338) 

Bagi setiap muslim kitab suci Al-Our an adalah bacaan hariannya. 
Ada yang mebacanya setiap ba'da shubuh, ada yang membacanya setiap 
ba'da maghrib, ada pula yang membaca ketika usai melaksanakan 
giyamul lail. Bahkan ada yang membacanya setiap ba'da shalat. 
Pendeknya, “Tiada hari tanpa baca Al-Qur an” telah menjadi etos 
aktivitas harian (amal yaumi) bagi seorang muslim. 

Berbagai teks atau nushiish ayat-ayat Al-Our an dan hadits- 
hadits Nabi 8 yang shahih atau sekurangnya hasan, sebenarnya telah 
menjelaskan dengan rinci ma'ani (nilai-nilai) tilawah wa tadabbur 
Al-Qur An, antara lain: 


1.  Ta'abbudan lillah: لله‎ NK 


Sebagai bentuk ibadah kepada Allah &. Al-Qur ап adalah satu- 
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satunya kitab atau bacaan yang membacanya saja sudah merupakalahn 
ta'abbud kepada Allah. Karena ini memenuhi perintah Allah.“ Begitu 
pun dalam surat Al-Qamar ayat 20 disebutkan: 


K م‎ ú 2 
"Maka bacalah apa yang mudah (bagimu) dari Shur’ an. 


Bahkan bukan hanya orang yang lancar kajinya yang kelak 
bersama para malaikat yang mulia, orang yang tersendat-sendat atau 
tidak lancar membacanya pun mendapat dua pahala. (HR. Muttafag 
Alaihi dari Aisyah) 


2. ` Tarsikhan lil iman: iil bee 
Memperkokoh keimanan. Ketika Allah menyebutkan ciri-ciri 
orang mukmin, salah satunya Ia nyatakan: 


O ولا تلبت عل ئن‎ 
"Dan apabila dibacakan ayat-ayatNya bertambahlah iman 
mereka (karenanya)." (QS. Al-Anfal: 2) 


Maka tidaklah aneh jika hati seseorang kurang terisi dengan Al- 
Our ân landasan imannya keropos dan diibaratkan Nabi sebagai rumah 
yang rusak. (HR. At-Tirmidzi dari Ibnu Abbas, hasan shahih).:s 


3. Tazkiyatan lin nufus: T yii ت کی‎ 


. Menyucikan jiwa. Ayat-ayat Al-Qur`án adalah kalamullah 
yang suci, dan salah satu fungsinya adalah menyucikan Jiwa dan 
menyembuhkan penyakit-penyakitnya, yang terkadang orang yang 
bersangkutan sendiri tidak merasakan dan menyadari adanya penyakit 
dalam jiwanya. 


E y P» р 
Sg 242 ف‎ | 25; sss. E Si x قل‎ MEN CE 


ТЕКУ 


PR 
sanpnnayapnpy вен ee 
mm 


14 Lihat QS. Al-Muzzammil: 4 
5 Hadits tersebut berbunyi: 


من ce oV‏ الخرب. 


"Sesungguhnya orang yang tidak ada sedikitpun: AFQur" án dale 
rumah yang hancur. "(Edt.) 


3 الذي c3‏ في جوفه شي 


m dirinya laksana 


10 Panduan Tahsin Tilawah Al-Qur'án 


“Hai manusia, sesungguhnya telah datang kepadamu pelajaran 
dari Tuhanmu dan penyembuh bagi penyakit-penyakit (yang 
berada) dalam dada dan petunjuk serta rahmat bagi orang- 
orang yang beriman.” (QS. Yunus/10: 57) ` 


4. Тадилтап lil fikrah: تقو يما للفكرة‎ 

Meluruskan pola pikir manusia. Kemampuan akal manusia, 
betapa pun jeniusnya, tetap terbatas. Karena itu, sesuatu yang semula 
dinyatakan benar oleh akal belakangan dibatalkan oleh akal yang sama. 
Maka untuk ini manusia membutuhkan panduan akalnya, dan inilah 
salah satu fungsi Al-Qur an. 


tee Sager 37?‏ 7 موہ 


“Sesungguhnya Al-Qur 'án ini memberikan n petunjuk kepada 
Galan) yang lebih lurus dan memberi kabar gembira kepada 
orang-orang mukmin yang mengerjakan amal saleh bahwa bagi 
mereka ada pahala yang besar." (QS. Al-Israa /17: 9) 


5. Ta'arrufan bimanhajillah: à تعرّفاً بمنهج‎ 
Mengenal manhaj Allah. Al-Qur'ân adalah petunjuk Allah dan 
pemisah antara yang hak dengan yang batil. 
= = یں سے‎ 4 | Za ہے سے ”سے‎ p 
TISSU MA هذى‎ DAN a Ју ЛД 5\22) 1 


тт =‏ = 
مذو سے cay‏ ارچ سے 


Q9 alt ى‎ 

"Bulan yang di dalamnya diturunkan (permulaan) Al-Qur “in 

sebagai petunjuk bagi manusia dan penjelasan-penjelasan 

mengenai petunjuk itu dan pembeda (antara yang hak dan yang 

bathil)." (QS. Al-Bagarah/2: 185) 

Maka untuk mengenal dan memahami manhaj Allah yang berlaku 
pada alam semesta dan terlebih dalam konteks hidup dan kehidupan 
manusia itu sendiri, seseorang harus dengan rendah hati mau merujuk 
kepada firman Allah ini. Iltizam atau komitmen seseorang dengan manhaj 
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Al-Our “An baik dalam berpikir, bersikap, berperilaku, dan bertindak. 
Karenanya, menjadikan orang itu berpotensi ditinggikan derajatnya 
oleh Allah. Begitu pun sebaliknya bagi orang yang membelakangi dan 
mendustakan Al-Qur ‘an. Sabda Nabi š, 


= 


ài o 


m‏ بهذا vot ai S‏ 4 4 آخرينٌ. 
"Sesungguhnya Allah Ta ala mengangkat dee ajat sejumlah kaum‏ 
dengan kitab Al-Qur “in ini dan menjatuhkan derajat kaum‏ 
yang lain dengan kitab ini pula.” (HR. Muslim dari Umar bin‏ 
Khathab)‏ 

Sebagai salah satu contoh dan gambaran apresiasi seorang 
muslim terhadap kitab sucinya, dinukilkan disini apresiasi tokoh Islam 
yang amat di kenal di dunia Islam Sayyid Outhb terhadap Al-Qur an 
арк termaktub dalam uS TREO fi Zhilalil ЫМ `ап: 


"Hidup di bawah naungan Al-Qur an itu MPD ESWAR Satu 
kenikmatan uang tidak bisa diketahui kecuali oleh orang uang 
merasakan hidup di bawah naungan Al-Qur `án itu sendiri. Satu 
kenikmatan yang bisa mengangkat harkat umur, membawa 


pada keberkahan dan menyucikannya.” 


12 Panduan Tahsin Tilawah Al-Qur'án 





A. Pengertian Tahsin Tilawah 
Upaya dan usaha memperbaiki dan 
membaguskan bacaan Al-Qur ‘an. 

B. Urgensi Tahsin Tilawah: 

1. Karena Allah mencintai bacaan Al- 
Qur'àn sebagaimana ayat-ayat Al- 
Our an itu diturunkan. 

2. Memudahkan untuk mentadabburi Al- 
Our an. 

3. Memudahkan seseorang meraih pahala 
dari Allah. 

4. Memungkinkan untuk mengajarkan 
kepada yang lain. 

5. Akan mengangkat kualitas seseorang. 

C. Target Tahsin Tilawah 
1. Mampu mengucapkan huruf hijaiyah | 

dengan benar. | 

2. Mampu membaca ayat-ayat Al-Qur an 
sesuai dengan hukum tajwid. 

3. Lancar membaca ayat-ayat Al-Qur an 
sesuai dengan hukum tajwid. 

4. Mampu menghafal minimal! 1 juz dengan 
benar. 

5, Menguasai kaidah-kaidah ilmu tajwid. 

D. Kiat-kiat Sukses Tahsin Tilawah 
1. Niat yang ikhlas 

. Yakin 

. Talaqqi dan Musuáfahah 

. Disiplin dalam membaca setiap hari 

, Membiasakan dengan satu jenis tulisan 

(1 mushaf) 

6. Membaca Al-Qur an dengan target 
dan menambah target bacaan secara 
periodik 

7. Banyak mendengar bacaan murattal 

9 Membuka diri untuk menerima 
nasehat. 


T p ATA 
Mugaddimah 

Tahsin 
Tilawah 






л ھط‎ c N 
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Чез sm.aUa دس رد‎ 








Untuk ber'ibadah 
kepada Allah 







Untuk memperkokoh 
OV وتدبر‎ 


| لا‎ es 
Nilai-nilai Tilawah | | BEAN 
dan Tadabbur Al- . Untuk Mensucikan 


Our | an swa 


Untuk Meluruskan‏ ظ 
pola pikir‏ | 


Mengenal Manha] 
Allah 3: 
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A. Definisi Ilmu Tajwid ` 
Seseorang yang membaca Al-Qur an, baik tanpa lagu maupun 
dilagukan dengan indah dan merdu, tidak boleh terlepas dari kaidah- 
kaidah tajwid. Tajwid (4) merupakan bentuk mashdar, dari fi'il mádhi 
(251) yang berarti membaguskan, menyempurnakan, memantapkan. 16 
Pendapat yang lain tentang pengertian tajwid adalah: KAN oy yang 
berarti “memberikan dengan baik.” 
Menurut istilah: 
ومستحقہ من‎ GZ کل حرف‎ Abs) به‎ 3x 14 التجويد هو‎ 
„ba pi SN E ذلك‎ = Yn الصفات‎ 


“Ilmu Tajwid adalah ilmu yang berguna untuk mengetahui 

bagaimana cara memenuhkan/memberikan hak huruf dan 

mustahagnya. Baik yang berkaitan dengan sifat, mad dan 

sebagainya, seperti targig dan tafkhim dan selain keduanya.” 

Yang dimaksud dengan haq huruf adalah sifat asli yang selalu 
bersama, seperti sifat al-hams, al-jahr, al-istilâ,, asy-syiddah dan lain 
sebagainya. Sedangkan yang dimaksud dengan mustahaq huruf 
adalah sifat yang tampak sewaktu-waktu seperti tajkhim, targig, ikhfa` 
dan lain sebagainya. 


B. Dasar Hukum Mempelajari Ilmu Tajwîd 


` Hukum mempelajari ilmu tajwid dapat diketahui | pada uraian di 
bawah ini: Un | | 


gel: Qus СЕ‏ ب فرش a gi‏ كل قاری بن مض 
a 7‏ 4 
Mempelajari ilmu rajwid (hukumnua) Jardhu kifayah d dan meng-‏ 


amalkannya fardhu ‘ain bagi setiap pembaca Al-Qur € an n (qari ) 
dari umat Islam (laki-laki dan perempuan). ہے وا‎ 


16 سو وس‎ Tajwid, hlm : 24. 

17 Hidayatul Mustafid, hlm 4. 

18 Hidayatul Mustafid, hlm 4, dan Nihayatul Qaulil Mufid, hlm 7 dan 23. 

19 Hidêyatul Mustafid, hlm 7. Lihat juga Gháyatul Murîd fi Jimi At-Tajwid, hlm 14; : 
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1. Dasar Hukum dari Al-Qur án 
11. Firman Allah 3&: 


af > حر‎ Ih vor 


| بریلا‎ olea ورتل‎ 
“... dan bacalah Al-Qur ‘an dengan tartil.” (QS. Al-Muzzammil/73: 
4 | | | 
Pada suatu hari sahabat Ali 4s, ditanya tentang arti tartil, beliau 
menjawabnya: 


Jp‏ > تجوید Dg Ay‏ الوقؤف. 
“Tartil ialah membaguskan huruf- -hurufnya dan mengetahui‏ 
tempat-tempat berhentinua.”°‏ 


1.2. Firman Allah die. 


TG A =: Kai esse حق‎ АДЕ الكتب‎ ласа ali 
| Е O We SA 
| "Orang-orang yang telah kami berikan Al-Kitab +0 
mereka membacanya dengan bacaan yang sebenarnya, 
mereka itu beriman kepadanya, dan barangsiapa yang ingkar 
kepadanya, maka mereka itulah orang-orang yang rugi.” (OS. 
Al-Bagarah/2: 121) 
1.3. Firman Allah 3% 


» TATA 


Nasa 
“Dan kami موسجہ‎ dengan tartil (teratur dengan benar). 
(Al- F urgan: 32) | 
` Ini adalah sifat Kalámulláh, maka wajib bagi kita untuk 
membacanya dengan apa yang diturunkan oleh Allah az 


2 Dasar Hukum dari Hadits 
2.1. ` Rasâlullâh & bersabda: 


un Cees à 2 سر‎ nD 
الفسق‎ Jai واحوث‎ 5 e»t DA y eae ШЕТ УЛ 


ьар M UEM‏ سس ماوع ره ووس سه و و ىون وروي ياي 
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Go SAN DAS atl în AI cupe бу AS;‏ اغتاء 


Mr‏ : والتؤح MESS буш иу ы jg‏ ,> من 


NUH oa, o J 


يعجبهم شانهم. (رواه الطبران) 


“Bacalah Al-Qur “An dengan cara dan suara orang-orang Arab 
dan Jauhilah olehmu cara membaca orang fasik dan berdosa 
besar. Sesungguhnya akan datang beberapa kaum setelah 
aku, melagukan Al-Qur “in seperti nyanyian dan Rahbéniah® 
(membaca tanpa Tadabbur dan pengamalan). Suara mereka 
tidak dapat melewati tenggorokan (tidak dapat meresap dalam 
hati) dan hati mereka. Dan orang-orang yang simpati kepada 
mereka telah terfitnah (keluar dari jalan yang lurus).” (HR. 
Thabarini).2 


2.2. Hadits Nabi &&: 
را بشم‎ e us Lie Qus BB Лр): LS GIS MNT 
يمد ببشم الله ويد بالرحمن ويمد بالرحيم. (رواه‎ EN AA 
البخارى)‎ 
“Anas bin Malik ketika ditanya bagaimana bacaan Nabi š. 
maka ia menjawab bahwa bacaan beliau itu dengan panjang- 
panjang kemudian dia membaca “bismillâhirrahmânirrahîm” 


memanjangkan (bismillah) serta memanjangkan (Ar-Rahmin) 
dan memanjangkan (Ar-Rahim).” (HR. Bukhari)? 


2.3. Perintah Nabi #8 kepada sahabat agar mengambil bacaan dari 
sahabat yang mampu dalam Wasa ini sebagaimana s sabda beliau: 


زا о i în Te у‏ به شالم قوی بی 
ug 4f; PH‏ ومعاذ بن ٠ Je‏ (رواه البخاری ومسلم 


21 Pekerjaan memutuskan diri dari aktivitas keduniaan yang lazim dilakukan para pendeta. 

22 Al-Burhünfi Tajwid Al-Qur ‘an, hlm 7 dan Niháyatul Qaulil Mufid fi IlmiAt-Tajwid, hlm 
15. 

23 Lihat Fathul Bari Syarh Shahih Al-Bukhari Jilid 9, hlm 91 dalam Bab Keutamaan Al- 
Our an. 
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“Dari Abdullah bin Amr berkata, telah bersabda Rasulullah $, 
Belajar Al-Qur ‘Gn lah kalian pada empat orang; Abdullah bin 
. Mas'ud, beliau memulai dengan menyebut Ibnu Mas'ud, Salim 
Maula Abi Hudzaifah, Ubay bin Ka'ab, dan Mu'adz bin Jabal.” 
` (HR. Bukhari & Muslim). 
Ini adalah para sahabat yang mulia, padahal mereka itu orang- 
orang yang paling fasih dalam pengucapan Al-Qur'àn masih- | 
“ disuruh belajar, lalu bagaimana dengan kita orang asing yang 
lisan kita jauh dari lisan Al-Qur “An? 
Imam Ibnul Jazari mengatakan dalam nazhamnya: 
CIN Р А 9 
SU STAN الا خذ بالتجويد = لازم من لم جود‎ | 
123 al منه‎ scs JALAN به‎ 45у 
“Membaca Al-Our ên dengan tajwid hukumnya wajib, 
barangsiapa yang membacanya tidak dengan tajwid ia berdosa, 


— karena dengan tajwidlah Allah menurunkan Al-Qur ûn dan 
` demikianlah Al-Qur “in sampai kepada kita dari-Nya.” 





| D.. Fadhilah Mempelajari, Mengajar dan Tilawah Al- 
| | Qur'an Е mE | 
| "a © Tolok ukur kualitas kebaikan seorang muslim adalah sejauh mana | 
. upaya dan usahanya dalam mempelajari dan mengajarkan Al- 
Qur'an, Rasülulláh & bersabda: E 


, 9 | e je @ 7 | A 7 
Р من‎ 4 B Fas „ү, 84 9 Jo” 

a qnl والترمذی :والنسائی‎ TE (رواه البخارى‎ „dale р oV خير كم من تعلم‎ š 
E | NE Ж L و‎ We s TE يا‎ (dorks 


` ` *Sebaik-baiknya kalian adalah orang yang mempelajari Al- 
| ` gur ûn dan mengajarkannya.” (HR. Bukhari, Aba Dawud, 
` mirmidzi, Nasâ dan Ibnu Majah). 

m— Dengan membaca Al-Our an maka Allah-akan turunkan sakinah 


(RELA. 
iulia eu RE ANE 7۶ 
Fae 


24 HR. Bukhari No. 5049 dan Muslim juz 2, hlm 195. | | _ i 
25 Ghêyatul Murid A Imi At-Tajuid, him 37. Lihat juga, Qawdidu At-Tajwid, Dr. Ab aul Aziz 


Al Oari, hlm 25. _ 
26 HR. Bukhâri, dalam Bab Keutamaan Al-Qur ‘an Jilid 9, hlm 66. Abi Dawud, dalam Bab i 


Membaca Al-Qur ‘an. No. 2909. | 


p = =... | ç -=‏ — 
- یس سے و —— سے سک 
نے eee‏ 
کے - کے ہے - —— EEE E u‏ 
n 1 =.‏ 
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(ketentraman), rahmat, malaikat, dan Allah menyebut- -nyebut 
orang mempelajari kepada makhluk-makhiuk yang ada di 
sisinya. 


Rasülullàh & bersabda: 


ааа aie TA 


(ele el yy) عنده.‎ o اللہ‎ ЖАСУ, 
“Tidaklah sesuatu kaum berkumpul di suatu masjid daripada 
masjid-masjid Allah, mereka membaca Al- Our an dan 
mempelajarinya, kecuali turun kepada mereka ketentraman, 
mereka diliputi dengan rahmat, malaikat mengelilingi mereka 


dan Allah menyebut-nyebut mereka di hadapan makhluk yang 
ada di sisi-Nya." (HR. Muslim)?” 


3.  Membaguskan Tilawah Al-Qur*an akan mendapat pahala yang 
lebih baik. 


(SA (رواه‎ ٠ E $c P volte 


Dari Ibnu Mas'ud & berkata, Bersabda Rasilullâh &: 
“Barangsiapa yang лайга satu huruf dari Al-Qur “in, maka 
baginya satu kebaikan. Dan satu kebaikan itu dilipatgandakan 
menjadi sepuluh kali lipat. Saya tidak mengatakan bahwa alif 
lam mim itu satu huruf, akan tetapi alif itu satu huruf, lam itu 
satu huruf dan mim satu huruf.” (HR. Tirmidzi)?? 

4. Mempelajari Al-Our An adalah sebaik-baiknya kesibukan. Allah 
dé berfirman dalam hadits Qudsi: 


27 HR. Bukhari dan Muslim, begitu pula Abû Dawud dan Tirmidzi. Lihat Jami Al-Ushul, Jilid 


8, hlm 503. 
28 HR. Tirmidzi, hlm 1912, Lihat juga Jami al Ushul Jilid 8, hlm 498. 
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` “Bacalah Al-Qur ‘ûn, sesungguhnya ia pada 


A 


Gu NUES EMT 553 عن‎ D من شغله‎ 


السائلين. Ji‏ كلام 4 على سائر الکلام yis‏ الله على ads‏ 

(رواه الترمدی) 

“Barangsiapa yang disibukkan oleh Al-Qur “in dalam rangka 
berdzikir kepada-Ku, dan memohon kepada-Ku, niscaya Aku 
akan berikan sesuatu yang lebih utama daripada apa yang telah 
Aku berikan kepada orang-orang yang meminta. Dan keutamaan 
Kalam Allah (Al-Qur’én) daripada seluruh alam lainnya, seperti 


` keutamaan Allah atas makhluk-Nya.” (HR. At-Tirmidzi)? 


Membaca А-а “An dengan tajwid akan mendapat derajat yang 


tinggi. 


Rasilullah & bersabda: 


J > چ‎ “= > 


e= a Sa 27 530,5 ya "T السفرة‎ Ç <5 بالقرزآن‎ PA 
. о» aly البخارى ومسلم‎ ay, azi Als ne de să; فيه‎ 


“Orang yang ahli dalam Al-Qur ` án akan bersama dengan 


para malaikat pencatat uang mulia lagi taat. Dan orang yang 
terbata-bata membaca Al-Qur`án dan dia bersusah payah 


mempelajarinya, baginya dua pahala.” (HR. Al-Bukhari, Muslim 


` dan Abi Dawud; dari Aisyah). 


Akan mendapatkan syaf@'at di hari kiamat. 
Rasulullah & bersabda: 


3 القٴآتَ Er Ú‏ یوم م aly HE wall‏ (رواہ مسلم) 


hari kiamat 
akan datang .memberikan syafá'at (pertolongan) kepada 
pembacanya.” (HR. Muslim) 


Tujuan Mempelajari Ilmu Tajwid 
Tujuan mempelajari ilmu tajwid yaitu: 


bi DE‏ ع !1 1 لله روود نوع 


29 Bughyah Бай Ar-Rahmân Litahgigi Tajwidi Al-Qur ‘ûn, hlm 1. 14. 


30 Hadits yang dikeluarkan oleh Muslim dalam Bab 
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Keutamaan Membaca Al-Qur ` an. 
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“Menjaga lidah dari kesalahan di saat membaca Al-Qur ` ân.” 


Berikut ini dibicarakan tentang Lahn (3): 


Pengertian Lahn (j) yaitu: 


Salah/menyimpang dari kaidah-kaidah tajwid ketika membaca 


ayat-ayat Al-Our ‘an. 


Lahn (55) dibagi menjadi dua: 
Lahn Jáliy (gz je) 


Lahn Khafiy خفيٰ)‎ ies) 


Lahn Jaly (Ge jy 
Yang dimaksud ialah kesalahan yang terjadi pada 1 lafazh ketika 


membaca Al-Qur *An, baik kesalahan itu mengubah makna atau tidak, 
seperti mengubah salah satu huruf dengan huruf yang lainnya, atau 
mengubah salah satu harakat dengan harakat lainnya. 


Contoh: 


a. 


b. 


C. 


31 
32 Al-Burhân fi Tajwidil Qur ‘dn, 


| “уль; ri أ‎ dibaca (ге! 


Mengubah huruf dengan huruf : 











| AJ dibaca Ag 
(С) dibaca (—4) 










(Je) dibaca )ت(‎ 


Mengubah harakat dengan harakat 






1 2 dibaca 125) 
(3) dibaca (3) 


= ^ . 3 NALA 
asi! dibaca c»! 


(c) dibaca (<) 









Mengubah sukün dengan harakat 






у; dibaca Ú > у;‏ حر متا 


(а) dibaca (а) 


ua dibaca La 
(ce) dibaca (ي)‎ 






NN TI ЬЫ‏ ئا اع عم وري وري 


Al-Burhán fi Tajwidil Our ‘an, hlm 8. 


hlm 8, Ghayatul M urid f Timi At-Tajwid, hlm 39. 
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| Kesalahan-kesalahan di atas, disebut kesalahan yang Jelas, 
menurut kesepakatan para ulama ahli girá ‘at merupakan kesalahan 
besar dan apabila dilakukan dengan sengaja haram hukumnya. 


2. Lahn Khafi خف(‎ 98 

Adalah kesalahan yang terjadi pada lafazh-lafazh ketika membaca 
Al-Qur^àn yang menyalahi huruf Al-Qur “in tetapi tidak mengubah 
makna (arti) seperti tidak membunyikan ghunnah, kurang panjang 
dalam membaca mad wajib, dan sebagainya. 

Contoh: 

*  Lafazh (ui o^) huruf Nun sukün (д) dibaca tanpa dengung. 

* Lafazh عابد)‎ Uf) huruf NG (Ú) dibaca panjang seharusnya dibaca 
pendek. 

Akan tetapi apabila huruf yang dipanjangkan, atau dipendekkan itu 
sampai mengubah arti sebuah lafazh, maka hukumnya tetap (kesalahan 
besar) seperti lafazh ea huruf Ha dibaca panjang (ja) maka makna 
yang sebenarnya adalah “petunjuk” berubah makna menjadi “Orang 
Yahudi.” قال‎ huruf Qaf (J) dibaca pendek dan huruf Lam (d) dibaca 
panjang gj, maka arti yang sebenarnya “Berkata” berubah menjadi 
“Menggoreng - 

Mengapa kesalahan khafi خفيٰ)‎ 563) disebut kesalahan samar, 
karena kesalahan tersebut hanya bisa diketahui oleh ulama qirá “at dan 
guru-guru yang ahli dalam mengajar Al-Qur ‘an. 

Dan kesalahan khafi (xi ġa) termasuk kesalahan ringan, makruh 
hukumnya bagi yang membacanya. ` 


39 " 
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Bahasa:Tahsin / Memba- 
guskan. 


Istilah: Mengeluarkan 
setiap huruf dari 
tempat keluarnya 
dengan mem- 
berikan hak- 
haknya dan mus- 
tahaknya. 


| Praktek: Fardhu ' Ain. 
Teori: Fardhu Kifayah. 






Fadhilah / 
Keutamaan 








Tujuan 


<1. Mendapatkan 


identitas sebagai 
orang yang baik. 


»2. Mendapat sakinah 


dan rahmat serta 
dinaungi oleh para 
malaikat. 

3. Mendapat pahala 
yang lebih baik. 


p4. Diberikan sesuatu 


yang lebih utama. 

5. Mendapat derajat 
yang tinggi. 

6. Mendatangkan 
syafa'at. pada hari 
kiamat 


Menjaga lisan agar 
tidak salah ketika 
membaca Al-Qur an 
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A. “Tingkatan dalam membaca Al-Qur`ân 


Menurut para ulama qurra` (ahli qiraat), bahwasanya tingkatan 


membaca Al-Qur`àn itu ada 4 (empat) tingkatan:34 


1. 


P تب‎ N 


At-Tahgig (543) 
At-Tarnil (n) 
Al-Hadr (Gas) 
At-Tadwir (^ (التدو‎ 


At-Tahgig (zi) 


, ^, se,’ sA, Foo P مع‎ na c. © ىم م‎ 4 5 „A 

وهو مثل ISA‏ إلا أنه اکٹر منه اطمثنانا وهو الماخوذ به فی مقام 

0 o7 -J| 

“Bacaan seperti tartil tetapi lebih tenang dan perlahan- lákan, 

cara seperti ini lazim digunakan untuk mengajarkan Al-Qur “ên 
dengan sempurna.” 


Tahgig adalah tempo bacaan yang paling lambat. Menurut ulama 

tajwid, tempo bacaan ini diperdengarkan/diberlakukan sebagai 

metode dalam proses belajar mengajar, sehingga diharapkan 

murid dapat melihat dan mendengarkan cara guru membaca huruf 

demi huruf menurut semestinya sesuai dengan makhrajnya dan 

_ sifatnya serta hukum-hukumnya, seperti panjang, samar, sengau, 
dan lain sebagainya. | | 


ENERE‏ او E‏ و ENEH ANGEN‏ وس ے>ےھ ا 3 9 8 6 لي نير ير 2 یج 


34 Para ulama sedikit berbeda pendapat dalam hali ini. Namun intinya kurang lebih sama. 


Menurut Syaikh Shafwat Salim dalam Fathu Rabbi Al-Bariyyah Syarh Al-Muqaddimah 
Al-Jazariyah, tingkatan qira `ah hanya ada tiga, yaitu; at-tahgig, at-tadwir, dan al- 
hadr. 

Syaikh Mahmud Al-Badawi dalam Al-Wajiz fi Ilmi At-Tajwid, Syaikh Abdul Fattah Al- 
Marshafi dalam Hidayatu Al-Qari Ila Tajwid Kalam Al-Bari, dan Syaikh Ibnu Abdirrazag 
dalam Tadzkiratu Al-Qurra `, juga mengatakan bahwa tingkatan gira “ah ada tiga. Tetapi 
mereka menyebutkan, at-tartil, al-hadr, dan at-tadwir. 

Adapun Syaikh Athiyah Nashr dalam Ghat yatu Al-Murid fi Ilmi At-Tajwid, meskipun 


` secara tegas mengatakan bahwa tingkatan qira ah itu ada tiga macam sebagaimana di atas, 


35 


namun beliau menyebutkan pendapat sebagian ulama tajwid tentang adanya tingkatan 
keempat, yaitu, at-tahgig. 

Sedangkan Ibnul Jazari dalam An-Nasyr fi Al-Qira atAl-'Asyr dan Imam As-Suyuthi dalam 
Al-Itgan fi 'Ulumil Our ‘an, menggunakan istilah tata cara (kaifiyat) membaca Al-Qur^án 
As-Suyuthi menyebutkan ada tiga macam, yaitu: at-tahgiq, al-hadr, dan at-tartil. Sementara 
Ibnul Jazari juga menyebutkan tiga, yaitu: al-hadr, at-tadwir, dan at-tartil. Menurut Ibnul 
Jazari, bacaan at-tahgig itu termasuk dalam at-tartil. Wallahu a lam. (Edt. ). 

Пти Tajwid Al-Qur Gn him 7. 
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2. At-Tartil (s3) 
P ر‎ o D» w À ‚е, vo ۔ ہے 445 ر‎ 2.4. 
e^ من => ج‎ LP كل‎ cori ده واطمئنان‎ $3 os | XUI وهو‎ 
2 ú se ДА ° 7 ge y a ° 
و مستحقه.‎ Ай>- إعطائه‎ 
“Bacaan yang perlahan-lahan dan jelas, mengeluarkan setiap 


huruf dan makhrajnya dan menerapkan sifat-sifatnya, serta 
mentadabburi maknanya.” 


Tingkatan bacaan ini adalah yang paling bagus karena dengan 
bacaan itulah Al-Qur ‘an diturunkan. Allah berfirman: 
Es 1 KANG 
| | x x AL); ور‎ 
Dan Kami membacanya secara tartil (teratur dan benar).” (OS. 
Al-Furqan/25: 32) 


з. Al-Hadr (Al) 
o ری‎ Tia A ^^ ^P a з. Е „^+ 
مع مراعاة الأحكام.‎ бе! AN وهو 221 فی‎ 
“Bacaan cepat dengan tetap menjaga hukum tajwidnya.” 
4. At-Tadwir ( 43 ) 
ARP ويه‎ BAE و ك سے ور‎ РЕЛ; 
متوسطة بين الترتيل والحدر.‎ ea وهو‎ 
“Bacaan yang sedang tidak terlalu cepat atau tidak terlalu 
lambat, pertengahan antara al-hadr dan at-tariâ] 3s 


B: Beberapa Bentuk Cara Membaca Al-Our án yang 
` . Dilarang 
1.  At-Targish (cai (7 | 
Yaitu: Qari’ sengaja berhenti pada huruf mati namun kemudian 
dihentakkannya secara tiba-tiba, seakan-akan ia sedang melompat 
—. atau berjalan cepat (menari). í 


nu 
ПЕРРО ТТР ТЫБЫ 


36 Al-Burhán fi At-Tajwidi Al-Qur “an, hlm 9. Lihat juga Bughyatu “Ibêdi Al Rahman 
` ` Litahgigi Tajwidi Al-Qur dn, hlm 45-46. | gny Ibâdi Al Rahm 


37 At-ta rgish, dari kata asal kata "ar-ragsh" (menari), secara bahasa artinya: menarikan atau 
menggoyang-goyangkan. (Edt.) | | 


30 panduan Tahsin Tilawah Al-Qur'ân 





2. At-Tar'id )لع(‎ 


Yaitu: Qari’ menggeletarkan suaranya, laksana suara yang meng- 
geletar karena kedinginan atau kesakitan. 


3. At-Tathrib (= jalan 
Yaitu: Qari’ mendendangkan dan melagukan Al-Our in 


sehingga membaca panjang (mid) bukan pada tempatnya atau 
menambahnya bila kebetulan pada tempatnya (menyanyi). 


4.  At-Tahzin التخز ین(‎ 5 
Seolah-olah sipembaca Al-Qur`àn hendak menangis, keluar dari 


keasliannya. Dilakukannya yang demikian itu di hadapan orang, 
tetapi jikalau membaca sendiri tidak begitu. Maka itu riya’. 

5. At-Tahrif (Apa) 
Yaitu: Dua orang gari atau lebih membaca ayat yang panjang 
secara bersama-sama dengan bergantian berhenti untuk bernafas, 
sehingga jadilah ayat yang panjang itu bacaan yang tak terputus- 
putus. 


6. At-Tarji' (az AN” 
Yaitu: Qari’ membaca dengan nada rendah kemudian tinggi, 
dengan nada rendah lagi dan tinggi lagi dalam satu mad. 


Ser maa doa bobo Bana 


38 At-tar'id, dari asal kata "ar-ra'd" (petir), secara bahasa artinya: membuatnya bersuara 


menggelegar laksana petir. (Edt.) | | ۱ 
39 At-tathrib, dari asal kata "ath-tharab" (emosi kebahagiaan atau kesedihan yang sangat), 


secara bahasa artinya: berdendang. (Edt.) | 
40 At-tahzin, dari asal kata "al-huzn" (sedih), secara bahasa artinya: membuat suasana 


njadi sedih. (Edt.) | | 
41 At-tahrif dari asal kata "al-harf" (ujung, huruf), secara bahasa artinya: penyimpangan 


atau penyelewengan. (Edt.) | | 
42 Attarji "dari asal kata "ar-raj'u" (pulang), secara bahasa artinya: mengulang-mengulang. 


(Edt.) 
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1. di Membaca dengan tempo 
| yang sangat pelan yang lazim 
digunakan dalam proses 

belajar meng-ajar Al-Qur ‘an 






| Е untuk pemula. 

| M pt . | EI mbaca dengan pelan 
| з: OA تلاوة‎ [e y^ Ў 1 EF V € Mp 
| CIR. FR e" dengan سس سم مہو‎ 
| He Tingkatan 0 tajwid serta mentadabbun 

| | Membaca | 3. ăi Membaca dengan cepat dan 
2 Al-Qur ân. _ tetap mempraktekkan tajwid- 
. . ~: рагі Segi Tempo 0 nya. 

| | 4. жый Membaca antara tartil dan 
| | hadr (tidak terlalu cepat dan 
| | — tidak terlalu lambat). 

| 
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A. Definisi Isti'adzah 
Pengertian isti ûdzah СЕР) menurut bahasa adalah: 
والإعتصام والتحصن.‎ lady 


سے 


| 


"Memohon perlindungan, pemeliharaan, dan penjagaan. 


Sedang menurut istilah ilmu adalah: 


: مقصود به إعتصام القارئ والتجاؤه بالله تعالى عن شر 
الشيظاكت. 


“Lafazh yang dimaksudkan seorang даг? (pembaca Al-Qur án) 
untuk memohon pemeliharaan dan perlindungan Allah 9 
kejahatan setan.” 


Lafazh istiadzah adalah: 





= ال‎ ” 2\7 "T و‎ = 
poca MU SAK b أعود‎ 
سے سے‎ = „ >” 


“Aku berhndung kepada Allah dari setan uang terkutuk.” 


Dan diperbolehkan baca ta'awwudz dengan selain yang di atas 
contoh: 


PN منّ الشيّطان‎ a ДЫ >52] 
“Aku berlindung kepada Allah yang Maha Mendengar dan Maha 
Melihat dari godaan setan yang terkutuk.” 


B. Hukum Membaca Isti'ádzah | 
Membaca isti âdzah ketika hendak membaca Al-Qur “in hukumnya 
sunnah. | 


Sebagian ulama' berpendapat wajib, berdasarkan Firman Allah: 


ود ھا لام ھا عم وك ICUs‏ ووه 


EEEE 8 8 ] 


43 Ghayatul Murid fi Tlmi At-Tajwid, hlm 42. 
44 Al-Idhá'ah fi Bayâni Ushilil Qirá'ah, hlm 6-7. Lihat juga Kaifa Taqra'ul Qur "án, hlm 


33. "5. £ 23 
45 Ghayatul Murid fi Ilmi At-Tajwid, hlm 42. Lihat juga Bughyah 'Ibádi Ar-Rahman 
` Litahgigi Tajwidi Al-Qur “in, hlm 47. 
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ыт 


“Apabila кати hendak membaca Al-Qur an maka berlindunglah 


kepada Allah dari setan yang terkutuk.” (An-Nahl/ 16: 98) 


e Tempat-tempat yang dianjurkan membaca isti'adzah dengan suara 
samar: | 
1. Bilamana pembaca Al-Qur'àn memakai suara pelan. 
2. Bilamana pembaca Al-Qur ап berada di tempat yang sepi 
| (sendirian). 
3. Bilamana pembaca Al-Qur an sedang mengerjakan 
shalat. 


4. Bilamana pembaca Al-Qur' án berada di dalam suatu jama'ah 
yang mengadakan tadarrus, sedang dia tidak sebagai 
pembaca pertama selain 4 tempat ini, pembaca Al-Qur an 
membaca isti'ádzah dengan suara nyaring (jahr). ° 
Bilamana pembaca memulai dari surat At-Taubah, Imam Qirá at 
mempunyai dua wajhah/pendapat: 


1. Waqaf pada istiâdzah dan tidak memakai basmalah. 


2.  Me-washal-kan isti'idzah dengan awal surat. 47 


c. | Definisi Basmalah 


Kata basmalah (3:31) adalah mashdar dari kata basmala 
(Jai). Dalam penggunaan kebahasaan terdengar pemakaian kata 


basmalah tersebut seperti الرجل‎ À< artinya orang itu mengucapkan 
atau menulis ez)! الله الرحمن‎ e. Selain disebut basmalah juga disebut 


dengan tasmiyah a Kalimat itu disebut tasmiyah karena orang 


yang mengucapkannya menyebut nama Allah dengan sifat-sifat-Nya 


yang.mulia.?. | | | | 
“Dan yang dimaksud dengan basmalah yaitu: 


رود یر ب AAA PPA‏ 


46 Gháyatul Murid fi Tlmi At-Tajwid, hlm 43. Lihat juga Bughyatul Tbêdi Ar- À 
Litahgigi Tajwidi Al-Qur “in, hlm 48-49. gnyatul 'Tbâdi Ar-Rahman 
47 Kaidah Qiraat Tujuh hlm 23: 


48 At-Tamhid fi Timi At-Tajwid, hlm 67: 


49 Al-Idhá'ah fi Bayáni Ushülil Qirâ'ah, hlm 7. Baca juga Salim Muhaisin hlm 22-2 
“Mungkin maksudnya, baca juga buku Syaikh DR. Muhammad Sali M M . : 
rahimahullah (у. 2001 M), “Ar-Ra `idfi Tajwid Al-Qur 'an,”hlm 22-24 (Edt)' — — 
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KAN БЕЙ, кү — 
“Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pengasih lagi Maha 
Penyayang.” 


E. Hukum Membaca Basmalah 


Adapun membaca basmalah sangat dianjurkan (mustahabbah) 
baik di awal surat maupun di pertengahan surat kecuali di surat At- 
Taubah, baik dilakukan dengan suara keras atau pelan. Sebagian ulama 


qiraat memberinya hukum wujub shinâ:i.5 Diistilahkan dengan istilah 
tersebut mengingat dianjurkannya.*! 


F. Cara Membaca Ta 'awwudz, Basmalah, dan Awal 
Surat 


Cara membaca ta'awwudz, basmalah, dan surat ada empat 
Cara: 


1. LAN АЫ, artinya membaca isti'adzah, basmalah, dan surat secara 
terpisah.® 


Contoh: 
em htt Ga о, f e GE. д. Asi فز شو الله‎ 


2. acon J, artinya membaca isti'âdzah, basmalah, dan surat secara 
bersambung. 


"abuwmaumwumumnmumTmuwhku rú ERR EES Ea 


50 Shina'i i, artinya buatan. Wujub shina'i i, artinya yaitu kewajiban buatan : atauy yang dibuat. 
Maksud istilah ini, adalah untuk membedakan dengan hukum wajib yang terdapat dalam 
kitab-kitab fiqih. Bedanya yaitu, meninggalkan hukum wajib fiqhiyah berkonsekuensi 
membuat suatu amal menjadi cacat dan tidak sempurna. Adapun wujub shina i ini, tidak 
mengapa meninggalkannya dan tidak ada konsekuensi hukum apa pun. Wallahu a "lam. 
Namun demikian, sesungguhnya istilah wujub shina'i tini tidak (begitu) dikenal dalam 
kitab-kitab qira ‘at. (Edt.) | 

51 Pedoman Daurah Al-Qur'an hlm 16. 

52 Ghayatul murid ft Ilmi At-Tajwid. hlm 46. Lihat juga Hidayatul Qari “hlm 567, Bhugyatu 
I badi rrahman Litahgigi Tajwidil Qur ‘an, hlm 53. 

53 Qath'uljami, artinya yaitu: memutus semuanya. Maksudnya, yaitu berhenti setelah 
membacata'awudz, lalu membaca basmalah dan berhenti, kemudian baru membaca awal 
surat. (Edt.) | 

54 Washluljami, artinya yaitu: menyambung semuanya. (Edt.) 
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[ a — a t 


Contoh: 


d" 


AGITA >A _ 7 
AS 


GE pei ght ç‏ لیر فل هو الله 


3. الأول وَوَصل الثاني بالثالث‎ abi, artinya membaca isti'adzah secara terpisah, 


basmalah, dan surat dibaca bersambung." 


Contoh: 


n سك‎ aa ră >} » "s 
| 


NG e ONES $, АУА‏ كل هو اللہ أحد. 


4. HŠ AY بالٹائی‎ КЕТ 325, artinya menyambung isti'ádzah dan 


basmalah, dan surat dibaca secara terpisah.* 
Contoh: 
pe 


дү afara ^T 7‏ وه ЗА‏ سح ص ےو 
ga‏ الرحيم PN‏ دل هو الله 


أعود يالله میا 


— pa ا‎ 


-— 


ety 


G. Cara Membaca Basmalah di Antara Dua Surat 


Cara membaca basmalah di antara dua surat ada tiga cara: 


1. e S) abi, memutus semuanya. Maksudnya membaca akhir surat, 
basmalah, dan surat yang baru secara terpisah. 


Contoh: 


HS au . oe AG > 4 2 لوس امايو‎ >À 
مسد‎ a جيد ها حبل‎ а, а, KA قل هو‎ 
o. eani "m menyambung semuanya. Maksudnya membaca surat, 
| basmalah, dan surat yang baru secara bersambung. Contoh: 
& کے م مو سے‎ th 


| | - Таа . di >” a > А 
KAM كل هو‎ ОЛА فى جي د ھا حل من مستي‎ 


3. الثاني بالثالث‎ J; قطع الأول‎ , memutus yang pertama, dan menyambung 
yang kedua dengan yang ketiga. Maksudnya, berhenti ketika 
selesai membaca surat kemudian membaca ba 


| smalah disambung 
dengan surat yang baru. Contoh: u | 


AM AN الحم‎ ai 31 “< horia. ۾‎ 


یں 


TATEN‏ ا هه ا سك سد سد ید ا بعد ید ہر یرہ تد بد تا سد ہر ئا و ید من جا ہی رو باب دہ 


55 Oathulawwalwa washluts-tsani bits-tsalits, artinya yaitu: memun, 

menyambung yang kedua dengan yang ketiga. (Edt.) tus yang pertama dan 
56 Washlul awwal bits-tsani wa qat uts-tsalits, artinya yaitu: men 

dengan yang kedua dan memutus yang ketiga. (Edt.) yambung yang pertama 
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اعو ذباللہ السميع العلیٔم من الشيطان e d!‏ : الإستعاذة 


e А „ 
الإستعاذة‎ Ake 
والبسملة‎ 


Lafazh 
Isti'àdzah 
dan 
Basmalah 





الحمن الح : الس zl.‏ 


àU Je‏ من AN GEN Ai —À ote d‏ قل هو الله -> د 










i Y Ragi‏ قراءة 
Рб‏ ;04:21 


e 12: Menyambung semuanya 


á Z 2 > P XL ac anh 
гоб per ail كل هو‎ ^. o2 بالله من الشيطان الرحیم نے الله‎ s se 









Cara 


Membaca | بالثانى ;463 الثالث‎ J رصل‎ 3: Menyambung 
| Ta/mmpudz yang pertama dengan yang kedua, 
Basmalah, memutus yang ketiga 


dan Ayat aE ق هو‎ AN gai 55 اشم‎ ١ الرحيم‎ abal | o^ بالله‎ Sel 


х8: Memutus yang‏ الأول 1253 الثانى بالثالث 
pertama, menyambung yang kedua‏ 
dengan yang ketiga.‏ 


اعود بالله من الشيطان الرجيم يشي أ NENG‏ قل A эз ай!‏ 


= سے == 
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"Ir realy Sal Др تدریبّات‎ 


Latihan Cara Membaca Ta 'awwudz, Basmalah, dan Ayat 





AH کل هو‎ „уйй, з ЕЧ Дааа 1) 











Са a pe “Z. Z 7 Due ہر کن‎ 24 
(N M az ç t 
اام اتير قل هو الله احد‎ э uer lar Ga أعوذ يالله‎ (2) 





„AA mh‏ کس حر РА‏ لاعس 


KA فل هو‎ a FS „э ШШ, oA في جيد ها حبل‎ 


Stau ل 4233 الٹانی‎ ^ abi: Memutus yang 


Menyambung pertama, menyambung yang kedua dengan 
Antara Dua yang NA 
aio! aki : Memutus semuanya. 


40 


E 52 8259 с) 
Latihan Cara Menyambung Antara Dua Surat 
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Perlu diketahui bahwa salah satu perbedaan tilawah antara seseorang 
dengan lainnya, sangat tergantung pada fasih dan tidaknya pengucapan 
huruf dari pembaca itu sendiri. | | 

Untuk itu perlu kita pelajari dan kita ketahui bersama tempat- 
tempat keluarnya huruf dan sifat-sifatnya. Yang selanjutnya dipakai 
sebagai bahan latihan secara individu dengan terus-menerus (secara 
Intensif), agar dapat tepat sesuai dengan kaidah-kaidah pengucapan 
huruf yang benar. 


A. Definisi Makharijul Huruf 

Pengertian makhraj ditinjau dari morfologi, berasal dari ft il 
mddhi: c > yang artinya keluar. Lalu dijadikan ber-wazan Jaka yang 
ber-sighat isim makan, maka menjadi Z >. Bentuk jamaknya adalah 
Bian . Karena itu, makhârijul huruf (BA (مخارج‎ yang diindonesiakan 
menjadi makhraj huruf, artinya: tempat-tempat keluarnya huruf. 5? 

Secara bahasa, makhraj adalah: > pd وضع‎ (Tempat keluar.5), 
Sedangkan menurut istilah, makhraj adalah: 


A Š وو‎ T 9 AP. so 

SAI للمَحَل الذى ينشأ منه‎ УМ зл 
Suatu nama tempat, uang pada ternpat tersebut huruf dibentuk 
(atau 11 2 


Dengan demikian, makhraj huruf adalah tempat keluarnya huruf 
pada waktu huruf tersebut dibunyikan. 


B. Cara Mengetahui M. akhraj Huruf 


Untuk mengetahui makhraj suatu huruf, hendaklah huruf tersebut 
disukunkan atau ditasydidkan, kemudian tambahkan satu huruf hidup 
di belakangnya, lalu bacalah! Tatkala suara tertahan, maka tampaklah 
makhraj huruf dari huruf yang bersangkutan. Kaidahnya adalah: 


"t 
Os 


Sy ented pee dees کی‎ UM Int ہے کو2‎ Luci: 
s JAH AE MEN سکن احرف‎ a 


اگ ا شا و سو ود س کس درو أ وھ ک> ہ سد ہد ےط و ط× چو دہ ہ ہہ >> ھ ٭ 


57 - “М dan Sifat Huruf, hlm 1. 
58 Kaifa Tagra "ul Qur ‘ân, hlm 133. 
59 Pelajaran Ilmu Tajwid, hlm 42. 
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فحَیْث انقطع co pal)‏ كان مخرجة. 

Hendaklah kamu mematikan huruf atau mentasydidkannya, 

lalu masukkan hamzah al-washal (alif berharakat). Kemudian 

ucapkan (dan dengarkan). Saat suara tertahan, maka di sanalah 
letak makhrajnya.© 


"d 
| 


Contoh: أب‎ — bi - ú——Í = wi —ú 


C. Tujuan Mengetahui Makharijul Huruf 

Seseorang yang sedang tilawah Al-Qur'^án, tidak akan bisa 
membedakan huruf satu dengan huruf yang lain tanpa mengerti 
pelafalan huruf itu pada tempat keluarnya. Karena itu sangat penting 
mempelajari makharijul huruf agar pembaca terhindar dari hal-hal 
sebagai berikut: 
1. Kesalahan mengucapkan huruf yang mengakibatkan berubah 

makna. 

Contoh kesalahan dalam pengucapan makhraj huruf, surat 
Ibrahim: 7: 


=» Er “< od سے‎ 4 » 
"Sesungguhnya Jika kamu bersyukur, pasti Kami akan tambah 
(nikmat) kepadamu ...” | 


an в 


Jika lafazh 5532-2 dibaca £ Su (huruf ش‎ berubah menjadi Jp), 
maka artinya berubah menjadi “Sesungguhnya jika kamu mabuk, pasti 
akan kami tambah (nikmat) kepadamu ...” 

Contoh lainnya surat Al-Fatihah: 2: 
M و‎ AY لد سی‎ д. ue 2 Asu 
لمل‎ à)! الحمد الله ربب‎ 

“Segala puji bagi Allah Rab semesta alam.” 

Jika lafazh لتت‎ dibaca GAS (huruf Ain berubah m enjadi 
hamzah), maka artinya menjadi: segala puji bagi Allah “rajanya segala 
penyakit”. 


. 
و ووووويووي‎ Uni Te ع لقاو وه‎ т а® 
ашп 
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D. 


Ketidakjelasan bentuk-bentuk bunyi huruf, sehingga tidak bisa 
dibedakan antara huruf satu dengan huruf yang lain. 


Misalnya huruf Alif ( dengan ‘Ain (€), Ha’ (c) dengan Ha (—), 
Kaf (2) dengan Qaf (J). 


Pembagian Makhraj Huruf 


Menurut Imam Ibnul Jazari, makharyul huruf itu dibagi menjadi 


17 (tujuh belas), ketujuh belas makhraj tersebut berada pada 5 (lima) 


tempat, yaitu: 

t Jw > (kelompok rongga mulut) = 1 makhraj huruf 
2. الحلق‎ eae (kelompok tenggorokan) =з makhraj huruf 
3. әс y (kelompok lidah) = 10 makhraj huruf 
4. о) ya (kelompok dua bibir) — 2 makhraj huruf 
5. КЕН РУ (kelompok rongga hidung) =1 makhraj huruf 





17 makhraj huruf 
Pembahasan berikut ini akan merinci ketujuh 
belas makhraj tersebut yang terbagi ke dalam 
lima tempat, yaitu: al-jauf, al-halg, al-lisán, asy- 
syafatain, dan al-khaisyum. 


күз a» (Kelompok Rongga Mulut) 
Huruf yang keluar dari rongga mulut adalah huruf-huruf mad, 
yakni: (= —! —4 


Contoh: n 
aed РР (Kelompok Tenggorokan) 
Huruf yang keluar dari tenggorokan adalah huruf-huruf: 
ud S cams AA 
a. — —s Keluar dari tenggorokan bawah (19541, ail) 
c —£ Keluar dari tenggorokan tengah (Б) 
c. —ф# Keluar dari tenggorokan atas кы oo) . 
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ovdi موضع‎ (Kelompok Lidah) 

Huruf yang keluar dari lidah sebagai berikut: 

ق -ك - ج - ش - ي - ض - ل ن- ر -ط وات -ظ 
à Keluar dari pangkal lidah (dekat tenggorokan) dengan‏ 
mengangkatnya ke atas langit-langit. Kaidahnya:‏ 


اقصَى SAN a‏ من TCHUK‏ مع ما LAN Gya I‏ الأغلى. 


“Pangkal lidah (dekat anak lidah) bertemu dengan sesuatu 


di atasnya, yakni langit-langit bagian atas.“ 
5 Seperti makhraj qaf namun pangkal lidah diturunkan. 
Kaidahnya: 


X Ji T~ í: iy oL al 


E angka | lidah, yakni sebelah bawah sedikit dari tempat 
keluar huruf qaf.” 


گا N Mm‏ یو لا ال اعد بک LES‏ و لد ید بر اد کا سد ئا بد تر تر جا تہ زوس را 


61 Ar-Ra а Tajwidil Qur: ‘ûn, him 38. ^  - ام‎ 
62 Hidüyatul Mustafid, hlm 22, dalam Kaifa Tagra ` ‘ûl Our ‘an, hlm 144. 
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с ج-ش ي‎ Keluar dari tengah lidah bertemu dengan langit- 
langit. 
Kaidahnya: 


= = 


Pertengahan lidah dengan sesuatu yang berada di 
hadapannya, yakni langit-langit bagian atas. 





d. № Keluar dari dua sisi lidah atau salah satunya bertemu 
dengan gigi geraham. Kaidahnya: 


Dua tepi lidah bertemu dengan gi gigi وی‎ 64 





RRR‏ ویوع عم ودەوووچچع ووواوا هد 


63 Matn AlJazariyyah hlm 6 dan Kaifa Taqra ‘il Our ‘én hlm, 144. | 
64 Makhraj dan Sifat Hurufhlm 16; lihat pula Tajwid Al-Qur 'ánul Karim, hlm 32. 
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e. О Keluarnya dengan menggerakkan semua lidah dan 
bertemu dengan ujung langit-langit. Kaidahnya: 


câ‏ اللسان Ga RAS Аш‏ اة اليا 


Dua tepi lidah (sebelah depan ) secara bersamaan, setelah 
makhraj dhad dengan gusi-gusi atas. 





Í. o Keluarnya dari ujung lidah di bawah makhraj d. 
Kaidahnya: 


bus Su ny oci ف‎ UE من‎ 
Ujung lidah, ke bawah sedikit dari makhraj lam.” 





Ор. Б Keluarnya dari ujung lidah, hampir sama seperti dengan 
memasukkan punggung lidah. Kaidahnya: 


осу gb فى‎ JES; 252 LA يقاربٌ‎ 
Dekat makhraj nun dan masuk pada punggung lida 1 66 





65 Hidayatul Mustafid, him 23. 
66 Matn Al-Jazarivyah, him 51. 


48 ‘Panduan Tahsin Tilawah Al-Qur'án 





h. & —5 —4 Keluar dari ujung lidah yang bertemu dengan 
gigi bagian atas. Kaidahnya: 


n" ow 


طف GL Jai шй‏ العليًا. 


Ujung lidah bertemu dengan pangkal gigi seri atas.” 





i ص۔- زس‎ Keluar dari ujung lidah yang hampir bertemu 
- dengan gigi depan bagian bawah. Kaidahnya: 


SE أطرّاف‎ 5 о طدْف‎ 


Ujung lidah bertemu ujung gigi seri bawah.“ 





j. ظ- ذ‎ — a Ujung lidah keluar sedikit, bertemu dengan ujung 
gigi depan bagian atas. Kaidahnya: | 


ИНТ КЕ P مع‎ ou طف‎ 


Ujung lidah bertemu dengan ujung gigi seri atas. 


67 Hidáyatul Mustafid, hlm 23. 
68 Ar-Ra ‘id Tajwidil Qur ‘an, hlm 39. 
69 Ar-Ra ‘id Tajwidil Qur ‘an, hlm 39. : 
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4. oH eae (Kelompok Dua Bibir) 
Huruf yang keluar dari bibir: a — اب‎ — 3 — = 
a.  Keluar dari bibir bawah bagian dalam bertemu dengan 
ujung gigi atas. Kaidahnya: 


AN CUI أطرّاف‎ Ç Д2 الشفه‎ 75 


Perut bibir bawah dirapatkan dengan ujung gigi atas.” 





b. ب دم‎ — 4 Huruf mim dan ba’ dengan menempelkan 2 bibir, 
sedangkan wau dengan memonyongkan bibir. Kaidahnya: 


GUNG الشفْتَيْن‎ OF Ú 
Di antara dua bibir dalam keadaan tertutup. 
Dan jika terbuka, keluarlah huruf wau. Kaidahnya: 


Gi ۲ av‏ الشفتين بالإنفتاح. 


سی - “ 


Di antara dua bibir dalam keadaan terbuka.” 


70 Ar-Ra ‘id Tajwidil Our ‘п, hlm 39. 
71 Pelajaran Tajwid, hlm 53. Lihat pula Al-Minahul Fikriyyah, hlm 14. 
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— عطا‎ ee ee ee ee ur i т . 





(Kelompok Rongga Hidung)‏ مرضع الخيشوه 


Huruf yang keluar dari rongga hidung yaitu ghunnah (dengung). 
Ghunnah terdapat pada tujuh tempat: 


eles) - Idgham Bi Ghunnah‏ بغنة 
6 - إقلاب 

slasi س‎ Ikhfa ١ 

Ikhfă Syafawi‏ -إحفاء شفوى 
Idgham Mitslain‏ - إدغام “alia‏ 


A — ò- Huruf Nun dan Mim bertasydid baik saat washal 
(disambung) atau wagaf (berhenti) 


7. معنا‎ os ار‎ Lafazh Irkam Ma'ana (Idgham Mutajanisain) 


چ 


NO + ًب‎ М 
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Vy ШО 1. Membuka mulut dengan 
( | sempurna: —!  - 
1. Rongga u 
Mulut dan 2. Menurunkan bibir | 
rongga bagian bawah: ي سب‎ 
Tenggorokan 3. Memonyongkan 
terbuka | dua bibir: — : 


1. Ten ggorokan bawah: sa 


» 2. Tenggorokan tengah: C C 





3. Tenggorokan atas: dud 


1. Pangkallidah ë — 5 
2. Tengah lidah dengan 
langit-langit ي ش ج‎ 
3. Sisi lidah bertemu 
gigi geraham,» 
4. Ujung lidah dengan langit- 
langit depan ل-ض‎ 
> 5. Ujung lidah di bawah 
makhroj lam J -ù 
6. Ujung lidah o—, 
7. Ujung lidah dengan 
pangkal gigi seri د ت‎ + 
8. Ujung lidah bertemu Ujung 
gigi seri atas & 3 b 
9. Ujung lidah bertemu ujung 
gigi seri bawah ; ص س‎ 


2. Bibir bawah bagian dalam 
bertemu ujung gigi atas ف‎ 
3. Dua bibir secara tertutup بحم‎ 


4. Dua bibir membentuk bulatan 5 


[> (Dengung) zii 
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Latihan M وس‎ Huruf 


Gaer 
Kelompok Rongga Mulut dan Tenggorokan 





«сри у 
Kelompok Tenggorokan 
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jt 


MASA 


a am ہے‎ 
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"o gt 3% > م‎ 


ла فويل‎ 
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all 


® 

\e 
L 

= 


ا سے 


| 


2 


| 





۶ 


Ji موُضع‎ b 


н" uu 
чя 


, ٭ 
it‏ 


ibir 


Kelompok Dua B 





 benar adalah тау (5! 21) sebagaimana di atas. (Edt.) 
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& ) à Й a موضع‎ » 
Kelompok Rongga Hidung 


(А) Nun/mim yang ditasydid 


um „т‏ ا 
wa‏ 


59 С® عم‎ 





(B) Nunmati/tanwin yang diikuti oleh huruf 10131, idgham bighunnah, 
dan ikhfa 


ww, 77 
i ma 


232645, д5 





(С) Міт mati yang diikuti huruf ba (ikhfa syafawi) serta diikuti mim 
(idgham mistlain) 
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ھ۔ س m‏ لا шан иш w awa —, ш — шош. — — -— г‏ = س 








| یح AUS AN‏ یں ان EA AN AKAN K SU О Ga AIA‏ ہے 
m | Ta‏ ا | = 5 a‏ سا l ^p»‏ 





um ee 
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eb Nga рн 
124 
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adi 


A E i g Ia "< | a j е - E ks. 


VI 
dg صفات الك‎ 


Pd "at 


SIFAT-SIFAT HURUF 
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tie Ss AA Mte) 
rp = 7: LS 
ЛЕН = "о شس ری‎ 
=== = = — سے جج‎ : = = z= سے‎ — —— = = = - — = 


— = 


= g" p me سڪ‎ 


= = =F 


= 


= ےکس ےی 


= = aa 


ج 
ڪڪ سے کے 


گے 


== = — Z —p ٹپ‎ _ — - —Ü- — — k. 


— 


U, Ti — i iu 


| 


| | = = = — — Ua rmm, Ta ےہ صا ہے ہے چک ہہ‎ up was | 
š — aL VS Ha a = E = — a ہہت ا — . سے‎ — — ——— — — — — 
8 — — — áp LI سے‎ "этиши Í ta - = Е А | = | і 


— — ياج = - 


Г —— 


= " 
2 — — — ¬ 2 


| 


| 











A. Definisi Sifat 


Pengertian sifat menurut bahasa, adalah: 


ФУ US السّوَاد‎ PEG المَعَاني كالعلم‎ Ga сь ما قَامَ‎ 
i Оет 
“Apa-apa yang ada pada sesuatu yang dapat memberi makna 
seperti: putih, Ити, hitam, dan apa-apa yang menyerupai.” 
Sedangkan menurut istilah: 
T d من‎ PAI v انف عند خصو له‎ ¿> 12 us 
| | * 4 BLU mop 
"Sifat yang baru datang pada saat huruf itu keluar dari 
makhrajnya yaitu: jelas, lunak dan lain sebagainya.” 


B. Tujuan Mengetahui Sifat-sifat Huruf 

Tujuan mempelajari sifat-sifat huruf adalah agar huruf yang keluar 
dari mulut semakin sesuai dengan keaslian huruf-huruf Al-Qur an. 
Huruf yang sudah tepat makhrajnya belum dapat dipastikan kebenaran- 
nya sehingga sesuai dengan sifat aslinya. 

Ketika seseorang mensukunkan huruf dal (5) pada lafazh dan 
sudah sesuai dengan makhrajnya, tetapi pada lafazh belum dikatakan 
benar sehingga ia mengucapkan sesuai dengan sifatnya di antaranya: 
Oalgalah. قل هو الله احد‎ 


C. Pembagian Sifat-sifat Huruf”? 

Sifat-sifat huruf dalam Al-Qur An terbagi menjadi dua, yaitu:70 
1. Sifat yang memiliki lawan kata (55.222) (الصفات‎ 
о. Sifat yang tidak memiliki lawan kata (55.2201 ^ (الصفات‎ 


73 Al-Burhán fi Tajwidil Qur ‘an, hlm 28. 

74 Al-Burhan fi Tajwidil Qur ‘ап, hlm 28. | f 

75 Para ulama berbeda pendapat tentang jumlah sifat huruf. Ada yang mengatakan 17 sifat, 
seperti Ibnul Jazari, ada yang mengatakan 44 sifat, seperti Abu Thalib Al-Makki, dan ada 
juga yang mencukupkan 14 sifat, seperti Al-Barkawi. Dalam buku ini, penulis cenderung 
pada pendapat Ibnul Jazari. (Edt.) 

76 Al-Burhan fi Tajwidil Our "án, hlm 28. 
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1. Sifat yang memiliki lawan kata 
Sifat yang memiliki lawan kata ada lima, yaitu: 
1. e зе افش‎ 

jJ! <> Ьу الشدة‎ 


Фу‏ >< الانفتاخ 


л BN 


الاذْلاق <> الإصمّات 
Sifat Hams ( 431)‏ 1.1 
aM menurut bahasa adalah samar.” (2450) Menurut istilah:‏ 


CPI النفس عند النطق بالحَرّف لضعف الاعتماد على‎ OL 
Keluarnya/berhembusnya nafas ketika mengucapkan huruf 
karena lemahnya tekanan terhadap makhraj huruf tersebut.” 


Huruf-hurufnya berjumlah sepuluh: 


ف اح اث - ده -ش اخ - ص -س -ك -ت 
Dirangkai menjadi: ۱‏ 
Sifat Jahr (x!)‏ 
menurut bahasa adalah ) УУ! ОУУ ) artinya berkumandang‏ الجهر 
dan jelas. Menurut istilah, jahr ialah:‏ 


ds eS 8 55) النطق‎ n opa ан Nk 
p 


Tertahannya suara ketika mengucapkan huruf, karena küatnya 
tekanan terhadap makhraj huruf tersebut.” 


“Jl merupakan lawan dari sifat hams. Oleh sebab Itu, huruf-huruf 
jahr adalah sisa huruf hijaiyah dari huruf-huruf hams. Dengan demikian, 
jumlah huruf jahr adalah 19, yaitu: 


79 Al-Burhan fi Tajwidil Qur ‘dn, hlm 29. 
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"Eco a boss ز دن -ق‎ = ak ع - ظ = م‎ 
ديب‎ J — L — 3 
1.2 Sifat Syiddah GAY 
الشدة‎ menurut bahasa adalah al-guwwah (3541), 80 artinya kuat. 


Menurut istilah, ialah: 


= 


de sey 535 JUSI SA عندالنطق‎ oS li cea pe 
27 7 


CR 


ہے 


Tertahannya suara ketika mengucapkan huruf karena makhraj 
huruf tersebut ditekan dengan sempurna/sangat kuat.” 


Huruf-huruf Syiddah ada 8 huruf, yaitu: 


۽ ج ود - ق kah, kah, kah‏ -ت 
Dan dapat dikumpul dalam kalimat:‏ 


أحد قط ES‏ 

Saat mengucapkan huruf-huruf syiddah, suara menjadi tertahan 

karena kuatnya tekanan terhadap makhraj huruf tersebut. Tertahannya 

suara ini menjadi semakin nyata tatkala huruf-huruf syiddah dalam 
keadaan bersukun atau wagaf. 


Sifat Tawassuth (i) 

Ada satu sifat huruf yang berada di antara sifat syiddah dan 
rakhawah, yaitu sifat tawassuth. Sifat ini mempunyai karakteristik yang 
bersifat pertengahan antara syiddah dan rakhawah. Karena itulah, sifat 


tawassuth sering pula disebut bainiyyah, yang artinya pertengahan. 
Maksudnya, pertengahan antara syiddah dan rakhawah. 


Tawassuth menurut bahasa ialah al-i'tidal ae artinya per- 
tengahan atau sedang. Sedangkan menurut istilah tawassuth adalah: 


p и t7 ^L 7 وہ ھ؟ و‎ o & к, 6 
BUS إنحبّاسه‎ JUS بالحَدْف لعدم‎ lI Le coal اغتدَال‎ 
Bo Ar-Ra id fi Tajwidil Our an, hlm 43 Lihat juga Al-Burhan ft Tajwidil Qur "án, hlm 29, 
81 Nihayatul Oaulil Mufid, him 46. mE | | 
82 Al-Burhan fi Tajwidil Qur ‘ân, hlm 35. А 
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„fa . ° 3 à ^ 2 ES ^ 7 77 22 - 9 

>35 الشدة» و عام كمال > ¿GU‏ كما ce‏ حرو ف ال تحاوة. 
Pertengahan suara saat mengucapkan huruj, (yakni) antara‏ 
tertahannya suara seperti dalam huruf-huruf syiddah dan‏ 
berjalannya suara seperti dalam huruf-huruf rakhawah.*?‏ 
ل - ن 7 € 7 Huruf-hurufnya berjumlah lima buah, yaitu: 3 — e‏ 


Agar lebih mudah, dirangkai menjadi: لنْ عمر‎ 


Sifat Rakhawah (215) 
sy menurut bahasa ialah al-lin (ш) artinya lunak atau lemah 
lembut. Menurut istilah, rakhawah adalah: 


Berjalannua (tidak tertahannua) suara ketika mengucapkan 
huruf karena lemahnua tekanan terhadap makhraj huruf 
tersebut." 

Pengucapan huruf yang disertai terlepasnya Suara dengan bebas, 


karena tidak terlalu bergantung kepada makhrajnya. 
Huruf-huruf rakhawah ada 16 huruf, yaitu: 


S‏ 5غ ث - ح - ظ - ف - ض - ش - و - ص -ز-ي س 
A — |‏ 
Huruf-huruf ini terkumpul dalam kalimat:‏ 
pa 2 4 a ас 4‏ م ے 
J>‏ عث b>‏ فض شوص زی سأہ. 
z 2‏ ۱ ۱ 
Sifat Istila (DA) |‏ 1.3 
Улы menurut bahasa adala al-irtifá(t +Y) 85 artinya terangkat.‏ 
Menurut istilah, istilâ ` adalah:‏ 


| “op? ہم‎ ñ 7 „| رش"‎ “° | ue? 
٠ الأعلى.‎ AN إلى‎ АЈЫ إرتفاع اللسّان عند النطق‎ 


83 Ar-Ra`id Tajwidil Our ‘an, hlm 44. 
84 Al-Burhânfi Tajwidil Qur ‘an, hlm 35. 
85 Al-Burhan fi Tajwidil Qur ‘ân, hlm 35. 
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Terangkatnua lidah mengarah ke 
mengucapkan huruf. 


Huruf 152:16 ` ada tujuh, yaitu: 


langit-langit atas ketika 


w Shape 
Agar mudah dihafal, dirangkai menjadi: 


Lawan dari sifat 151714 ` adalah sifat istifál. Kedua sifat ini memiliki 
karakteristik yang saling bertolak belakang. 


Sifat Istifal لاشتفال)‎ i) 
Jy! menurut bahasa adalah al-inkhifé 
merendah. Menurut istilah, istifâl ialah: 
الف عن الحَنّك إلى قاع الفم.‎ у= عند‎ OLI إنحطاط‎ 


Terhamparnua lidah dari langit-langit atas sampai ke 
(pelataran) mulut saat mengucapkan huruf.88 


dh ,57(الإنخفاض)‎ artinya 


Sifat istifâl merupakan lawan dari sifat istilâ `. Oleh sebab itu, 
huruf-huruf istifal adalah sisa huruf hijaiyah dari huruf-huruf istilâ ` 
Dengan demikian, jumlah huruf istifal adalah 22 huruf, yaitu: 


و و ہے pmi rye‏ اوت اح یر cR ШЕ‏ 


irae کہ ہے = میں‎ 
Kedua puluh dua huruf tersebut terkumpul dalam kalimat: 
A5 Ты عز من جود‎ LS 
Berbeda dengan cara membunyikan huruf istilâ `. saat membunyi- 
kan huruf istifál, lidah terhampar atau tidak terangkat ke langit-langit 
sehingga ada ruang antara langit-langit dan lidah. Begitu pun suara yang 


SHS TEPER CRT 


86 Al-Qaulus Sadid, hlm 9 dan Niháyatul Qaulil Mufid, hlm 49. 

87 Al-Burhán fi Tajwidil Our ‘dn, hlm 36. : A 
Sebagian penulis buku tajwid menulis: (الإنحفاض)‎ al-inhifadh, dengan hurufha *. Yang benar 
adalah dengan huruf kha *, sebagaimana di atas. (Edt.) 

88 Nihayatu Qaulid Mufid, hlm 50. 
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terdengar dari istifal, tidak boleh terdengar tebal atau membesar seperti 
istilâ `. Intinya, suara istifal harus terdengar lebih kecil dibandingkan 
istilâ `. 

1.4 Sifat Ithbag (الإطباق)‎ 


menurut bahasa ialah al-ilshag( SY) 89 artinya menempel.‏ الإطباق 
Sedang menurut istilah, ithbag adalah:‏ 


о o k. а У ^ рар. 

إنطبّاق اللسان على CARS‏ الحتك الأغلى уз p Jus‏ 

Merapatnya lidah pada atap langit-langit ketika mengucapkan 
huruf.” | 


Huruf-huruf ithbáq ada empat, yaitu: 


ص - ض - ط - ظ 

Terkumpul dalam kalimat: bu 22 

Cara membunyikan ithbag ialah dengan menghimpun suara 
seraya menempelkan lidah pada langit-langit atas sehingga terdengar 
bunyi yang tebal atau membesar. 

Sifat ithbáq memiliki satu sifat yang menjadi lawannya, yaitu sifat 
infitah. Karena berperan sebagai lawan, sifat infitah ini mempunyai 
karakteristik yang bertolak belakang dengan sifat ithbáq. 


Sifat Infitah (Sy) 
Ly menurut bahasa adalah al-iftiráq( à Ay )9 artinya terpisah 
atau terbuka. Menurut istilah, infitah adalah: 


Ket من‎ CI CA о ШАЙ ids ocn S ú ш 


Terbukanua ара uang ada diantara hdah dan langit-langitatas, 

sehingga keluar angin dari antara keduanya. 

Sifat infitah merupakan lawan dari sifat ithbag. Oleh sebab itu, 
huruf-huruf infitah adalah sisa hurut hijaiyah dari huruf-huruf ithbag. 
Jumlahnya ada 25 huruf, yaitu: 


ë ü ë ú m im G š m š = E E لاه‎ 2 TI = ها‎ = LL IL a ü š š ü ü š LI 


89 Al-Burhán fi Tajwidil Qur 'an, hlm 30. 

oo Ar-Ra 'idfi Tajwidil Qur ‘ёп, hlm 44. 

91 Ar-Ra 'id fi Tajwidil Qur 'án, hlm 36. Lihat juga Al-Burhan fi Tajwidil Our ‘an, hlm зо. 
92 Al-Qaulus Sadid, hlm 36. Lihat juga Al-Burhan fi Tajwidil Qur "án, hlm 31. 
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| دز-ك -ادح- ق‎ 9-0-6 kadhak ai واج‎ pk Yan ون سء اخ‎ 
| EA 
Huruf infitâh terkumpul dalam kalimat: 
iR حق له شرْب‎ о وَجد‎ del М 
1.5 Sifat Idzlág GED, 


menurut bahasa artinya:‏ الإذلاق 


A 


. طلاقتة‎ " Шы si> 


Ketajaman lisan, yakni kelancarannya.% 
Menurut istilah, idzlag adalah: 


“ ےط‎ 57" wa 7 NA A А Р وه 9 2 ہے‎ 13 
والشفه اي طرفيهما.‎ OLJ BS لخروجه من‎ C zb حفة النطق‎ 
Ringannya suara ketika huruf keluar dari makhraj ujung lidah 
atau dari ujung bibir.” 
Hurut-huruf idzláq ada enam: TENE cy ف‎ 
Terkumpul dalam kalimat: “3: من‎ Š 


Lawan dari sifat idzlâq adalah sifat ishmát. Kedua sifat ini 
memiliki karakteristik yang saling bertolak belakang. 


Sifat Ishmát (225) 


menurut bahasa adalah al-man'u (А), artinya tercegah‏ الاصمّات 
atau tertahan. Menurut istilah ishmât ialah:‏ 


aa NA eol مه‎ о o f A گر 2^ دس ہے‎ 
Beratnua atau tidak lancarnua suara ketika mengucapkan huruf 
yang keluar dari makhraj selain ujung lidah dan ujung bibir. 


لا 1 5 8 8 8 ON‏ وو و و کو وب وو و وو وی ۴-٤856‏ 


93 Al-Burhün ft Tajwidil Our an, hlm 36. ` 


Sebagian penulis buku tajwid kadang menulis: (АЗУ 7 ous A), dengan memfathahkan 
hurufha dan mengartikannya sebagai, <Bataslidahataü ujung lancipnya.» Namun, i insya 
Allah yang benar adalah sebagaimana yang di atas. (Edt.) 

94 Ar-Ra ‘id Tajwidil Qur ‘dn, hlm 45 dan Al-Qaulus Sadid, hlm 10. 

05 Al-Burhân fi Tajwidil Our an. Op.Cit., hlm 37. 

96 Ar-Ra ‘id Tajwidil Our ‘Gn, Op.Cit., hlm 45. 
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Sifat ishmát merupakan lawan dari sifat idzlág. Oleh sebab itu, 
huruf-huruf ishmát adalah sisa huruf hijaiyah dari huruf-huruf idzláq, 
Jumlah huruf ishmát adalah 23 huruf, yaitu: 


ج - ز - غ - ش - س -١-‏ خ -ط kak kaki kah‏ -ق دت-ءع ذ 
دو ع - ظ > ها ي- ح- ض - ك 
Kedua puluh tiga huruf tersebut terkumpul dalam kalimat:‏ 
F 2 ё d,‏ .“ م arte,‏ رو TB‏ 
Sifat-sifat yang Tidak Memiliki Lawan Kata‏ .2 


Sifat ini jumlahnya ada tujuh, yaitu: 
1. a 5. اللين‎ 


سے 


e ji ^‏ عم مر 


р | 2. Aux —. 6. (i 

3 у 7. الإستطالة‎ 

S 

| | 2.1 Sifat Shafir Chia) 

| | sia menurut bahasa: ۱ 

сә уе‏ يشبه S42‏ الطائر. ےت 

[ Suara yang menyerupai suitan burung 7 | 

| | Menurut istilah shafir adalah: 
Suara tambahan yang keluar dengan kuat di antara ujung lidah 
dan gigi seri.” | 

 Hurufnya ada tiga, yaitu: j — e — Ue 

| 2.2 Sifat Qalqalah (AMALAN) | 

| 4241 menurut bahasa: a23, SAI Bergerak dan gemetar. 

| — Menurut istilah, galgalah adalah: 


: 97 Ar-Ra id Tajwidil Qur án, hlm 46 dan Al-Burhan fi Tajwidil Qur dn, hlm 37. 
| 98 Al-Qaulus Sadid, hlm 11 dan Nihayatul Qaulil Mufid Fi” 'Ilmi At-Tajwid, hlm 62. 
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SJ 


ضوت АЙ,‏ كشوي > ba S‏ فى مخرج Av‏ السّاكن بعد 


Suara tambahan (pantulan) uang kuat dan jelas yang terjadi 


pada huruf yang bersukun setelah menekan pda makhraj huruf 
tersebut.% 


Huruf-hurufnya ada lima, yaitu: 3 — ق اط ب - ج‎ 
Agar mudah dihafal dirangkai menjadi: جد‎ Lhi 
Harus kelihatan lebih jelas dan kuat ketika waqaf pada huruf yang 


bertasydid, seperti: 
الحق — الحج‎ CL 
2.3 Sifat Lin (50) 
ы menurut bahasa à yua!) 3,2 +> : Lawan keras dan sukar'00. 
Menurut istilah, Iin ialah: 


w 7 L0 4 » ao 7 D. © T 
كلفة على اللسان.‎ ix) ف مِنَ الفم‎ ji إخراج‎ 
Mengeluarkan huruf dan mulut tanpa memberatkan lisan ہ×‎ 


Huruf berharakat fathah, seperti: c4 - di 
2.4 Sifat Inhiráf (الانحرًا ك(‎ 


menurut bahasa Jaa ү : Condong atau miring’,‏ الإنْحرّاف 
Menurut istilah, Inhiraf adalah:‏ 


4 1 ñ $2 or REL B^ 
OLALI 2 b عن مخ جه إلى‎ — Ji ميل‎ 
. Condongnya huruf dari makrajnya sampai ke ujung lidah. 
Huruf Inhiráf ada dua, yaitu lam (J) dan ra ( 3). 


miring ke bagian punggung lidah, sedangkan J miring ke bagian‏ ر 
permukaan lidah.‏ 


س دو س ھےے ساس ہو وع وہ itt BO baba ba‏ 


99 Al-Qaulus Sadid, hlm 11 dan Al-Burhán fi Tajwidil Our ‘én, hlm 37. 
100 Ar-Ra “id Tajwidil Qur “ên, hlm 46 dan Al-Qaulus Sadid, hlm. 11. 
101 Al-Qaulus Sadid, him 11. 

102 Al-Burhán fi Tajwidil Our “an, hlm 39. 
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2.5 Sifat Takrir (>: san 

menurut bahasa: -‏ التكرير 

y = 4 foe а А ^. ^ 9‏ ? 7 
الإعادة» أي إعادة а‏ أكثر من مرّة. 

Mengulangi, yakni mengulangi sesuatu lebih dari sekali. 

Menurut istilah, takrir adalah: 

a 9 پت 5^ یر‎ 7 ^ 2 о 
طرف اللسّان عند النطق بالعرٴف.‎ t^] 

Bergetarnya ujung lidah saat mengucapkan huruf. 

Huruf takrir hanya satu, yaitu ra” .)ر(‎ Huruf ini diucapkan dengan 
cara menggetarkan ujung lidah, tetapi dengan getaran yang tidak boleh 
lebih dari dua kali. 

2.6 Sifat Tafasy-syi (7,52) 

5221 menurut bahasa artinya: 

Í. , ہے 7 و‎ о P 
الإنتشار والإتساع.‎ 
Menuebar dan meluas. 


Menurut istilah Tafasy-syi ialah: 
الح فى الفم عند النطق بالحرف.‎ ШШ) 


Pengucapan huruf yang disertai menyebarnya angin di dalam 
mulut ketika mengucapkan huruf.105 


2.7 Sifat Istithâlah (الإشتطالة)‎ 
الإسعطالة‎ menurut. bahasa adalah al-imtidád(siizstyis. artinya me- 
manjang. Menurut istilah tstithálah ialah: ۲ 


— s س — عد‎ O A س‎ — a m жал - + -u 


Ar pr 72 1 . ДИ , ” “о as б o f ے‎ ó 
صفة‎ Gay اللسان إلى عاخرها‎ (д> إحدى‎ JM من‎ — ZI 3022) 
(ض).‎ staal 


BUFRPABARRTTTEKAENRARARRAÉTERSRARRERVÀ 


103 Kaifa Taqra ul Qur án, him 165. . 

104 Ar-Ra “id Tajwidil Qur ên, hlm 46; Gháyatul Murid fi Ilmi Tajwid, him 138. 
105 Ar-Ra 'id Tajwidil Qur an, hlm 46. - | 

106 Al-Burhân fi Tajwidil Qur ên, Мт 40. 
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. Pengucapan huruf yang disertai memanjangnya suara dari awal 

sisi lidah sampai ujung lidah.'” Sifat ini hanya dimiliki oleh yy? . 
Jadi, suatu huruf jika diteliti sifat-sifat hurufnya maka dapat 

ditinjau minimal dari 5 segi: 

1 Dari segi nafas, sifatnya: امس‎ >< e 

2 Dari segi tekanan suara, sifatnya: idi; الشدة‎ <> YU 

3. Dari segi terangkatnya pangkal lidah, sifatnya: الإستقال <> الإستغلاء‎ 

4. Dari segi pertemuan sisi lidah dan langit-langit, sifatnya: الإنفتاح‎ 
الإطباق‎ >< 

5. Dari segi mudah dan sulitnya, sifatnya: КЕР >< DUI 
Contoh: huruf + | | 

1. Dari segi nafas, bersifat ve | yakni tanpa napas 

2 Dari segi tekanan suara, bersifat الشدة‎ | 

3 Dari segi terangkatnya pangkal lidah, bersifat الإستغلاء‎ 

4. Dari segi pertemuan sisi lidah, bersifat эу 

5 Dari segi — dan sulitnya pengucapan, sifatnya аш 

6. Sifat lainnya: АШ 


Untuk lebih jelasnya anda dapat memperhatikan tabel sifat huruf 
pada halaman berikut. 


| M е 


eta 
pgs pie با جامس ا‎ 










C 
gt 
qs 


bY E 
Cc. 
Е 
ыш 







ےک کا کا کر و وو ج وع وا او یک oo‏ صاع پوٗ اد عر Ia‏ 


107 Ar-Raid Tajwidil Qur “in, Op.Cit., hlm 46. 
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Y AI Dús 


Sifat-Sifat 
Huruf 





of ^4 # 


Oliv‏ ها ضد 


Memiliki 
Lawan 








1. jg Keluar nafas: 


ФЬ شخص‎ mean 
pes Tidak keluar nafas 


sii Suara tertekan: 


is bi de 
34+ Suara terlepas 


. Уу Lidah naik ke 


langit-langit: 
bi hi خص‎ 
الاستفال‎ Lidah turun 


‚ Gw! Lidah lengket 


dengan langit-langit: ص‎ 
b ض ط‎ 

Lidah terpisah dari‏ الإنفتاخ 
langit-langit‏ 


‚ 6x39! Mengeluarkan 


huruf dengan cepat dan 
mudah: < în 5 
¿y Mengeluarkan 
huruf dengan 
tertahan/susah. 


. الصفيرٌ‎ Keluar mirip 


suara burung/ angin: 
ص س ز‎ 


. القلقلة‎ Suara memantul / 


bergetar: جل‎ Chi 


ы Mengeluarkan 


suara dengan lembut: و‎ 
d جب‎ 


š الانحر اف‎ Miringnya 


lidah: ر‎ J 


» 0 sa Bergetarnya 


ujung lidah: ; 


Е] Menyebarnya 


angin di mulut: ش‎ 


| ANAN Memanjangkan 


suara: ض‎ 
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له 
00 
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о 
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mul C KW RV VY See Ge Gr i3 SU V fue KAN | 
EE LET 


Q3 


O55 + 


ررك 


ززن 


jab طن‎ 
ظظنَ‎ ob 
عن ععن‎ 
G c$ 
9B J 

قن 38 

o^ < كن‎ 
W لن‎ 
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A. Definisi Nân Bersukun dan Tanwin | 
` Nûn bersukan adalah huruf nûn yang bertanda Sukün ( Š ). Nûn 
bersukún dikenal pula dengan sebutan “nân mati”. 


Tanwin menurut bahasa adalah at-tashwit (<u padi), artinya suara 
seperti kicauan burung. Sedangkan menurut istilah ialah: 

a oe ait ےر‎ | АРРОС. 

ول ساكنة تلحق != WTA my!‏ ووصلا وتفارقه حطا ووقفا. 

Nûn bersukun yang bertemu dengan akhir isim yang tampak 


dalam bentuk suara dan ketika washal, tidak dalam penulisan 
dan pada saat wagaf.: 


Adapun perbedaan pokok antara ntin sukün dan tanwin ialah: 
' sp o. # 8 سر‎ "Lu 8. k (92 ار‎ 7 5 a 
ولفظا ووصلا وو قفا‎ VT LAS acs Ll O Ji 
Nun bersukun tetap nyata dalam penulisan maupun pengucapan, 
baik ketika washal maupun 0179 


Z9 2 fa Qf tor Žo у qne عز‎ р وی‎ 
لفظا وَوصلا لا حطا ولا وقفا.‎ Ax فإنه‎ 25 ot 

(Sedangkan) Tanwin tetap nyata ( terdengar) dalam pengucapan 

dan ketika washal, tidak dalam penulisan maupun wagaf."9 


Demikian sekelumit penjelasan tentang nün bersukun dan 
tanwin. s 


B. Pembahasan Hukum-hukum Nün Mati dan Tanwin 
Untuk itu mari kita bahas satu persatu tata cara membaca Nün 
mati dan Tanwin pada saat bertemu salah satu huruf hijaiyah. 

1.  Izh-hár (الإظهار)‎ | 

Izh-hár adalah al-bayán (2:30, artinya jelas. 

. Izh-hár menurut istilah ialah; 

108 Gháyatul Murid i Timit Tajwid, him 49 & Al-Burhan fi Ulimil Our ‘an, hlm 13. Juga, Kaifa 
Tagra ‘ul Qur an, hlm 41, Hidáyatu Qaulil Mufid fi Tlmit Tajwid, hlm 129. At-Tamhid fi 
Tlmit Tajwid, hlm 72. un ا‎ 

109 Minahul Fikriyah, hlm 46 dan Ghayatul Murid fi T Imit Tajwid, him 50. 

110 Al-Qaulus Sadid, hlm 19 dan Gháyatul Murid fi Tlmit Tajwid hlm 50. 


111 Gháyatul Murid fi Tlmit Tajwid, hlm 52 dan Hidáyatu Qaulil Mufid fi Timit Tajwid, hlm 
129. B ات‎ 
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"nq EM 2,91 o. ° ۱ می 9 ر‎ A... °, 

حراج کل PP‏ مخرجد من SAN ER je‏ المُظهَر. 
Mengeluarkan setiap huruf dari makhrajnya tanpa memakai‏ 
dengung pada huruf yang düzh-harkan-" .‏ 
Izh-har dalam pengertian hukum nin bersukun dan tanwin‏ 

adalah: 
OX خرف‎ SM هذه‎ vă أ‎ ue 4n j Ды 553) ТТЕ اذ‎ 
Ju 3 


Apabila nim sukun atau tanwin menghadapi salah satu dari 
huruf (halg) yang enam, maka dinamakan izh-har. "5. 
Enam huruf izh-hár yang dimaksudkan dalam definisi di atas 
jalah: | | | 
ع غ‎ dini inm 
Cara membaca Izh- hár harus jelas dan terang. 


Izh-hár halgi harus dibaca satu ketukan, tidak memantul, tidak 
dengung, dan tidak boleh samar, contoh: | 
2. Idghâm bi Ghunnah (5% 265) 

Idghám artinya لإدغام)‎ 4 memasukkan, bi ghunnah artinya 
“dengan dengung - Dalam pengertian hukum nün bersukun dan tanwin, 
idgham bi ghunnah ialah: 


ix Az هذه‎ act dé 5 أو‎ SN وَقَعَت لن‎ 5 
| Aix, T J m 


Apabila nün bersukun atau tanwin bertemu dengan salah satu 
huruf (idghám ) yang empat, maka dinamakan idgham bi 
| ghunnan. 115 


112 Nihâyatul Oaulil Mufid fi “Ити Tajwid, hlm 129 dan Al-Burhán fi Tajwid 

113 Al-Qaulus Sadid, hlm 19. fi ywit il Our an, him 11. 
114 Al-Burhin fi 7 Tajwidil Our dn, him 12. l 

115 Al-Qaulus Sadid, hlm 21 dan Ghayatul Murid fi Jimit Tajwid, hlm 55. 
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Keempat huruf idghám bi ghunnah itu ialah: و‎ — a — ù — ي‎ 

Cara membaca idgham bi ghunnah adalah dengan memasukkan 
suara niin bersukun atau tanwin kepada huruf idghám bi ghunnah yang 
ada di hadapannya sehingga menjadi satu ucapan, seakan-akan satu 
huruf. Pada waktu meng-idghám-kan, suara harus ditasydidkan kepada 
huruf idgham bi ghunnah yang ada di-hadapan nún bersukun atau 


tanwin, lalu ditahan kira-kira dua ketukan" seraya memakai ghunnah 
atau dengung ketika membacanya. 


Contoh: 
Z M „~ = | SD о B aš 9 " o x 
اضر -من مسد‎ ari ye يغنيه-‎ QUA أن يقدر-‎ 
Pengecualian 


Idghâm bi ghunnah hanya terjadi padar nün bersukun atau tanwin 
yang berbeda kata dengan huruf-huruf idgham bi ghunnah yang di- 
hadapinya. Dengan kata lain, antara mudgham (yang di-idgham -kan) 
dengan mudgham fih (yang di-idghâm-kan padanya) tidak berada 
dalam satu kata. Jika nûn .bersukun atau tanwin berada dalam satu 
kata dengan huruf-huruf idghám bi ghunnah, maka yang terjadi bukan 
hukum idghám, melainkan izh-har muthlaq.'" Alasannya adalah: 


Takut tertukar dengan kalimat mudla af C penggandaan har 
KA ve Beek Bee 


كنوان - شر - صنوان - Contoh: „118 Ga‏ 


3. Idgham bila Ghunnah c (الإذغام | بلا‎ 


` Bila ghunnah artinya tanpa memakai ghunnah (dengung). Idghêm 
bila Ghunnah dalam pengertian hukum nün sukun dan tanwin ialah: 


إذا 59 التو BSN‏ أو ECT DIET‏ 
والرّاء يقال d‏ )63 بلا عه | DII‏ 


agasesualatasdnugibtausHAuue 88 8 8 "38 * 8 8 


116 :Ahkümut Tajwid wa Fadháilul Qur ` an, blm 22. и 
Ahkâmut Tajwid wa Fadháilul Qur ûn, him 22. 

"i Dalam Al- Our an, hanya ada empat kata ini di mana nun mati bertemu huruf idgham 
dalam satu kata. Dan, hukumnya adalah wajib izh-har atau izh-har mutlak. (Edt.) 
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Apabila nân bersukun atau tanwin bertemu dengan salah 


satu huruf dari lam (J) dan ra ,)ر(‎ dinamakan idgham bila 
ghunnah. 


Cara membaca idgham bila ghunnah ialah dengan memasukkan 
suara nûn bersukun atau tanwin sepenuhnya kepada huruf lam atau ra’, 
tanpa memakai dengung. Pada waktu meng-idghamkan, suara harus 


ditasydidkan kepada huruf lam atau rà' seraya menahannya sejenak. 
Contoh: 


13 o ao dose “Oo قح‎ JA 28002 سے‎ 53 g 


من SIL‏ لما-أنرعاه استغنى -عفور رحيم 


4. Iqlàb (الاقلاب)‎ 
Iglab menurut bahasa ialah: 


| تحويل الشيء عن وجهه.‎ 
Memindahkan sesuatu dari bentuk asalnya (kepada bentuk 


lain ).? | 


| Sedangkan menurut istilah, iglab adalah: 


x ану БУЛ عرف‎ ois حرف‎ ja 
` Menjadikan suatu huruf kepada makhraj huruf lain seraya tetap 
menjaga ghunnah (atau sengau pada huruf yang ditukar). 


Iglab dalam pengertian hukum nân be 


Tsukun dan tanwin 
adalah: | | | 


1 i 


7 ag #2... р PE °. z 5. . 
SW du ف‎ 222 OU V | کر ےس ۹ا‎ ле зр, at 
إذا وقعتا قبل الباء تقلبان ميما مخفاه فى اللفظ لا فى‎ 22 SING النون‎ 
| ۰ 7 1 W о 
Apabila nân bersukun atau tanwin bertemu dengan huruf ba' 
(a), maka keduanya ditukar menjadi mim (a), tetapi hanya 
` dalam bentuk suara, tidak dalam tulisan 12: 
119 Gháyatul Murid fi Tlmit Tajwid, him 61, dan Hidáyatu Gaulil Mufid A Tlmit тару 
120 H idâyatu Mustafid fi Ilmit Tajwid, hlm 8. Lihat juga, رس‎ Taj یا‎ blm 134. 
| Qur dn, him 26. PIED ^ a 
121 Fathul Agfal, hlm 10. Lihat juga Ahkâmut Tajwid wa Fadhdilul Quran. hlm 26 
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Cara membaca iglab ialah dengan mengubah suara nin bersukun 
atau tanwin —tatkala menghadapi huruf ba'— menjadi mim, Kedua bibir 
dirapatkan untuk mengeluarkan bunyi mim seraya dibarengi dengung 
yang keluar dari pangkal hidung. Selanjutnya ditahan sejenak kira-kira 
dua ketukan sebagai tanda bahwa di sana terdapat hukum iglab . 


> 


SA uu , „+ 
Contoh: بذ مهم‎ - mE dap 


DO lE 
5. Һуд” (الإخفاء)‎ 


Ikhfa' adalah as-satru (4539, artinya samar atau tertutup. Sedang- 
kan menurut istilah, ikhf&' ialah: 


BAN az)‏ المخفى. 
Mengucapkan huruf dengan sifat antara izh-hár dan 101091677,‏ 
tanpa tasudid dan dengan menjaga ghunnah pada huruf uang‏ 
diikhfa'kan?2 С О | |‏ 


Ikhfa' dalam pengertian hukum nûn mati dan tanwin adalah: 
kas GY ada على أحد‎ EAEN Cis i 


سے ^ on РГ‏ 
LAS‏ يقال له إخفاء حقيقي 


wm 2€ 


Шайы, SIA УШ‏ الإظهَار وَالادغام عار عن التشديد مع بقاء 


Apabila niin bersukun atau tanwin menghadapi salah satu 

dari huruf-huruf ikhfa' yang berjumlah lima belas ini, maka 

dinamakan ikhfa haqiqi.3 

Huruf ikhfá' ada: 15 

ت اث د ج د = ذا زس ¬ ش اص ¬ ض = ط = ظ-ف: ق 
" | 

Cara membaca hukum ikhfa' adalah memadukan antara suara nün 


bersukun atau tanwin dengan suara huruf ikhfa yang ada di hadapan- 
nya. 


122 Gháyatul Murid fi Timit Tajwid, him 64. Lihatjuga Niháyatul Qaulil Mufid ft Timit Tajwid, 
him 135. 


123 Al-Qaulus Sadid, hlm 20. 
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Contoh: 





aye] = 
oio BS و‎ SJ 


Сага: 
Membaca 
Nin Mati 
dan Tanwin 





1. gı Dibaca jelas/terang tanpa ghunnah 
(mendengung) ketika bertemu 
huruf: 

E £ احج خ‎ 
2, К, БУ! Dimasukkan Ке dalam huruf 


berikutnya disertai ghunnah 
ketika bertemu huruf: 


UGS‏ م و 
Dimasukkan kedalam huruf‏ الإدْغَامُ 2% .3 
berikutnya tanpa ghunnah‏ ` 
ketika bertemu huruf J dan 5‏ 
DIY Diubah menjadi mirip suara mim‏ .4 
disertai ghunnah ketika bertemu‏ 

huruf ب‎ 
5. الإخفاء‎ Dibaca samar (antara idgham dan 
1z-zhar) disertai ghunnah ketika 


bertemu selain huruf-huruf di 
atas, yaitu: 


ت ث ج ذ د ز س ش 
ص ض ط ظ ف قك 
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والتنوين‎ ÎS CI فی أحكام النون‎ сл уда 
Latihan Membaca Nân Mati dan Tanwin 


KEN (Y) 


- 
А 
mm 
س‎ " 1 . 
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سے 


SALE كنب‎ 
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Sane می‎ ZZ Z= ZÁ 
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Apabila terdapat mim sakinah (mim mati) maka hukum bacaannya 
ada tiga, yaitu: 

1. Ikhfa Syafawi (< m (الإخفاء‎ 

2. Idgham Mimi (ым АУ) 

3. Izh-har Syafawi (s m jy i) 


1. Ikhfë'Suafaui (us (الإخفاء الشفو‎ 
Ikhfa' berarti samar, syafawi berarti bibir. Ikhfa' syafawi hanya 
terjadi jika memenuhi syarat sebagai berikut: 
(Y) ES أن 0364 من‎ (Y) المیٔم السّاكتة‎ LG ¿U 3 أن‎ (Y) 
Pertama: apabila huruf ba’ )ب(‎ berada setelah mim ( e ) yang ber- 


sukun. Kedua: Terjadi di antara dua kata. Dan ketiga: terjadinya 
proses 11,74 


Berdasarkan penjelasan ini, kita mengetahui bahwa huruf ikhfa' 
syafawi hanya ada satu, yaitu ba' (—). Contoh: 


| 2.55 aÚ 
2.  Idghám Mimi (Sol! (الإدغام‎ 

Dinamakan idgham mimi karena dalam proses idgham-nya huruf 

mim dimasukkan kepada huruf mim pula. 

Adapun definisi idghám mimi ialah: 
الیٔم الأؤلى فى الیٔم الثانيّة: بحیٔث یَصیْران ميْمًا واحدة مشددة‎ a 
f n { 7 mM . 7 2 о 2 
جو د الغنة.‎ și تشدیدا ناقصا‎ 
Memasukkan mim pertama ke mim kedua, sehingga kedua mim 


tersebut menjadi satu mim yang bertasydid, dengan tasydid 
yang agak lemah untuk mewujudkan ghunnah.* 


Contoh: 
4 „ A سے سے‎ 2 oJ AT 


124 Kaifa Taqra ‘ul Qur “in, hlm 78 dan Ahkámut Tajwid wa Fadhâilul Qur ên, him 38. 
125 Kaifa Taqra ul Qur ‘dn, hlm 81. 


Panduan Tahsin Tiliwah Al-Qur'ân 95 


E “= - 
— - mam wm ww m 





3.  Izh-hár Syafawi («e (الإظهاز الشفو‎ 
Izh-hûr artinya jelas atau terang. Syafawi artinya bibir. Terjadinya 
izh-hâr syafawi ialah: 


AJI عدا‎ slagi Sy حرف مِنْ‎ Glar G إذا‎ SUN 
إِظھَارًا شفويًا.‎ AA َالمیٔم‎ 
- Apabila mim bersukun bertemu dengan huruf hijaiyah selain ba’ 


dan mim, maka dinamakan izhhár syafawi.126 


“Contoh: FG © gs = | 


1. dA uy . Dibaca samar disertai 
—. ghunnah ketika mim mati 
bertemu huruf 


| جار‎ mea Se ALG 
2. Jail الإذغام‎ - Memasukkan mim mati 
| ke huruf mim berikutnya 
dan disertai ghunnah ketika 

bertemu huruf e 


Membaca 
Mim Mat 


2 


050 ee 


3۰ یىی‎ P by . Dibaca jelas tanpa ghunnah 
| ketika mim mati bertemu 
selain huruf e dan — 





22 .7-6 توب at‏ 
بهم AS‏ هم جن 


TL bie‏ ورم دے وي وروی 
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Jika membaca Al-Qur`ân kemudian menemukan huruf mim atau 
nün yang bertasydid (e /0), maka di sana terdapat hukum ghunnah 
musuaddadah (asta 22). ظ‎ I | 

Dalam ilmu tajwid, hukum mim dan ntin yang bertasydid dikenal 
dengan istilah ghunnah musyaddadah. 


Ghunnah menurut bahasa artinya dengung, musyaddadah artinya 
bertasydid atau memakai tasydid. 


Ghunnah menurut pengertian istilah ialah: 


راو ٭ .0 ٹا ااه وي رس TEMPE dat‏ 
с зы 6 45 D pe‏ من الخيشوم لا عمل للسان فيه. 


” = سے‎ i ” 


Suara yang jelas (dan nyaring) uang keluar dari al-Khaisyim 
(pangkal hidung) dengan tidak menggunakan lidah pada waktu 
mengucapkannya,” | | 


Sedangkan pengertian Ghunnah M usyaddadah yang dimaksudkan 
dalam bagian ini adalah: | 


^ = и" 


о 97 7 A تام‎ „ 1 
حال تشديدهما.‎ OJ; الیم‎ 
Huruf mim dan nün yang dalam keadaan bertasudid.:28 


Cara membaca ghunnah musyaddadah yaitu dengan menghentak- 
kan suara mim atau nün yang bertasydid, didengungkan secara nyata 
ke pangkal hidung, selama dua harakat/ketukan.29 


Pada waktu mengghunnahkan huruf mim yang bertasydid, kedua 
bibir haruslah dalam keadaan tertutup karena makhraj mim hanya 
terjadi jika kedua bibir dalam keadaan tertutup. Sebaliknya, ketika 
mengghunnahkan huruf піп yang bertasydid, kedua bibir tidak boleh 
tertutup karena makhraj nún hanya terjadi jika kedua bibir dalam 
keadaan terbuka dan pada saat yang bersamaan ujung lidah menekan 
lahmatul asnán (daging tempat tumbuhnya gigi seri atas). 


Tingkatan bobot dengung (ghunnah) terbagi menjadi lima 
tingkatan: 


Sena EE ena Manan سور‎ 


127 Al-Qaulus Sadid, hlm 26. 

128 Hidáyatul Mustafid, him 10. 

129 Gháyatul Murid fi Tlmit Tajwid, him 70, dan Ahkümut Tajwid wa Fadháilul Qur an,hlm 
43. | | | 
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Bobot ghunnah secara penuh pada saat mim dan nun 


. bertasydid. 





РГТ 


130 Пти Tajwid Al-Qur an hlm 35. 


102 


Bobot ghunnah menjadi lebih ringan pada mim dan nun di baca 
idgham. 


Bobot ghunnah menjadi lebih ringan lagi saat mim dan nun dibaca 
ikhfa’. 


Bobot ghunnah bertambah lebih ringan lagi saat mim dan nun di 
baca izh-zhar. 


Bobot ghunnah paling ringan saat mim dan nun berbaris/ 


berharakat.130 


Dengan demikian dapat dikatakan bahwa kesempurnaan 
bobot ghunnah dalam tingkatannya, terdengar pada saat bertasydid 
(musyaddadah), diidghamkan (mudghamah), dan diikhfa'kan 
(mukhfah). Sedang pada saat dibaca izhar (muzharah) dan saat 
berharakat (mutaharikah), ukuran ghunnahnya sangat minim (ats- 
tsabitu ashluhu fagath). 


1. A Didengungkan => harakat 
TIA Us عم‎ 


2. © Didengungkan => harakat 


* z 
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A. Definisi Idghám لإدغام)‎ ) 


Idghám menurut bahasa adalah: 


ТЛ ЖЕ ҮЗА JSI 
Memasukkan sesuatu ke dalam ѕеѕиаћи 2з: 


Sedangkan idghám menurut Istilah ialah: 


ИРЕК النطق بالحرفين حرفا كالثانى‎ 
Mengucapkan dua huruf menjadi satu hur 


uf, sedangkan huruf 
yang kedua menjadi bertasydid.'3? 


Ada juga yang mendefinisikan 119:677 sebagai berikut: 


3„ وخ 


$: ge رر‎ ji 2 kh i$ کور‎ T , > س2‎ 
Au QUU T) حر فا واحدا مشددا‎ Ol فیصضیر‎ XI Le? احدھما‎ 


33115 RELA gy aka 
Meleburkan dua huruf yang sama, berdekatan, atau sejenis yang 
salah satunya dimasukkan ke dalam huruf yang lain, sehingga 
menjadi satu huruf yang bertasydid dan menjadi satu pula 
dalam ۶111م‎ 723 


حلط е гуа‏ أو المتقاربين أو المتجانسير واإدخال 


В. Pembagian Idghám 
Idgham dibagi menjadi tiga: 

1. . Idgham Mutamátsilain (йа (إذغام‎ 

2. Idgham Mutajânisain (oii 065) 

3.  Idghám Mutagaribain (oz úi МЕРУ) ) 

1.  Idghám Mutamátsilain (i ТЕ) 
Mutamátsilain artinya dua hal yang sama. 
Idghám Mutamátsilain adalah: 


131 Ghayatul Murid fi Ilmit Tajwid, hlm 55. 
132 Ar-Ra ‘id fi Tajwidil Our ‘an, hlm 7. 
133 Nihayatul Qaulil Mufid, hlm 115. 
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у>) iio oZ) أن يتفق‎ z: 
Bertemunya dua — yang sama, baik ڈیہ‎ maupun sifat- 
Nya | 

Dengan demikian, Idgham mutamátsilain terjadi jika dua huruf 

yang sama, baik makhraj maupun sifatnya bertemu. Umpamanya, huruf 

ba )ب(‎ dengan ba’ ,)ب(‎ ta’ (c) dengan ta’ (ш), kaf (5) dengan kaf (5), 
dan seterusnya. | 

“Cara membaca idghám mutamátsilain ialah dengan memasukkan 

huruf yang pertama kepada huruf yang kedua sehingga menjadi satu 

huruf dalam pengucapan, bukan dalam tulisan. Cara memasukkan huruf 

dilakukan dengan mentasydidkan huruf yang kedua. Kemudian apabila 


proses idgham ini terjadi pada huruf yang termasuk huruf galgalah, 
maka suara "— "— سس‎ tampak. Contoh: 


(^ > тт 


\e‏ ووأ ونصروا 





Mutajanisain artinya dua hal yang sejenis. 
Sedang pengertian idghám — — 


Bertemunya dua huruf yang sama a makhrajnya, t tetapi berbeda 
sifatnya.155 


Huruf-huruf yang — ke dalam idghám mutajânisain 


S =b — - د‎ -b ت-‎ 


134 Hidâyatul Mustafid, hlm 11. Lihat juga Niháyatul Qaulil Mufid fi Tlmit Tajwid, hlm 116. 
135 Hidayatul Mustafid, hlm 12. Lihat juga Ahkâmut Tajwid wa Fadháilul Our 'an, hlm 58. 
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Kedelapan huruf tersebut. berasal dari tiga kelompok makhraj 
huruf yang berbeda, yaitu: mE | 


i. Huruf ba’ dan mim berasal dari makhraj asy-syafatain (dua 

bibir). 

Huruf ta', tha', dan dal berasal dari makhraj al-lisan, tepatnya 

pada ujung lidah yang bertemu dengan ushulits tsanaya ‘ulya 

(pangkal gigi seri atas). 

3. Huruf dzal, zha', dan tsa' berasal dari makhraj al-lisán, tepatnya 
pada ujung lidah yang bertemu dengan athrâfits tsanaya, шуа 
(ujung gigi seri atas). | 

Cara membaca idgham mutajánisain yaitu dengan memasukkan 
suara huruf yang pertama kepada huruf yang kedua sehingga menjadi 
satu huruf dalam pengucapan, bukan dalam tulisan. Contoh: 







لجح 





Contoh Huruf 
Mutajânisain.. 


з. Idgham Mutagáribain (yA 263) 
`. 'Mutagáribain berarti dua hal yang berdekatan 
| Idghám mutagaribain adalah: 
٠ СШ فى‎ Ulo ЕАД зоб EA 
Ги (Bertemunya) dua huruf yang berdekatan makhrajnya tetapi 
. sifatnya berlainan 236 


| ` Сага membaca idghâm mutagêribain tidak berbeda dengan 
idghàm mutajânisain, yaitu dengan memasukkan suara huruf yang 


pa TE Aoa oo Ik‏ رر ت ‏ ۶ رر رر ۃں 


Our an, hlm 58-62. 
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pertama kepada huruf yang kedua sehingga menjadi satu huruf dalam 


PM bukan dalam tulisan. Contoh: 





` Contoh Huruf 
Mutagaribain 


“be (Z 


a „^^ > 4 


| "узус 


1. цан al! “Mengidgh@mkan huruf ke 
dalam huruf yang sama 
makhraj dan sifatnya. 


aad и"‏ سے 


k= 
quce, فقلنا اضرب‎ 
U Soc ت رور‎ SA 


2. к АЕ Mengidghámkan huruf ke 
mi ` dalam huruf yang sama 
makhrajnya namun lain 

sifatnya. 


te Ж. -— or 


فا لیہو 


فلما أثقلت yea‏ 


КИК Mengidgh&mkan huruf 
" ^^, ke dalam huruf yang 
berdekatan makhraj dan 


sifatnya. | 
سے‎ „ 4 Ser 4 
| o ماو‎ oa $E JI 
Me Ar 5 ЖЯ T 
La مازلا‎ lead 


التدريبَات că‏ أخكام الادذغام 


Latihan Cara Membaca Idgham 


Mure ЕИ 
Sila إدغام‎ -١ 





ot wader 


jx! EO T MA مب‎ LAN 

E EGE البقرة:‎ 
pr di 215 HS 9 وزی الس‎ 
(v الكهف:‎ y 414 gro شت سے وهم في‎ 
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C одр 94 AP A9? Z Z IE whe A Y^ 
а! po АЩ قل د‎ e ар 


¥ المائدة: 41۱ 


mg V Ads üt‏ يي 


منهم يكأهل — ET‏ الأحزاب: VY‏ 


YY الدمل:‎ . BA 2110 24... 


٦٦ ا النساء:‎ буе ». 
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Lam tarif (J!) adalah làm yang masuk pada isim (kata benda) dan 
didahului oleh hamzah washal. Isim yang didahului oleh lêm tarif 
menjadi isim ma'rifah. Karena itu, lam ta'rif dikenal pula dengan 
sebutan alif-lam ma'rifah, yakni altf-lâm yang hadir dalam rangka 
pembentukan isim marrifah. 

Secara sederhana dapat juga dikatakan bahwa hukum lêm tarif, 
membahas tentang alif-làm ketika menghadapi huruf hijaiyyah, baik 
yang tergolong huruf gamariyyah maupun huruf-huruf syamsiyyah. 
Pembicaraan seputar alif lam inilah yang menyebabkan hukum lâm 
ta rif dikenal pula dengan sebutan hukum alif-13m.:37 


Pembagian Cara Membaca Alif-Lám (J) 

Berdasarkan definisi di atas, cara membaca alif-lam menjadi dua 
cara: 
1. АН ат Qamariyyah (3 ES Ji) 
2. Alf-Lâm Syamsiyyah (к! JI) 
1. Aliflam Qamariyyah (& să JI) 

Alif-lam gamariyyah disebut dengan izh-hár gamariyyah (‘ УФ! 
i às il). Hukum alif-lam qamariyyah terjadi apabila alif-làm bertemu 
dengan salah satu 11111111 8 

Qamariyyah diambil dari kata gamar (A, yang artinya bulan. 
Dalam penulisannya, hukum alif-lam gamariyyah memakai tanda 
sukün pada huruf lam (J) sebagai tanda bahwa huruf tersebut harus 
dibaca jelas dan terang. 

Huruf qamariyyah seluruhnya berjumlah empat belas huruf, 
yaitu: 

pad cac A سياد‎ Sina ai Ai Гу, bit 

Sebagaimana dikatakan oleh Syekh Al-Jamzuri, yang dikumpulkan 

dalam kata-kata berikut:' 


SPCC PSCC 


137 KaifaTaqra ul Our “an hlm 87 dan Ghayatul Murid fi Tlmit Tajwid, hlm 79. 
138 Gháyatul Murid fi Tlmit Tajwid, hlm 79; dan Ahkamut Tajwid wa Fadhâilul Qur "án, 


hlm 45. x E 
139 Gháyatul Murid fi Ilmit Tajwid, hlm 79. 
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LL Д Tak ود‎ р-н 


2. Alif-Lam Syamsiyyah الشمْسيّة)‎ J!) 

Alif-làm syamsiyyah disebut juga Idgham syamsiyyan Са sg). 
Hukum alif-lam syamsiyyah terjadi apabila alif-lam bertemu dengan 
salah satu huruf syamsiyyah. 

Syamsiyyah diambil dari kata syamsun (75), yang artinya 
matahari. 

Disebut idghám syamsiyyah karena suara alif-lam (J!) 
dildghâmkan'* (dimasukkan) ke dalam huruf syamsiyyah yang ada 
di hadapannya. Akibatnya, suara alif-lam pun menjadi hilang karena 
ditukar dengan huruf syamsiyyah tersebut. Huruf syamsiyyah ada 14, 
yaitu: 


ط- ث- ص- ر-ات- ض- ف- ن- و- س- ظ- ز- ش- ل 


Contoh: 


AA ra "d an و سے‎ 0071 Г تم‎ site 
SKI آ‎ „йй os oils 


t Ж E إظهار‎ Alif Lam / ال‎ . Harus dibaca jelas, 
apabila bertemu dengan salah 







satu huruf: 
| و ل — غ سس لس ناك -و‎ 
Membaca ч 2 : a : j- ف‎ 
1 Lam Ta 'rif/ pce puit SED 
Alif Lam 2 te! Alif Lam / ال‎ harus dibaca Idaham 





(masukkan ke dalam huruf 
berikutnva), apabila bertemu 
salah satu huruf: 


Pe a ye oe d^ d 
قش تال‎ s = 0ح یو‎ 


ا ا و لغ و ا لا .ا وه ومس لس ومو ووووق 
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Tertulis 


Dibaca 





LI 
v a М 
` á ` 
T 
- - 


سے پا 


N — ہے‎ 
٠-( 3 * ل‎ 
` 

| 


E 3 | ж 

8 | 2 | £ 

Т, QO 00 
| E | s E 


EBERT EIER RR 





bertemu 
bertemu 
bertemu 
bertemu 
bertemu | 
bertemu. 
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إدغام الشمسيّة 


bertemu 
bertemu 


bertemu 


bertemu 


bertemu 





bertemu ` 
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Sebelum membicarakan lebih luas tentang hukum Mad, maka ada 
baiknya terlebih dahulu mengetahui asal-usul kejadiannya. 


Dari sahabat Ibnu Mas'ud 4 


P F See 


۴ JAN را‎ ў | Pus îs di عنه‎ dei à à رضي‎ Y E Ata 
ابن‎ 7 ET ide Filey EET `S ig fi AT AN 


2 
سز = 


ИОА وَكيْف‎ JE gia ууй бро эу 
سے‎ JAN الصدقت‎ CS Agt :J من؟‎ e ote 


prt 


٠ ہے‎ “ 


فمددها. (رواه الطبران) p: asi ú;‏ فى هذا لباب 


Ibnu Mas'ud membacakan (mengajarkan) kepada seorang laki- 
laki. Laki-laki itu membaca: 


ДЇ; Yi ds Ç IG‏ کن ۔ 
(dengan dibaca lurus tanpa mad). Maka berkata " Mas'ud,‏ 
“Tidak begitu yang diajarkan Rasulullah £ padaku.” Maka‏ 
laki-laki itu bertanya, “Memangnya bagaimana beliau‏ 


membacakannya kepadamu, wahai Abu Abdirrahman?" Ibnu 
Mas'ud berkata, “Beliau membacakannya kepadaku: 


<< J IN سے عرصم‎ A A ак 


Dengan memanjangkan huruf hurufnya yang panjang.” (HR. 
. Ath-Thabarani)^ . 


Hadits ini menjadi dasar atau dalil mengenai bacaan 46 


A. Definisi Mad 
. Mad menurut bahasa ialah: 550 ^j r الما‎ 
Memanjangkan dan 1 ۹ 


141 HR. Ath-Tahabarani dalam Al-Mu'jam Al-Kabir, hadits nomor 8596. Hadits senada i juga 
diriwayatkan Said bin Manshur dalam Sunannya, hadits nomor 970. (Edt.) 7 
142 Ghâyatul Murid fi Tlmit Tajwid, hlm 86. Lihat juga Imam As-Suyuthi dalam Kitab Darul 
` Mautsur Jilid 3, hlm 250; dan Niháyatul Qaulil Mufid fi Ilmit Tajwid, him 141 © |... 
143 Ahkâmu At-Tajwid wa Fadháilul Our ‘an, hlm 65; dan Niháyatul даш. М гала ^ Thnit 
Tajwid, him 141. Lihat juga Ghayatul Murid fi Tlmit Tajwid. 
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“Mad menurut istilah adalah: . 
AS إطالة الصوت بحرْف من خرؤف‎ 
Memanjangkan suara dengan salah satu huruf dari huruf-huruf 
mad (asli) 


Huruf mad ada tiga, yaitu alif (|), wau ( $), dan ya’ (с). 


B. Jenis-Jenis Mad 

4 Mad terbagi menjadi dua bagian, yaitu: 
1. Mad Ashli (AW ii) 

| | 2. Mad Fari الفرعي)‎ 40) 145 


1." Mad Ashli (4123 Ai) 
Mad ashli adalah hukum mad yang dasar atau pokok 


Mad ashli dikenal pula dengan istilah mad thabfi an Al). 
Thabit 1 secara bahasa artinya tabiat. M ad ashli diistilahkan dun dengan 
mad thabti i ‘arena: | | 


Фрау А ШЙ шы Мз с Á 


Seorang yang mempunyai tabiat baik tidak 040-2 سے‎ 


| mengurangi atau menambah panjang bacaan dari yang telah 
“ditetapkan. - 


Pengertian Mad Ashli 


| SM эу окр 
M ad yang berdiri sendiri karena zat huruf mad itu. 147 | 


Huruf mad ada tiga, yaitu: T 
1.  Alif(!) dan huruf sebelumnya v fathah. Contoh: : ال‎ 


i44 Ghăyatul Murid fi Tlmit Tajwid, him 86: dan Nihâyatul Qaulil Mufid fi 
141. | 

145 Niháyatul Oaulil Mufid fi Tlmit Tajwid, hlm 142. 

1 6 Nihayatul Qaulil Mufid Timit Ta wid, hl 

" “Dar ‘an, Aa fi fi J m 142 dan 161; dan Al-Burhan fi Tajwidil 


147 Al-Burhan fi Tajwidi Qur ‘an, hlm 54 dan Gháyatul Murid fi Tlmit Tajw 


Tlmit Tajwid, hlm 





w w = - 0 =‏ سے = = alas — — —u‏ سيمع 
4 
- - = 


id, hlm 88. 


rr m == 
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— prm * 
ئا‎ иш. 


po n 


2. Wau (3) yang bersukun dan huruf sebelumnya berharakat 
dhammah.Contoh: 5; x 


3. Ya (c) yang bersukun dan huruf sebelumnya berharakat kasrah. 
Contoh: 43 
2. Mad Fari الفرعی)‎ Au) 
Penjelasan mad far'i dan cabang-cabangnya diuraikan sebagai 
berikut: 
2.1. Mad Wajib Muttashil AP шү Ш) 
Маа artinya panjang, wajib artinya harus (dipanjangkan); дап 
muttasful artinya bersambung (dengan hamzah). 
Menurut istilah, mad wajib muttashil adalah: 


Bie alt оду 6 d și 
Apabila mad (ashli) dan hamzah (bertemu) dalam satu kata.148 


Mad ini dinamakan muttashil, karena huruf hamzah dan huruf 
mad berada/berkumpul pada satu kata. 


Cara membaca mad wajib muttashil ialah dengan memanjangkan 
bunyi 4 (prioritas) atau 5 harakat.'^? baik saat washal, atau wagaf, dan 
boleh enam harakat jika hamzah terletak di akhir kata. 

Contoh: 


“Dibaca | | 


ظ 





2.2, Mad Jáiz Munfashil m ا جائز‎ Ai) 


Mad artinya panjang, sedangkan ja-iz artinya boleh (dipanjangkan 
lebih dari dua harakat); dan munfashil artinya terpisah (antara mad 
dengan hamzah). 


ہ س فوع کے سدھ عٗ و RA‏ و و عو٭اوووووروووچھعھ NN‏ ا تن اذ 


148 Hidayatul Mustafid, hlm 14, dan Ahkamu At-Tajwid wa Fadhdilul Qur “in, him 66. 
149 Ghâyatul Murid fi Tlmit Tajwid, hlm 92, Ahkamu At-Tajwid wa Fadhdilul Our an, hlm 
72. Пти Tajwid Al-Qur ‘an hlm 54. 
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Menurut istilah, mad já'iz munfashil ialah: | 
7 . Azore ^ m OPPROP, 
كلمة أخرّى.‎ da هو ماکان حرف المد فى كلمة‎ 


Apabila huruf mad (ashli) pada satu kata bertemu dengan 
hamzah di kata yang lainnya.” 


Cara membaca mad já-iz munfashil ialah dengan memanjangkan 
bunyi 4 (prioritas) atau 5 harakat.5: Hukum dari panjang mad munfasiul 
adalah jawaz (boleh), karena sebagian qurrá' (imam qira at) ada yang 
meriwayatkan ukuran panjangnya boleh 2 harakat (gashar) dan boleh 
pula 3, 4, atau 5 harakat. Perlu ditegaskan disini bahwa kebolehan 
membaca mad munfashil dengan ukuran panjang 2 harakat adalah 
terkait dengan beberapa keharusan cara membaca yang sudah terpola 
secara terpadu sesuai dengan tharig (jalur) yang menyebarluaskan 
periwayatan ukuran panjang tersebut. Yaitu Tharig Thayyibatun- 
Nasyr.'? Sedangkan Tharig Asy-Syathibiyyah yang menjadi dasar buku 
ini yaitu dengan 4 harakat (prioritas) atau boleh 5 harakat. 


Contoh: 












Cara Membaca 


2.3. Mad Shilah Thawilah (40 الطو‎ A 22) 
` Thawilah secara bahasa artinya panjang. Sedangkan menurut 
istilah, mad shilah thawilah ialah: 





إذا كان بعد КИ‏ همزة قطع. 


2 


150 Hidayatul Mustafid, hlm 14. Lihat juga Ghayatul Murid fi Tlmit Tajwid, hlm 92. 

151 Ahkamu At-Tajwid wa Fadháilul Qur ‘an, hlm 66 dan 73. 

152 IlmutajwidAl-Qur 'ánhlm54. —— 

153 Thariq Thayyibatun Nasyr, biasa disebut thariq thayyibah. Ia diambil dari kitab 
Thayyibatu An-Nasyr fi Al-Qira ‘at Al-Asyr karya Imam Ibnul Jazari. Sedangkan thariq 
Syathibiyah, diambil dari kitab H irzul A mani wa Wajhut Tahani fi Al-Qira ‘at As-Sab', 
karya Imam Asy-Syathibi. Kedua kitab ini berbentuk matan syair atau kasidah tentang 
gira‘ at (qiraat sepuluh dalam kitab pertama dan qiraat tujuh pada kitab kedua) dan tatacara 
membacanya yang sudah banyak terdapat kitab-kitab syarahnya. (Edt.) 
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Apabila setelah ha’ (dhamir ) terdapat hamzah ۹۶ہ‎ 


Cara membaca mad shilah thawilah ialah dengan memanj jangkan 
bunyi suara 2, 4, atau 5 harakat.::5 


Contoh: 









15: rna 


2.4. Mad Badal (Jáj 1) 
Mad artinya panjang dan badal artinya pengganti. 
Menurut istilah, mad badal adalah: 
дё зуд CE A) 5 المد‎ 54 У SA 
| had 
Berkumpulnya huruf mad dengan hamzah dalam kalimat, tetapi 
posisi hamzah lebih dahulu dari huruf mad. 





Dinamakan badal karena huruf mad yang ada berasal dari huruf 
hamzah kemudian diganti (badal) dengan huruf mad. 


Cara membaca mad badal dalam riwayat Hafsh dari ‘Ashim’ hanya 
dibaca dengan 2 harakat.” Contoh: 


| | QUO ` ec T : 
"m fia | un ад | tea Gu | | ۱ 


154 Hidáyatul Mustafid, hlm 18 dan Ahkamu At-Tajwid wa Fadhâilul Qur ên, hlm 71. 

155 Ghdyatul Murid fi Tlmit Tajwid, him 92 - 93. 

156 Hidayatul Mustafid, hlm 15. 

157 Ghayatul Murid fi Иті Tajwid, à hlm 96; dan Ahkamu سی‎ wa Fadháilul Qur ân, 
. 3+ 
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2.5. Mad ‘Aridh lis Sukan للسكون)‎ F العار‎ AL) 

Mad artinya panjang; 'aridh artinya halangan atau rintangan, dan 
sukun artinya bersukun/mati. Menurut istilah, mad 'aridh lis 7 
adalah: 


а dpt a?‏ س edo D ^a T p Р, P‏ ^1( رھ 
+ الوقف على آخر الكلمّة USG‏ قبل الحرّف الموقوف عليه أحد 
a A YA‏ الألف ABG УЗ)‏ 
Pemberhentian (wagaf) bacaan pada akhir kata/kalimat,‏ 


sedangkan huruf sebelum huruf yang diwagafkan itu merupakan 

salah satu dari huruf-huruf mad thabit, yaitu alif, wau, dan ya’ 

Dinamakan dengan mad 'aridh lissukiin karena ukuran panjang 
tersebut datang kemudian, yakni baris mati yang datang kemudian 
tersebut terjadi karena ٥۲۵۸۹8 


Cara membaca mad 'aridh lis sukün ada tiga wajah, yaitu: 

ТАШ (581), yaitu dipanjangkan 6 harakat atau tiga alif. 

Tawassuth (2252), yaitu dipanjangkan 4 harakat atau dua alif, 
3.  Oashr ( ^ai), yaitu dipanjangkan sampai 2 harakat atau satu 
| ٥ | О Е | 


Hukum dari ukuran panjangnya adalah jawaz (boleh) karena 


boleh 2 harakat atau 4 harakat dan 6 harakat. 


Contoh: 


‚= 

LI " نا‎ 7 + aa КІ ah 

re - 5 | 
- 












| 2 Harakat Humul muflihuun 
Humul 
akat | 
muflihuuuun 
Humul 
| arakat 
muflihuuuuuun 


:کا لا یئ تو EE E‏ رر و تو LES‏ ارس ا بی می اب بد وا حر ڈو وھ ٤د‏ دس وو ود 


158 Hidayatul Mustafid, hlm 14. Lihat juga Ghayatul Murid fi Tlmit Tajwid, hlm 154. 
159 Ilmu Tajwid Al-Qur ‘an, him 60. ` u | 
160 Gháyatul Murid fi Tlmit Tajwid, hlm 97 dan Nihayatul Qaulil Mufid fi Tlmit Tajwid, hlm 156. 
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2.6. Mad Lin اللین)‎ 45) 
Маа artinya panjang, dan lin artinya lunak. Menurut istilah, таа 
Lin adalah: 
Р: м > مت کہ افج‎ a apex Wo > 
Ца Ú الساكتتان المفتوح‎ 2005 JE зА 


Apabila wau dan ya’ berharakat sukun dan huruf sebelumnya 
berharakat fathah.!6: 


Cara membacanya dipanjangkan: 2, 4, 6 harakat.:62 
Contoh: 


... min khauuuuuuf 





... bi yadikal kha 


2.7. Mad “Twadh العرٴض)‎ 5 
Mad artinya panjang dan iwadh artinya pengganti. Menurut 
istilah, mad iwadh ialah: 


oii ci Je 232‏ آخر الكلمة. 
Berhentinya (bacaan) pada tanwin fathah di akhir kalimat.”‏ 


Cara membaca mad 'iwadh dipanjangkan 4 


Contoh: 





Rogiibaa 


Dlobhaa 


EET SE men TES | "Iw 
a Nihat! Oaulil Mufid fi Tlmit Tajwid, hlm 154 dan Gháyatul Murid fi T Imit Tajwid, hlm 


97-99. 
163 Hidayatul Mustafid, hlm 15. 
164 Nihayatul Qaulil Mufid, hlm 161. 
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2.8. Mad Tamkin التمكين)‎ М) 


Tamkin artinya penekanan.s Mad tamkin menurut istilah 
adalah: 


A, „d a, ہے الا‎ tar, WEM "n 
مشددة مکسورة والثانيّة ساكنة.‎ WANGI OL + 
. Bertemunya dua huruf ya’ (dalam satu kata), ya’ yang pertama 


berharakat kasrah dan bertasydid, sedangkan ya' kedua 
berharakat sukun 0101 6 


Cara membaca mad tamkin dipanjangkan 2, 4, 6 7 
Contoh: 








^ d, 
2.9. Mad Farq )مد الفرق)‎ 

Farg artinya pembeda (membedakan). Secara istilah, mad farg 
ialah: | 










ar” 156 ah EU et ag Ay ae a: eer Аша ё? ور‎ 

«з 352 Alisa‏ للإستفهام. 
Bacaan panjang uang berfungsi untuk membedakan kalimat‏ 
istifham (pertanyaan) dan khabar (keterangan). Karena jika‏ 
tidak dibedakan dengan mad, kalimat istifham akan disangka‏ 
kalimat khabar, padahal hamzah tersebut adalah hamzah‏ 
istifham.'^ |‏ 


WEYA, 


muueutenumnas ہ ھ اف و‎ Le 


165 Sebagian penulis buku tajwid di Indonesia menerjemahkan “tamkin” dengan “mungkin. 
Ini keliru. Yang betul —insya Allah- adalah sebagaimana di atas. Dinamakan demikian 
karena cara membacanya harus ditekan. Huruf ya “nya harus dimatikan dulu dengan 

“tekanan penuh, baru setelah itu dibaca kasrahnya dengan mad. (Edt.) 

166 Nihâyatul Qaulil Mufid, him 1601. —— 

167 Ahkamut Tajwid wa Fadháilul Qur an, him 72. | 

168 Hidáyatul Mustafid, hlm 18. Lihat juga Ahkamut Tajwid wa Fadhdilul Our “in, hlm 72. 
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Cara membaca mad farg ialah dipanjangkan 6 harakat atau 3 
819 


Contohnya:!7 


^^ 5 Dibaca 


Qul-aaaaaadz-dzakaraini 
a Oul-Aaaaaallaahu | 


2.10. Mad Shilah Qashirah (узай) الصّلة‎ da) 


Qashirah artinya pendek. Menurut istilah, mad shilah qashirah 
jalah: 


AI‏ كان مَا قل الهاء Gail baig TEA‏ أن يكون Ú‏ بعدہ 
روو 2 2 ^ ^ aes o‏ 1 

| за ولا يجد بعد الهاء همز.‎ ... Să 
Apabila sebelum ha' (dhamir) ada huruf yang berharakat dan 
disyaratkan tidak disambungkan dengan huruf berikutnya, dan 
tidak pula bertemu hamzah yang berharakat.## | 















“Mad shilah gashirah memiliki 3 syarat, yaitu: 


1. Sebelum ha’ dhamir ada huruf hidup atau berharakat 
Contoh: 


Danar کان‎ 
2. Ha dhamir tidak dibaca bersambung dengan lafazh berikutnya 
atau tidak di-idgham-kan. | | | 


169 Ahkamut Tajwid wa Fadhdilul Qur “ên, hlm 72. 

170 Ada beberapa catatan tentang mad farq ini. Pertama: Mad farq hanya ada enam dalam 
Al-Qur an, yaitu: Al-An'am 143 dan 144, Yunus 51, 50, dan 91, serta An-Naml 59. Kedua; 
Mad farq termasuk juga dalam mad lazim kalimi, empat mutsaqqal dan dua mukhaffaf. 
Ketiga; Menurut fharig syathibiyah, mad ini wajib dibaca enam harakat dalam gira at 
Ashim riwayat Hatsh. Keempat, Adapun menurut tharig thayyibah, jika seorang qari" 
membaca dengan gashrul munfashil (membaca mad Jaiz munfashil dengan dua harakat), 
dia hanya boleh membaca mad farg ini dengan enam harakat. Sedangkan jika membaca 
dengan tawassuth (membaca mad jaiz munfashil dengan empat harakat), dia boleh 
membaca dengan salah satu dari dua cara, yaitu dengan tas-hil baina baina atau isyba'ul 
mad (memanjangkan mad hingga enam harakat). (Edt.) ` 

171 Hidáyatul Mustafid, hlm 17 -18, dan Gháyatul Murid, hlm 89, Ahkamut Tajwid wa 
Fadhâilul Qur an, hlm 70. Lihat juga Nihayatul Qaulil Mufid, hlm 161. 
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Contoh: 
“>Z po رر‎ АРЕ 7 £ p 99 521 
3. На’ dhamir tidak bertemu dengan hamzah. Bila bertemu, ia tidak 
dihukumi mad shilah gashirah tetapi mad shilah thawilah. 


Contoh: | T" 
له ازواجا‎ 


Cara membaca mad shilah gashirah ialah dipanjangkan 2 hara- 
kat.” 










Dibaca ERN ساسح‎ 


А = =‏ — 7 ت n wa, Sa ла‏ سے کے 
а Ye‏ 


Li Robbihii lakanuuuuuud لکنود‎ Аз, 
Innahuu la gaulun Yu 1 


Pengecualian: | 

1. Dalam surat Al-Furgán ayat 69 pada lafazh: A aa ii... tetap 
dibaca: wa yakhlud fühii muhaanaa atau tetap dibaca panjang 
ha' dhamir nya. Ha' dhamir pada lafazh tersebut tetap dibaca mad 
(panjang), karena mengandung faidah mubalaghah, untuk me- 
nyatakan betapa kerasnya siksaan Allah bagi orang-orang musyrik. 
(Hanya terdapat pada surat Al-Furqan ayat: 69)73 


172 Gháyatul Murid, hlm 88, Ahkamut Tajwid wa Fadhdilul Our an,hlm7o, 

173 Sebagian penulis dan pakar tajwid di Indonesia menyebut mad pada kalimat ini sebagai 
“mad mubalaghah” (mad yang berlebihan/melebihkan). Ini keliru. Dalam kitab-kitab 
tajwid dan qira ` at, kalimat ini biasa dimasukkan dalam bab “istitsna “at? (pengecualian- 
pengecualian), di mana ada sejumlah kalimat tertentu dalam Al-Qur'an yang mesti 
menjadi perhatian karena cara membacanya yang berbeda, dan ada pula sejumlah kalimat 

— tertentu lainnya yang tidak bisa dibaca dengan benar kecuali HANYA melalui talaggi atau 


musyafahah. | 
Adapun tentang mad mubalaghah, ia adalah sebutan lain dari mad ta'zhim. Mad 
ta'zhim (sx! 42) adalah bacaan mad dalam tharig thayyibah khusus untuk kalimat إله)‎ V) 
` bagi yang membaca Al-Qur an dengan qashrul munfashil, di mana dia boleh membaca 
` kalimat «| У dengan qashr ataupun tawassuth. Ta'zhim artinya mengagungkan. Mad 
ta'zhim adalah mad yang dibaca untuk mengagungkan keesaan Allah 3. Mad ta'zhim 
ini juga disebut sebagai mad mubalaghah dalam rangka menafikan adanya tuhan lain 
“selain Allah. Demikian sebagaimana dikatakan Imam Ibnul J azari dalam An-Nasur 
fi Al-Qira “at Al-'Asyr dan matan Thayyibatu An-Nasyr fi Al-Qira “at Al-'Asyr, yang 
. kemudian diikuti oleh paraulamagira at sesudahnya, di antaranya; Syaikh Syihabuddin 
Ad-Dumyathi dalam kitab Ithaf Fudhala ` Al-Basyar fi Al-Qira ‘at AI-A rba'ah ‘Asyar, 
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2. Dalam surat Az-Zumar ayat 7 pada lafazh: .... S94551555... dibaca: 
yardhahu lakum, yakni ha' kinayah pada lafazh i ini dibaca pendek 
(gashar ha’ kinayah), tidak dibaca mad (panjang), meskipun me- 
menuhi syarat sebagai mad shilah gashirah 4 


2.11. Mad Lazim Mutsaggal Kalimi (AS jet اللازة‎ Al) 

Mad artinya panjang; Lazim artinya pasti (harus dibaca panjang); 
kalimi artinya kalimat (yakni, terjadinya pada kalimat) dan mutsaggal 
artinya berat, karena terjadi idgham. 


Menurut istilah, mad lazim mutsaggal kalimi ialah: 
فى كلمّة وَاحدّة.‎ MALO حرف المد‎ 45 OS هو أن‎ 
Apabila setelah huruf Mad (Ashli) terdapat huruf yang bertasydid 


dalam satu kata /kalimat.”3 


Cara membaca mad lázim mutsaqqal kalimi ialah dengan me- 
manjangkan terlebih dahulu huruf mad sebanyak 6 harakat (tiga alif), 
tidak boleh lebih tidak boleh kurang, lalu “diberatkan” (mutsaggal) atau 
dimasukkan (idghâm) kepada huruf yang bertasydid di hadapannya 





Contoh: 







QS. ` 0 Dibaca 1 "| Lafah 
Wa lad-diaaaaaallin [aera 
Kulla daaaaaabbatin * 4 


2.12. Mad Lazim Mukhaffaf Kalimi الكلمى)‎ Sie a ui AU) 


Mad artinya panjang; lázim artinya pasti (harus dibaca panjang); 
mukhaffaf artinya ringan dan kalimi artinya kalimat (yakni, terjadinya 
pada kalimat), karena tidak terjadi idghám. | 
Ba Si NTT ala Abdul 

Fattah Al-Marshafi dalam Hidayatu Al-Bari Ila Tajwid Kalam Al-Bari. (Edt.) | 


174 Kaidah Oira 'at Tujuh hlm 67-68. 


175 Hidayatul Mustafid, him 15. 
176 Ahkamut Tajwid wa Fadhâilul Qur дп, hlm 74 dan 78. 
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Menurut istilah, mad lêzim mukhaffaf kalimi ialah: 
da ولیس‎ СУШ هو أن يكون بعد حرف المد حرف‎ 
Apabila setelah huruf mad terdapat huruf yang bersukun dan 
tidak ada 7 


. Jadi, syarat terjadi mad lázim mukhaffaf kalimi adalah adanya 
huruf yang bersukun setelah huruf mad. Namun, tidak ada proses 
idgham di dalamnya. 


Cara membaca mad lazim mukhaffaf kalimi ialah dengan di- 
panjangkan 6 harakat atau 3 3 з 


Dalam Al-Qur ар, hukum mad lazim mukhaffaf kalimi hanya 
terdapat pada dua tempat: 


1. Surah Yünus ayat s 


6 55 اذ اما وق Ane‏ پد ءال وقد کم deea‏ 


т А > 


А من‎ OSG À وقد عضت‎ УЙ 


2. Surah Yûnus ato 91 


2.13. Mad Lazim Mutsaggal Harfi € PT [E اللازمُ‎ ON 
Mad lazim mutsaggal harfi adalah: 


ЭШ. كان‎ МА يَعْدَ حرف‎ Sah Ges. cesi إن‎ 


É 


Bila huruf setelah mad (dalam eJaan huruf fawatihus suwar) 


diidghâmkan, maka ia dinamakan mad lazim mutsaggal 
harfi.180 | 


Disebut mutsaggal karena dalam mad ini bacaan diberatkan 
akibat terjadinya proses pengidghâman. 


. Huruf yang membuka awal beberapa surah, berjumlah 14 huruf: 


177 Hidayatul Mustafid hlm 15, 
Murid fi Ilmi Tajwid, hlm 101. 


178 Ahkamut Tajwid wa Fadhdilul Our ên, hlm 78, Gháyatul Murid fi Ilmi i Taj wid, hlm 


Ar Raid fi Tajwidil Qur “an, hlm 31, Lihat juga Gháyatul 


100. 
179 Gháyatul Murid fi Ilmi Tajwid, him 101. 
180 Hidüyatul Mustafid, hlm 15. Lihat juga Gháyatul Murid fillmi Tajwid. hlm 101. 
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Huruf-huruf tersebut terkumpul pada kalimat: 


^ حبرا مَنْ Alah‏ 
صله سحیرا من قطعك. 


Idghûm bi 
Ghunnah 





E rH 


2.14. Mad Lazim Harfi Mukhaffaf (GAN SM اللارمُ‎ A) . 

Mad artinya panjang; lázim artinya pasti (harus dibaca panjang); 
harfi artinya huruf (yakni, terjadinya pada huruf); dan st bli 
ringan atau tidak terjadi Idgham. 


Menurut istilah, mad lazim harfi mukhaffaf adalah: 
py Ve куч ISÚ ja 


Apabila huruf-huruf fawatihus — terdiri dari 2 ejaan 
huruf atau 3 hurufnya. 7 | 
` Huruf-huruf mad lazim n harf mukhaffaf adalah 5 huruf: 
جس سے‎ Ак 


Membacanya dipanjangkan dua ۰۶ Perhatikan tabel 
huruf-huruf mad lazim ini - 0.01 berikut ini: | 





181 H idayatul M ustafid, hlm 17, Ahkamut Tajwid wa Fadhdilul Qur dn, hlm 69. 
i82 Ahkamut Tajwid wa Fadhâilul Qur án, him 78. ` | 
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C. Lafazh-lafazh yang Tidak Dibaca Mad 

Lafazh-lafazh dalam Al-Our'an yang tidak dibaca panjang 
meskipun lafazh tersebut mengandung huruf mad atau memenuhi syarat 
sebagai lafazh yang mesti dibaca mad. 


Secara umum, lafazh-lafazh tersebut biasanya ditandai dengan 
shifir, yaitu tanda kecil berbentuk bulat atau lonjong di atas huruf yang 
tidak boleh dibaca panjang. Tetapi ada juga beberapa lafazh yang tidak 
dibaca panjang dan tidak ditandai dengan sir. 

Tanda shifir (bulatan) dalam Al-Qur an terbagi atas dua 
bagian: | | 
1. Shifir Mustadir (as Aa) 

2.  Shifir Mustathilul Qaim (pú Jatah riai) 
1.  Ash-Shifrul Mustadir (Jie cal iai) 

Shifir mustadir merupakan tanda berbentuk bulat (tidak lonjong) 

yang terletak di atas suatu huruf. Fungsinya ialah: 


LAB فلا ينطق به فى الوَصّل ولا فى‎ ЭА) يدل على )230 ذلك‎ 
(Sebagai) suatu tanda tambahan yang menunjukkan bahwa 
huruf tersebut tidak boleh dibaca (panjang), baik ketika washal 
maupun wagaj. 


` Setidaknya ada 22 tempat di dalam Al-Qur`ân yang terdapat tanda 
shifir'mustadir. Kedua puluh dua tempat tersebut ialah: mE 







тт r- ] ~~ '. ' LI . + -‏ - سے 
о" -‏ . = نے Tae T И . 1 F r F 1 N r [EE] ro.‏ 

a ' t ہے‎ ML m 10i. * 1 "oa > " ! MEL - ră ' uu - * 7 E 4 * 5 ` А EN 
= x: E i . 1 + . E - '. e ih - ` : Ir" . r: ло : 
“at M. т. ae LEE" ... . . 1 ` : 1 a: 7 = ^ aa. م‎ 1 ' - `Ü. MET | LP z `. ma "P ظز ۔‎ s ' 

Í رود‎ 7 * ч ` ` : ' um 7 Low ИУ ' : za ta 
Sid. uev ۱ | | 2 ' | 1 rr 
г 3 2 ч j ہے‎ MR - uL d, f ` D aca LI 1 » 4 ' ©“ uhi ^ar 
20 t = [ ' ود‎ = ` . ` 7 h ч L] L] 
"e! s 5 لع لكايه‎ ١ ` Ф. - a 1. A! 4 "m 4 mne" . бетт c 1 | " 030 Tuae" - ` . | Ad š | : ' | 

` =. і . "a DEN TOM NE 1P d ue kapak wm ` جراج‎ Кы gami _ epa” # * ۔‎ bhm k Wm э. س‎ ad a "n _ 4 nu M | - 1 _ 7 М | Ta Va _: 


Гак "TUE actas l.‏ داخم 
É i ағы. "s Haa de. шй Р ЖИЙИ a‏ 


Al-A'raf : 103 Washal dan wagaf | 
Yûnus:75 ——— Washal dan wagal că "Y 


134. Panduan Tahsin Tilawah Al-Qur'an 

















` 
` 
` 


Al-Mu'minün: 46 
Al-Qashash: 32 
Az-Zukhruf: 46 
A]-Furgán: 38 
An- Ankabit: 38 
An-Najm: 51 Washal dan waqaf ` 


Washal dan waqaf 


№ 


3 


n ñ 
M-. [Me 
` 
` 
` 


E 


Washal dan wagaf 


ta 
` 
` 
` 


Washal dan waqaf 


N 
(e 
3 


Washal dan waqaf . 


Washal dan waqaf 


Ú ` 
TX 
EN 
` 


` 
ч 
PN 
N 


Ali Imran: 144 


Washal dan wagaf 
Al-Anbiya’: 34 Washal dan wagaf 
Yusuf: 87 
Yusuf: Washal dan wagaf | 

| Hud: 68 Washal dan wagaf 

١ Ar-Ra'd: 30 
Al-Kahf: 14 
Al-Kahf: 23 


Сх 
4 ` 
FN 
` 

| 


: |& 
3 


Washal dan waqaf | 


` 
x 







` 

PN 
ا‎ 
| Crs 
Ú 


| 


B 
ex 
"d 


è Ë 
v 
— Ф 
— — — |—< | جم‎ — — | 
< ft lo | | la ١ح‎ |> D |> |< |а | 
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Washaldan waqaf 


Ë 
s 
ett 


` 
‘ye 
+ 
AN 
N 


t 
Ç. 





Washal dan waqaf 


Washal dan waqaf 


КАШ 
م‎ 
E 


ite 
Kn 
L 
| 
کے‎ 
> 


Ar-Rim: 39 Washal dan wagaf 





| 
"^ 
+ CO 
` 


AM E لاس‎ — 
|| 
ll 


Muhammad: 4 i Washal dan wagaf 


Muhammad: 31 Washal dan waqaf 1 Ku 


v 
[| 





“^ 


Al-Insan: 4 Washal dan wagaf 


Al-Insân: 16 | Washal dan waqaf | ۴ 


3 











Pada seluruh lafazh di atas, huruf yang dibubuhi tanda shifir 
mustadir tidak boleh dibaca panjang, baik ketika bacaan di-washal- 
kan atau di-wagaf-kan. Memanjangkan bacaan pada huruf-huruf yang 
bertanda shifir mustadir dapat mengakibatkan perubahan arti pada 
lafazh tersebut. | 


Shifir Mustathilul Ga im Села Jasna ^ia) 
Shifir mustathil adalah tanda kecil berbentuk bulat panjang 
(lonjong) yang terletak di atas suatu huruf. | mE 


Ë 


. Fungsinya: 
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يدل على زيادتها وضلا لا ,5 

(Sebagai) suatu tanda tambahan yang menunjukkan bahwa 

huruf tersebut tidak boleh dibaca (panjang) ketika washal tetapi 

dibaca panjang ketika шада]. | 

Setidaknya ada бб tempat di dalam Al-Qur ân yang terdapat tanda 
shafir mustathil. Keenam puluh enam tempat tersebut terbagi dalam 
dua kategori lafazh, yakni: lafazh “ana” (Î) yang lebih kurang terdapat 
pada 61 tempat di dalam Al-Qur ‘an, serta lafazh selain *ana' yang lebih 
kurang terdapat pada 5 tempat di dalam Al-Qur “in dan masing-masing 
berbeda lafazh. 

Berikut ke 61 tempat lafazh “ana”( ti) yang bertanda shifir 
mustathilul ga jim dalam Al-Our An: 


s i EM 


Dibaca 
Mad | 

Washal 

_33. | ThaHa:12 _ | Washal 
(34. | ThâHâ:14 | Washal 
Al-Anbiya':25 | Washal 
Al-Anbiya': 56 Washal 

Al a: 
49 | 












P 





| Ketika 
; Washal 
Washal 
Washa 


. | Al-An'âm:56 | Washal 


"n 
CA 
یں‎ 

= 


š A 
= 
£2 








تی 
EN‏ 


ON 


| Washal 
Washa 
| 7. Washal 
Ararat 2 | 


Oo 





Washa 

39. | AEMwminón 52 | Washa 

Asy-Syu ara `: 20 | Washal | 
Washal 
Asy-Syu ara `; 115 Washal 
An-Naml: 39 Washal 
Washa 
[as [Ашта [Wash 
Washa 


B 
7 
= 
E 


A'ràf: 12 Washal 


Al-A'raf: 68 Washal 


ы 
«D 





Washal 


نم 


Al-A'raf: 188 Washal | 
Washa 


حل 
N‏ 


1 





4 


EN 
CI 


= 


3 


Al-A'raf: 143 
4 A 


d 


Yünus: 90 ashal 


Washa 


3 







= 
g 





11. | 
12 
1 ра: | 


й 
۳ 
п 
| | 
я 
D i 


Washal | | 48. | shid:7o Wa 
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/ 


= 
D 


| Shád: 76 | Washal 
| Yusuf: 69 53. | Az-Zukhruf: 52 Washal 


Shád: 86 Washal | 


d 


9 
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O 









Al-Mu min: 42 


gje J 


M 
№ 


21 


E 
de 


54. | Az-Zukhráüf: 81 Washal 


Al-Mujadilah: 21 | Washal 


. | Al-Mumtahanah:1 Washal 
| An-Nahl: 2 59. | Al-Mulk: 26 Washal 
«ant: 39 


a Ë 
л |+ 
8 


B 
ON 


Yûsuf 108 | washal | 
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Adapun lima tempat lafazh selain “ana” (Gi) yang bertanda shifir 
mustathil ialah: 










| Tidak Dibaca Mad Ketika 
Al-Ahzab: 10 الق‎ 
Al-Ahzab: бе $ | 

TUN 

| 


Pada semua lafazh di atas, yaitu huruf-huruf yang dibubuhi tanda 
shifir mustathilul qa im, tidak boleh dibaca panjang ketika lafazh 
di-washal-kan dengan lafazh selanjutnya. Tetapi jika lafazh tersebut 
di-waqaf-kan, maka ia dibaca panjang. 










Ë 


I | 









Selain lafazh-lafazh yang bertanda shifir, ada pula lafazh-lafazh 
lain di dalam Al-Qur ‘an memakai tanda shifr dan tidak dibaca panjang, 
meskipun lafazh-lafazh tersebut memenuhi syarat untuk dibaca 
panjang. 
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Contoh: 










TIN جس‎ [emi 


` 
^ 
` 


Ë 
kya 
—— 
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p Panjangnya hanya 2 harakat, misalnya: 





ا ي y‏ 


Mad wajib muttashil (4, 5, boleh 6 


harakat ketika waqaf). 
| L PAN 


Mad jaiz munfashil (2, 4, 5 harakat). 
pia 1" ۵ سے‎ 4 wa 
Contoh: y» las 
> Mad shilah thawilah (2, 4, 5 hrkt). 
Contoh: : К 20 


Mad badal (2 harakat). 
Contoh: = + 
; و‎ 








Far Madd' aridh lissukün (2,4,6 harakat). 
(cabang) Contoh: CM 
Mad lin (2,4,6 harakat). 
Keg ve 
Contoh: SAN 
Mad “wadh (2 harakat). 
Contoh: MLA Ya 
Mad tamkin (2 harakat). 
Contoh: هو‎ am / | مم‎ 
e وإذا‎ 
. Mad farq (6 harakat). 





Contoh: لک‎ es АТА ў 

Mad shilah qashirah (2 harakat). 

Contoh: (7, 

Mad lazim: 

1. Mad lâzim mutsaggal kalimi (6 
harakat) Contoh: Sv 


2. Madlázim mukhaffaf kalimi (6 
harakat) Contoh: الکن‎ 


3. Mad làzim mutsaggal harfi (6 harakat) 
Contoh: ded 


4. Mad lazim mukhaffaf harfi (6 harakat) 
Contoh: № 
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Cara Membaca Ayat Fawatihus Suwar 
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ÎN | وی د22 عدوم‎ esos 
0 AM š a y: 7 


BACAAN TEBAL DAN TIPIS 









Tilawah Al-Qur ân memerlukan pemahaman tentang tafkhim, tarqiq, 
dan taghlizh, karena hal ini termasuk bagian dari keindahan dan 
kesempurnaan dalam Tilawah Al-Our 7 

Tafkhim, targig, jawázul wajhain dan taghlizh terdapat pada 3 
tempat: 


1. Huruf 751 
2, Huruf Ra’ 
3. Lafazh Jalalah 


A. Definisi Tafkhim )افخ(‎ Е 

Tafkhim menurut bahasa ialah at-tasmin (ed), artinya 
menebalkan atau menggemukkan"3. Sedangkan menurut istilah, 
Tafkhim adalah: | m 


USE SAI Ый‏ ممتلیء Ta‏ بصداه. 
МепдисарКап һигиў dengan tebal sampai memenuhi mulut‏ 
ketika mengucapkannya.”‏ 


1. Huruf-huruf Isti'là^ (6 غ-‎ -$ -b ص- ض-‎ -ë ( 
Kaidahnya: 


ve ees eA 4% o ووه‎ 3 
11 das الاستغلاء كلها‎ E حرو‎ 
Semua huruf isti lá ` harus dibaca tebal акыт). 


Ia ada dua tingkatan. 185 


183 Gháyatul Murid fi Tlmit Tajwid hlm 148, Ar-Raid fi Tajwidil Quran, hlm 53. 

184 Al-Gaulus Sadid, hlm 15. 

185 Sekadar tambahan informasi, bahwasanya ada dua madzhab lagi dalam hal tingkatari 
tafkhim ini. Madzhab pertama: mengatakan tingkatan tafkhim ada tiga, yaitu: 1- Fathah, 
2- Dhammah, 3- Kasrah. Adapun sukun, mengikuti harakat sebelumnya. Mazhab kedua: 
mengatakan bahwa tingkatan tafkhim ada lima, yatu: 1- Fathah yang setelahnya hurufalif 
( صَادقیْنَ‎ ), 2- Fathah saja ( 2b ), 3- Dhammah ( ye ), 4- Sukun ( A: ), dan 5- Kasrah( 
aE). 
Madzhab yang terakhir (yang lima tingkatan) inilah yang dipilih mayoritas ulama gira “at. 
Bisa dirujuk pada kitab: At-Tamhid fi Tlmit Tajwid (Imam Ibnul Jazari), Fathu Rabbil 
Bariyyah Syarh Al-Muqaddimah Al-Jazariyyah (Syaikh Shatwat Salim), Al-Wajiz fi Tlmit 
Tajwid (Syaikh Mahmud Al-Badawi), Ghayatul Murid ft Tlmit Tajwid (Syaikh Athiyah 
Nashr), Nihayatul Gaul Al-Mufid fi Tlmit Tajwid (Syaikh Muhammad Makki Nashr), dan 
Hidayatul Qari Ila Tajwid Kalam Al-Bari (Syaikh Abdul Fattah Al-Marshafi). (Edt.) ` 
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== L nil 


mro аң юш — —T =.  — r | 





— = = — . — „+ 
= = no = سے‎ а. 


= = — eee سے یی‎ Иш = шт ГЕ 
ра Un an — - 
| 1 4 -u „= = . . - 
. -. - –. . -= - 
= - - < 
- ' - 


eo 
yn peak. 





(ro coca 


— к= а —Ə E r rr ہی‎ - - 
E - q- ` - T 
ma -= = . = а مہ‎ - -a --— 


1) — شے‎ — = p ijs săi 
Pertama, tingkatan tafkhîm yang paling kuat, yaitu ketika huruf 
isti lû ` sedang berharakat fathah atau dhammah. 


ig 
سے‎ W وو خلا‎ 1, "o > 


Contoh : 2923 Yi- Srl Ge 20555 


Dan ketika Sukün jika Sebelumnya berharakat fathah atau 
dhammah. 


Contoh: ox — cp pai 
2) ہے‎ = ai d el 


“Kedua, tingkatan tafkhim yang lebih ringan. yaitu ketika 
huruf isti'lâ ` sedang berharakat kasrah atau ketika Sukun dan huruf 


sebelumnya berharakat kasrah. Contoh: يا‎ > - oth 


3) ASI MY A x : 653 gi الغنة إا‎ 5 

Dibaca tafkhim apabila nim mati atau Tanwin (hukum Ikhfa) 
bertemu dengan huruf isti là ‘yang lima, kecuali apabila bertemu dengan 
huruf ghain dan kha.’ 


Contoh: 





o. Huruf R$ yang dibaca tebal (Tafkhim) 

Pengertian Tafkhim dalam kaitannya dengan hukum га’, pada inti- 
nya men) jelaskan tentang tujuh keadaan yang menyebabkan rá' dibaca 
Tafkhim. Berikut] ini adalah penjelasannya: 


DEMNM Sigg gk Lus Sis аар, 9 
Huruf ra’ dibaca T afkhim apabila ra’ berharakat dhammah atau 
fathah, baik ki ketika waga) 1 maupun washal, 


ra 


i 
qesosspepesensecuentansanoreeuvtentt 


186 ЕТТУ г аЙ, hlm 19. Lihat juga Al-Qaulus Sadid him 1748. 
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Contoh: 





4 0^7 ge м 


| jab d rz a ا شکتت فی‎ + 
Apabila ra' mati/dalam keadaan bersukun (sukun ashli) dan huruf 
sebelumnya berharakat fathah atau dhammah. 


Contoh: 


= 





4 فح أو‎ шуш) СЛ) » 
Apabila та’ bersukun karena dibaca waqaf (Sukun 'áridh) dan 
huruf sebelumnya berharakat fathah atau dhammah. 
Contoh: 


pera ber Saw 5 
ANJ إن هذا إلا‎ | 
و‎ ot Z=XL,2; 


pal والرجز‎ 


ISU La 4 الفح‎ Gia Vei وقفا وتخلل‎ LEAN € 


Ra’ sukun karena wagaf (sukün 'áridh) sebelumnya terdapat huruf 
sukun dan sebelumnya ada huruf berharakat fathah atau dhammah. 
Contoh: 





| Contoh Ayat | 





pal 2155 Sh WAH 
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SS isu 35 al أو‎ E: SG ES وإذاسكنت وقفا وتخلل‎ Ф 
Apabila ra ' sukun karena waqaf (Sukün 'áridh) dan huruf 
sebelumnya berharakat fathah atau dhammah. Kemudian di antara ra 


bersukun dan huruf yang berharakat tersebut ada huruf mad, yaitu Alif 
atau wau. 


Contoh: 
0 E Contoh Ayat | 





yas CIS,  *‏ عارض 
Apabila rá' sukun berada setelah Hamzah washal didahului oleh‏ 


huruf yang berharakat kasrah @ridh (kasrah tambahan/bukan kasrah 
ashli) / ra' sukiin sebelumnya hamzah washal. | 


Contoh: 





ہیں p>‏ ” سی 


d; dr‏ شکنٹ نی ya‏ واد WB‏ شر is ual‏ حر 

, Apabila ra' sukun dalam kalimat didahului oleh huruf yang 

berharakat kasrah ashli dan sesudahnya menghadapi huruf i istila yang 
berharakat selain kasrah. 187 ` 


187 Nihayatul Qaulid Mufid hlm 97, Kaifa Taqra ul Qur'anhlm 210 Al-Minahul Fikriyyah 
hlm 29, serta Matan Al-Jazariyyah hlm 18, Ghâyatul Murid fi ‘mit Tajwid hlm 151 — 


159. 
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Contoh: : m 
دج‎ ma | Haw 


B. Definisi Targig (G33 y 
Tarqiq menurut bahasa ialah at-tanhif ( KA ), artinya meng(k) 


uruskan atau menipiskan.:5 Sedangkan menurut istilah, targig 
adalah: 





А! (И‏ 73 ممل mâl‏ بصداہ. 


Mengucapkan huruf dengan ringan/tipis sehingga tidak sampai 
memenuhi mulut ketika mengucapkannya. 


Ra' dibaca targig apabila keadaannya sebagai berikut: 


2 J کون م‎ E AP y | m 
Huruf ra’ yang berharakatkasrah.  - 
Contoh: 43; ر‎ 42 


Atau huruf sebelum r ra ` adalah huruf lin, yakni huruf ya`. 


Maksudnya, huruf r4' mati karena wagaf. Sebelum rá' ada huruf 
lin, yaitu huruf ya’ yang bersukun. Kemudian sebelum huruf ya’ bersukun 
ada huruf berharakat fathah atau kasrah. 


Contoh: J | | 

بيك الحبر - 291 الطبر 
Qu. *‏ ولس AX‏ حرف استعلاء الراء AS Iw LAS E‏ 
си‏ 4 © فق | | 


188 Ar-Ra ‘id fi Tajwidil Qur án, hlm 53. - 
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| Huruf ra’ yang bersukun dan huruf sebelumnya berharakat kasrah 
ashli dan huruf sesudahnya. bukan huruf istilâ 299 — 


Contoh: >= o) - gk 


* Ra sukûn karena waqaf sebelumnya huruf kasrah. Contoh: 


>>> MANG P 
حیٰ ررتم المقاير - ود لحم‎ 
* Ка’ sukûn karena waqaf sebelumnya bukan huruf 15112 dan se- 
belumnya didahului oleh kasrah. 
Contoh: 


s= 


C. Jawazul Wajhain (27, iN) 
Jawazul wajhain secara bahasa artinya boleh dua bentuk. 
Maksudnya, huruf ra' boleh dibaca tafkhim atau targig . 


1. xw у эу ( 2 ) — 
Ra’ sukün sebelumnya berharakat kasrah dan sesudahnya huruf 
Istilá^ berharakatkasrah. ^ ^ ' 


Contoh: فرق‎ 

2. ys у حاف‎ As iji — C) 
Ra’ sukûn karena waqaf, sebelumnya huruf 151116 ‘sukûn yang 
diawali dengan huruf berharakat kasrah. | 


E Contoh: ya | - القطر‎ 
.و‎ Os T s لوقف‎ x) 
Ra' sukün karena waqaf dan setelahnya terdapat ya’ terbuang. 
Contoh: j93. £A BL Jal 
D. Definisi Taghlizh (445) 
. Taghlizh secara bahasa artinya tebal. Sedangkan menurut istilah, 
رت‎ ialah: 


ПРЕРИЯ 
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Er Ta d шш; жуа النطق‎ 
“Mengucapkan huruf dengan tebal sampai memenuhi mulut 
ketika тепдисаркаппуа 29 
Lafazh jalâlah الجلاله)‎ bil): yang dimaksud dengan lafazh jalalah 
adalah lafazh اف‎ . Arti al-jalâlah adalah kebesaran atau keagungan. 
Pada umumnya huruf lam itu dibaca targig, kecuali pada lafazh 
Allah (4!) yang merupakan lafazh jalalah (454-1). | 
| Сага membacanya ada dua macam, yakni taghlizh/tafkhim dan 
targig. 
Lafazh jalalah dibaca taghlizh apabila keadaannya sebagai 
berikut: 


1. Berada di awal susunan kalimat atau disebut mubtada' istilah 
tata bahasa Arab). Contoh: 


recrea d Si META М 
2. Apabila lafazh jalalah berada setelah huruf berharakat fathah. 
Contoh: IE 
١ $ سے‎ (Q “Á oh 
3. Apabila lafazh | jalalah berada setelah huruf berharakat dhammah. 
| Contoh: 


ce 5292-5 


رسول الله 
Lam jalalah yang dibaca tarqiq terjadi ketika lafazh Allah di-‏ 
dahului oleh huruf yang berbaris kasrah.‏ 


qs oe bi‏ کشر Ыш;‏ فلا حلاف فى ; ترقيقها. 


. Jika sebelum lafazh Allah ada huruf berbaris kasrah murni/asli, 


maka tidak ada perbedaan pendapat (di kalangan para ulama) 
tentang 101010111 0,19 


S 


y a” 9 ^ m Ba - | ۱ 
Contoh: الله‎ Aaru - نے اله - المد له‎ . 


190 Al-Qaulus Sadid, hlm 15. 
191 Ahkamut Tajwid wa Fadhailul Qur “in, hlm 80; Niháyatul Qaulil Mufid, hlm 100. 
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5 I 
x 1. HurufIsti'là' semua dibaca Tebal» ض‎ > $ à | 
| 
| | 2,  Ghunnah dibaca tebal apabila Nun mati/Tanwin bertemu | 
| | i | | burst Contoh: bio pati jae ia di | | 
E 
| لاسر‎ сн. b^ a | 1: Ra’ berharakat fathah/dhammah: | 
| | ч А E 0 i О ы dps P Ж D EY | Ms | 
| Ced s ic .تت‎ = 2. Ra’ mati setelah fathah/dhammah: | 
| | 7 | SA 
| 3. Ra’ mati setelah hamzah washal: ios | 
| | 4. Ra' mati setelah kasrah sesudahnya | 
i| terdapat huruf Isti'là' yang tidak berbaris | 
iff | kasrah صاد‎ Ју. | 
ii 5. Ra mati (karena waqaf) setelah alif/waw: x 
| sukun: , SA | 
| 6. Ra’ mati (karena waqaf) setelah huruf mati 
IN: | yang didahului fathah/dhammah: 
| sa eag pi 
| | үт | 
| = | І Se ux Е А | | Re y | | م كيمس ده‎ 
| | 7 a u qox pe ел 1. Ra berharakat kasrah: من شر-تحری‎ | 
| Tipis - 2. Ra' mati sesudah kasrah: 1-4 7 | 
| | | 3. Ra mati (karena wagaf) setelah Ya' | 
iun: توق تر‎ 
| | 4 Ra’ mati (karena waqaf) setelah huruf mati 
1 (bukan isti'là `) didahului kasrah: po لذى‎ 
MI | 
| | | ` 1. Ra mati setelah kasrah sesudahnya huruí | 
li: 21501014 ` berharakat kasrah: كل فرق‎ | | 
| 2. Ra' mati (karena waqaf) setelah huruf 
- astila yang mati didahului kasrah: 
| га-д 
i "Lg s. Ra’ mati (karena waqaf) setelahnya 
i 5 terdapat Ya' yang dibuang: 
| | py gti i إا‎ 
| 2. Tebal „лу 





3. Tipis H AL à, 
7 > + 


a -ILO Na mia HRS RE NERO NON. CUR ÉL ыз ca amma. ساسك جك‎ а ہے کے‎ 
2 
= u * = L 0 на - - - - 
= Ш + = ^ 
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| | 
| 
i 





1. 


2. 


MG adi‏ في التفخيم والترقيق 
Latihan Cara Membaca Tebal dan Tipis‏ 
Huruf Isti la ` harus dibaca tebal.‏ 





Ghunnah dibaca tebal apabila nun тап / tanwin bertemu huruf 


(ص ض ط ظ (d‏ 
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3. Ra yang dibaca tebal. 
a. Ra’ yang berharakat Fathah dan dhammah. 
b. Ra` mati (sukun) sebelumnya berharakat Fathah atau 


dhammah 


А M^ x 
AN ALI aa^ É | 
> A Aur A 4 Pr p^ ба 2 P 


Y 
J: T 1 





سسب گر مر مر Mp‏ 


وترزق من aL‏ 





"dr Cd Da a 


Э e 





c. Ra’ Sukân, sebelumnya Hamzah washal 


L S GA Ar 


Ve فازتد‎ 





d. Ва’ Suktin, sebelumnya huruf berharakat kasrah dan 
sesudahnya huruf Isti'la tidak berharakat kasrah dan dalam 
satu kalimat. | 
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e. Ка’ Sukûn karena waqaf sebelumnya huruf yang berharakat 
fathah atau dhammah 


—— 


Š 


A رر‎ A ر‎ 


yl‏ الغقور 


" 









f. Ra’ Sukûn karena waqaf sebelumnya huruf yang mati dan 
didahului huruf yang berharakat fathah / dhammah 





4 ق الر‎ BA 
4. Ra yang dibaca tipis 
a. Ra yang berharakat kasrah 





b. Ка’ Sukûn, sebelumnya ada huruf yang berharakat kasrah 
dan سی‎ Ra bukan huruf Isti la 


> o». 


à pA 21515 
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Kas... ` 


^c Ra mati karena waqaf, sebelumnya huruf Sukân yang 
didahului oleh huruf yang berharakat kasrah. 





١ d. ` Ra’ Sukün karena wagaf sebelumnya ada huruf ya' yang 
mati 





٠‏ جواز التفخيم و الترقيق 
Boleh dibaca tebal & boleh dibaca tipis‏ .5 


Contoh 


+ "r eee ie - 





Е E ny الجَلالة ور‎ ad bas 


6. Lam Jalâlah ток (tebal) dan tipis د‎ 
a. Lam jalâlah/lam pada lafazh Allah dibaca tebal/taghlidz 


| apabia diawali men huruf yang berharakat fathah/ 
2 dhammah کک‎ | 
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z ÎN ا‎ 









b. Lam jalâlah/lam pada lafazh Allah dibaca tipis/tarqiq 
apabila diawali dengan huruf yang berharakat kasrah 


. в | 
: or 
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: کے جس‎ quus qui qua quur quas quas qua» quis ШЫР Gu quU quU qu qu qu qum > > < ` — سے جج‎ =ч — - — =k ےت نے نے‎ 


سے ke‏ بب - c‏ 7 | سر سے ہج ~ : ii‏ 


| 


Pd 


(MEMULAI 


"T 


(BERHENTI) 


P. 


niri. aa 


73. 


ee en 


WAQAF 
DAN IBTIDA' 


> 
EN 
Se 
C o 
E 
EA 


й CAO ze‏ ام SS e‏ یی ہا | mr a‏ یم سح سر ےا ہے گر ہے ہے = ا mt,‏ اک da‏ یا ہیاس ا ےہ 


me T 


== | L = doi 


= m = wa— — 


.— جم 
ча‏ = 


m = ==- + 
- — cd 


KA N 
+ 2 ja WS | | 








.. + — = 


Waqaf (pemberhentian) dan ibtida’ (memulai bacaan) merupakan 
bagian tajwid yang terpenting. Seseorang yang belajar membaca Al- 
Qur *An harus memperhatikan hal tersebut. 

Waqaf di saat melakukan tilawah Al-Qur'àn memerlukan 
pengetahuan yang khusus, agar tilawah terdengar bagus dan indah. 

Dengan adanya wagaf, dapat dibedakan antara dua makna yang 

berbeda dan dua makna yang berlawanan, serta dua hukum yang ber- 
beda. | mE mM 
` Oleh karena itu, bagi pembaca Al-Qur “an yang sudah memahami 
Al-Qur'án dengan baik, maka akan mampu menentukan wagaf 
(pemberhentian) dengan tepat walaupun tanpa terikat dengan tanda- 
tanda wagaf. Oleh karena itu, mengikuti tanda-tanda wagaf yang ada 
dalam Al-Qur'àn kedudukannya tidak dihukumi wajib syar 1 bagi 
pembaca Al-Qur in yang melanggarnya, sebagaimana yang dikatakan 
Imam Ibnul Jazari dalam Nazhamnya: 


| 42% ау من وقف ;2 ولا‎ OVI وَليْسَ في‎ 
Didalam membaca Al-Qur án tidak ada wagaf yang berhukum 


wajib syar 'i, juga tidak ada yang berhukum haram Syar'i, 
kecuali karena suatu sebab. 


Contoh wagaf yang dapat mengubah makna: 


MW 


VA! عمران:‎ JG 225 2 AN $06 дра سيمع الله کو‎ XS 


a 


Sesungguhnya Allah telah medengar perkataan orang yang 
mengatakan sesungguhnya Allah faqir’... 


Waqaf pada kata faqir (75 s) berarti sebuah pernyataan yang salah. 
Apabila dilakukan dengan sengaja maka hukumnya haram. — 


Yang seharusnya wagaf pada kata K CE #3 (dan k: kami kaya.....) 


A. . Definisi Wagaf قف)‎ 3) 


Wagaf menurut bahasa ialah al-habsu (ut) yang artinya me- 
nahan. Sedangkan menurut istilah, waqaf ialah: . 
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О OG BE ЫШ ДЫ 2) الكلمّة‎ ue الصّوْت‎ АЫ 
| | rai 
Memutuskan suara pada suatu kalimat dalam waktu tertentu, 
tidak begitu lama, kemudian mengambil nafas satu kali dengan 

niat untuk memulai kembali bacaan Al-Qur an.” 


B. Manfaat Wagaf | 
Syaikh Muhammad Makki Nashr menukil pendapat Syaikh Al- 
Hudzali: | 


C LIE e ; ya zT 2 A و‎ 58 ia ay 


ке j yeee sane بین‎ 25 qn شاف‎ ы Ji rt 

ja | AS فیین و‎ Ja 
“Wagaf adalah pemanis bacaan, perhiasan gari (pembaca Al- 
Our “in), cara penyampaian yang tepat bagi pembaca, bisa 
memahamkan pendengar, kebanggaan orang yang berilmu, 


dengan wagaf dapat diketahui makna yang berbeda, ketetapan 
yang berlainan dan antara dua hukum yang berlawanan”'? 


C. Macam-macam Wagaf (SP 2151) 

| Waqaf terbagi menjadi 4 macam," yaitu: 

i.  Wagaf intizhari (cs الانتظار‎ 254), wagaf ini diberlakukan tatkala 
pembaca mengumpulkan atau membaca beberapa riwayat dari 
sepuluh girâ'at yang mutawatir, yaitu dengan cara berwagaf 
(berhenti) pada suatu kata tertentu untuk selanjutnya kembali 
mengulangi macam-macam gird'at yang ada pada ayat tersebut. 


2. Wagaf i ikhtibári (SAY S5), waqaf ini diberlakukan tatkala 
" seorang penguji (dalam suatu ujian umpamanya) mengajukan 


192 Niháyatul Qaulil Mufid fi Ilmit Tajwid, hlm 166. Lihat j juga Gháyatul Murid fi Tlmit 
. Tajwid, hlm 205, Ahkâmut Tajwid wa Fadhailul Qur “Gn, him 112. | 

193 Nihayatul Oaulil Mufid fi Tlmit Tajwid, hlm 164. | 

194 Niháyatul Qaulil Mufid fi Timit Tajwid, him 166 dan Ghâyatul Murid fi Tlmit Tajwid, him 
205. 
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ج5 


pertanyaan atau seorang guru dalam mengajarkan muridnya 
(tentang suatu kata apakah boleh wagaf atau tidak). 
Wagaf idhthirâri الاضطراری)‎ y), waqaf ini diberlakukan 
tatkala terpaksa karena nafas pendek, bersin, lupa atau lain- 
lain keadaan yang memaksa pembaca untuk berhenti. Waqaf 
ini boleh diberlakukan pada kata mana pun. Namun demikian, 
seyogyanya pembaca seketika itu menyambung kembali dengan 
kata sebelumnya, yaitu apabila waqaf tadi belum sempurna 
artinya. Apabila sudah sempurna artinya maka sebaiknya bacaan 
dimulai kembali dari kata berikutnya. | 

Waqaf ikhtiyári الاختیاری)‎ 3), wagaf inilah yang dimaksudkan 
dengan pembicaraan tentang wagaf pada bagian ini. 


Ikhtiyári berasal dari kata khayara (3+), yang berarti memilih. 


у Ikhtiyari menurut istilah adalah: 


GN în Z 2 É منْ‎ d Lax УА 


Wagaf yang disengaja ( atau dipilih ) bukan karena suatu sebab 
apa pun,’ 


Wagaf ikhtiyari adalah wagaf yang dipilih inan sengaja oleh 


seorang айт? (pembaca Al-Qur an) untuk menghentikan bacaan 


Al-Qur ânnya pada suatu lafazh/kalimat. Pilihannya untuk wagal 
pada lafazh/kalimat tersebut bukan karena alasan idhthirari 
(darurat), intizhari (menunggu), atau ikhtibari (memberi 
keterangan). Keputusan untuk wagaf semata-mata merupakan 
pilihan hatinya sendiri. 


Pembagian Waqaf Ikhtiyári (GJM HP 33) 
Waqaf ikhtiyari terbagi menjadi 4 bagian,” yaitu: 
Waqaf Tamm (şt! Cài) 

Waqaf Каў الكافي)‎ BPI 

Waqaf Hasan (22 VY 

Waqaf Qabih (cc A) 


195 Niháyatul Oaulil Mufid fi "тїї Tajwid, hlm 166. 
196 Niháyatul Oaulil Mufid fi “Ити Tajwid, him 166 dan Gháyatul Muríd, hlm 207.. 
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41 Waqaf Tamm сш 3330 


Tamm artinya sempurna. Wagaf támm menurut istilah ialah: 


DE 3; d qii يما‎ Чу iG Жар ше ue لوقف‎ 
' Berhenti pada kalimat (yang sempurna) yang tidak ada 
lagi kaitannya dengan kalimat/ayat sesudahnya maupun 
sebelumnya, baik secara lafazh maupun makna” 
Contoh apabila pembaca membaca surat Al-An'am ayat 36: 
| | Z pero ٦ 24 1 PA rar سر سے‎ Ç Ar >> Z vs > => “Z 
Hanya orang-orang uang mendengar sajalah ya yang mematuhi 
(seruan Allah), dan orang-orang yang mati (hatinya), akan 
dibangkitkan oleh Allah, kemudian kepada-Nyalah mereka 
dikembalikan. 
.... Waqaf (berhenti) pada kata 5,4 adalah waqaf lazim. Setelah 
mengambil nafas sepenuhnya baru kemudian memulai bacaan dari 
firman-Nya 8222553 


والموك دبعتهم 
б. 5 AV НИ‏ 
ون ES‏ أبَدَأيِمَا قدمت КОЕ BY e Жз‏ ا 
Tanda wagaf yang menunjukkan bahwa wagaf pada tempat‏ ` 


tersebut tergolong sebagai waqaf tâmm ialah tanda waqaf lazim (6), 
tanda wagaf muthlag (b), atau tanda wagaf al-wagfu aula (a). 


4.2 Waqaf Kafi الکافی)‎ HB) 
Káfi artinya cukup. Wagaf kafi menurut Istilah adalah: 


EXIT WY بها‎ BAU 358 aus ue قف‎ BÀ 


Berhenti pada kalimat yang kalimat sesudah dan sebelumnya tidak 
berkaitan dari segi lafazh tetapi hanya berkaitan dari segi makna." 


197 Nihayatul Qaulil Mufid fi Timit Tajwid, hlm 167. Lihat juga Gháyatul Murid fi пті 
Tajwid, hlm 208, Ahkâmut Tajwid wa Fadha `ilul Qur ên, hlm 114. . 
198 Niháyatul Oaulil Mufid fi Tlmit.Tajwid, hlm 167. Lihat juga. Gháyatul Murid fi ‘lmit 
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в 
o4 cm. aUa سو رد‎ 





Contoh, pembaca Al-Qur an memilih menghentikan bacaannya 
pada akhir ayat berikut ini: | | 


i) PTT Aca SES لع ءاد م من‎ 
Tanda waqaf menunjukkan bahwa waqaf pada tempat tersebut 
tergolong sebagai waqaf kâfi ialah waqaf ja iz (с). 


4.3 Waqaf Hasan (5234 (الوّقف‎ 
Hasan artinya baik. Waqaf hasan menurut istilah adalah: 


ы SAN BAU Шун 635 Ú 3i كلمّة‎ e PI 
| AA تلك‎ Хе الکلام‎ eus 


Berhenti pada kalimat yang secara lafazh (atau al-i'ráb) 

dan makna masih berkaitan dengan kalimat sebelum dan 

sesudahnya, tetapi dengan syarat susunan kalimatnya telah 
= sempurna, 9? 


Contoh wagaf ini adalah seperti pada fi firman Allah 3 ayati 17 surat 
Al-An am: 


. م ا‎ Со, 
^ سر ے‎ „+ н 5^. سے‎ ^w 22 Lx >” 7 
#26 ZJ لا هو‎ pd کاشٍف‎ wa إن‎ 


Jika Allah menimpakan suatu kemudharatan kepadamu, maka 
tidak ada yang menghilangkannya melainkan Dia sendiri. Dan 
Jika Dia mendatangkan kebaikan kepadamu, maka Dia Maha 
Kuasa atas tiap-tiap sesuatu. 


Di dalam mushhaf Al-Qur in, waqaf ini ditandai dengan rumus 
| (gla). Waqaf ini sering terjadi antara sifat dan maushilf (yang 
disifati) atau antara mustatsna (yang dikecualikan) dan mustatsna 


minhu (yang dikecualikan darinya). Contoh á Ai kemudian mulai dari 
Saal v. › dalam hali ini washal lebih utama. 


Tajwid, hlm 210, Ahkümut Tajwid wa Fadha “ilul Qur "án, him 11 114. 
199 Niháyatul Qaulil Mufid fi Tlmit Tajwid, hlm 167. Lihat juga Ghâyatul Murid dfi dlmit 
Tajwid, hlm 211, Ahkâmut Tajwid wa Fadha 'ilul Qur "án, hlm 114. 
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۰ Tanda waqaf yang menunjukkan bahwa wagaf pada tempat 
tersebut tergolong sebagai wagaf hasan ialah tanda wagaf al-washlu 


aula (صلى)‎ 


| 4 4 Waqaf Qabih ый قف‎ P) | 
Qabih artinya buruk. Waqaf gabih t menurut istilah adalah: | 
| Lu بعدہ‎ Ú (Sei الكو‎ шш ш ai وق على‎ 
:.. Berhenti pada kalimat yang memberikan makna tidak baik, 
karena susunan kalimatnya tidak sempurna serta masih 
bertalian dengan kalimat sesudah dan sebelumnya, baik dalam 
lafazh maupun makna2% . 

Contohnya, wagaf pada lafazh بشم‎ dari lafazh 4 الله‎ e Kedua lafazh 
ini tidak bisa dipisahkan'karena lafazh yang pertama berkedudukan 
sebagai mudhâf, sementara lafazh berikutnya sebagai mudhâf ilaih. 
Dua kata seumpama kalimat majemuk yang tidak boleh dipisahkan 
satu sama lain. 

Contoh lainnya ialah wagaf pada lafazh и dari lafazh eat 

å. Lafazh pertama berkedudukan sebagai mubtadá' (pokok kalimat), 
sedangkan lafazh kedua berkedudukan sebagai khabar (keterangan). 

. Tanda waqaf yang dapat dijadikan pedoman guna menunjukkan 


bahwa waqaf pada tempat tersebut tergolong sebagai waqaf qabih ialah 
tanda 'adamul waqaf e 0 | 


E. Definisi aan Qs یف‎ nid | 

^ ' над’ adalah: t رم ا‎ 

E JL فى‎ 2 ES Ах. ^ f adj Е Gg у 
| ZI EM | m 


“Memulai bacaan dari aual atau setelah berhenti di tengah 


ЫХ‏ فا ا × صاع وضع اعد ھا ذو وم 


200Nihâyatul Qaulil Mufid ft limit Tajwid blm 167, Ghayatul Murid fi Tlmit Tajwid, him. 
214 Lihat juga penjelasan, Ahkâmut Tajwid wa Fadha “ilul Qur ‘ûn, hlm 116. ` 
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Ibtidá' berarti memulai bacaan yang dilakukan hanya pada 
perkataan yang tidak merusak arti dan susunan kalimat. 

Menurut As-Suyuthi, hukum ibtidá' hanya terdapat satu bentuk 
saja, yaitu ikhtiari. Hal ini karena ibtidá' tidak mungkin ter] adi hukum 
darurat seperti wagaf.?” 


F. Pembagian Ibtida ” (أَقَسَاهُ الإبتداء)‎ 
15106 terdiri dari empat macam sebagaimana diuraikan di bawah 
ini. 
1. Ibtida' Tam 
xa УА АЗ ليس له علاقة بما‎ LO sai تام: هو‎ 21321 
“Memulai bacaan yang tidak ada hubungan dengan kalimat 
sebelumnya dari segi lafazh maupun makna'”.°92 
Contoh: 
119553055206 
نے فظوت‎ D ےن درل‎ | 
2. Ibtida' Kâfi 
p قة ما قَبْلهُ فى‎ He d 2d us DQ 2: الکافی:‎ азу 
به.‎ B حَسَنا إذا‎ aaa Ke 15), 
“Memulai bacaan darisatu kalimat uang mempunuaihubungan 
arti dengan lafazh sebelumnya. 293 
Contoh: OS. ë Baqarah: 7 


ae ہے‎ 


DAS ولهم‎ ii ca să 46 eu 3 ої de حتم الله‎ 


3.  Ibtidâ' Hasan 
> A ن‎ oq = MIS Р 
فى اللفظ ولكن يكون‎ аз عاو قة بمَا‎ йш TSI 2 حَسَیْ‎ ДЫ 


‚^2 


E К 5) SM 234) 


سے = 


201 1 Tajwid dani [ти Al-Qur ` an, hlm 117. 
202 Ibid. 
203 Ibid., hlm 118. 
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.., Memulai bacaan dengan kalimat yang masih ada hubungan 
dengan sebelumnya, namun lafazhnya bagus jika dimulai 
.. dengannya.” 


. Contoh: OS. Al-Bagarah: 8. 
Gee وما هم‎ ESL, s A LE 
Dengan meninggalkan lafazh: „СД; TM 
4 Ibtida” Qabih mE 


slay PA zi ТҮ.‏ ہما يفسا AD‏ لشدة mE‏ ہما 


= = ہے 
P‏ 
"na‏ 4 


5 


“Memulai bacaan dengan kalimat yang merusak makna 
disebabkan sangat eratnya hubungan terhadap kalimat 
sebelumnya. "205 


0 Contoh: QS. Hud: 53, Taubah: 31 
ese SAN 46 Sei YA 


С. Ketentuan Wagaf (Berhenti) m 

Jika salah satu dari tanda fathah, dhammah atau kasrah atau 
fathatain, dhammatain atau kasratain terdapat pada akhir ayat, terdapat 
tanda wagaf, dan atau ingin berhenti, maka huruf tersebut menjadi 
sukun. 


Е Т? 4 


Ыш TE 
Е Jika huruf akhir saat t berhenti adalah fathatain atau mad maka 
dibaca Seperti huruf yang fathah. 





204 Ibid. .. 
205 Ibid. 
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— — — — Aa 
5 — — »— -— —— — —— ——R— , — — . مشر ود مسمس‎ yy Oe ws eee 
a. . _ --- 


Eer SEES 


KI ا‎ 





Cara Membaca Lafazh yang diwagafkan 
Apabila huruf terakhir berharakat sukun, maka cara membacanya 


tetap atau tanpa perubahan. Contoh: 


Dibaca 





Apabila huruf terakhir merupakan huruf hidup, maka cara mem- 
T dengan menyukunkan huruf itu. Contoh: 





| Apabila huruf terakhir merupakan ta’ marbuthah (š), maka 


sukunkanlah ta’ tersebut dengan mengubah bunyinya menjadi ha’ 


(—). Contoh: 





| Apabila huruf terakhir berupa huruf hidup dan huruf sebelumnya 
 berharakat sukun, maka huruf terakhir itu disukunkan tetapi 


hanya dibaca sebagian hurui atau sekadar berisyarat (roum). 


Contoh: ` 


` ` Dibaca -- 
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5. Apabila huruf terakhir merupakan huruf hidup dan huruf sebelum- 
nya adalah huruf mad atau lin, maka huruf terakhir disukunkan 
E membaca panjang huruf RP Contoh: 





















Khaunanu | | re 


6. Apabila huruf terakhir berharakat tanwin fathah, maka tanwin 
fathah diganti dengan bunyi harakat fathah dihilangkan. 


Contoh: 


7 








7. Apabila huruf terakhir berupa alif ta'nîts magshirah atau fil 
mâdhy binû ` náqish yang diakhiri huruf ya’, maka dibaca fathah 
dengan panjang dua harakat: 





8. Apabila huruf terakhir bertasydid, maka huruf tersebut disukunkan 
dan suara mutle tidak dihilangkan. Contoh: 


1. الإنتظارى‎ V : Wagaf Intizhari 









2. الإختبارى‎ Li: Waqaf Ikhtibâri 


Berhenti king x 3. الإضطرّارى‎ cà Waqaf Idhthirári 





4. الاختیّار ى‎ V . Wagaf Ikhtiyari 
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t ati VT Berhenti pada ayat yang telah sempurna 
maknanya dan tidak terkait dengan ayat 
berikutnya baik makna ataupun lafazhnya. 
Tandanya: ط, قلى‎ se 

2. الو قف الكافى‎ Berhenti pada ayat yang telah sempurna 

í maknanya namum lafazh ayat tersebut 








тү si 


| د 
berkaitan dengan ayat berikutnya.‏ | الإختيار © 
Pembagian Tandanya: С‏ 
Waqaf 3. „25 Siji Berhenti pada ayat yang telah sempurna,‏ 


namun makna dan lafazh ayat tersebut 
berkaitan. 


Tandanya: صلی, ص‎ 
4. القیٔح‎ VT Berhenti pada ayat yang belum sempurna 
à maknanya. 


Ikhtiyari 


Tandanya: Y 


Ple: > لاز‎ Yr Harus berhenti 
“2. b Sibi Vr Tempat yang sempurna untuk berhenti 
MEUS ue رقف‎ ‚ Boleh berhenti boleh diteruskan 

> 4. ) Nora vr Boleh berhenti, lebih utama diteruskan. 


„5. UP i27 7 G3) Tempat berhenti, sebagai keringanan bagi 
orang yang memerlukan. 


cài جا علامة‎ 6 pu, قف‎ ле M y Berhenti lebih utama 
Tanda-tanda 
Wagaf 





7. деў e Diteruskan lebih utama 


٠ ق‎ : Căi de J Menurut satu pendapat, di tempat ini boleh 
berhenti (khiláfiyyah) 


9. لا‎ : ai 432 Tidak boleh berhenti 
سو‎ Ge كذالك مُطابق‎ Sama seperti waqaf sebelum-nya 


M. — : معائقة‎ Boleh berhenti pada salah satu tanda ini tetapi 


tidak boleh berhenti pada keduanya 
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Latihan Cara Mewaqafkan (Berhenti) 
Waqaf Tamm (591 Că i) 


Harus Berhenti (e) 







„А 
AM Lett AZ سر‎ Z 2 


43e aut man ya ly يسمعون‎ aai Ceea LSI 


ود سير > 


эзле 






3: 181 





Waqaf Kâfi قف الکافی)‎ Ж) . 


Boleh berhenti, boleh diteruskan (ç) 


7 Tan ARE ^ " *. | ` ti ip so "3 " "yt 1 1 1 F 
| at ۴ e LE rara wf 2 .* UU 0 1 ' Y a ts a: 4.4] 51 „n ` 
| | Dn 32 " Г. - . 
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Wagaf Hasan ا‎ 830) 
Diteruskan lebih baik (صلى)‎ 


Ç owt ca ue و‎ À Z 
لا عل‎ CUAN w 4522 i 
, «d | À. 
Waqaf Qabih (gä SY) 
Tidak boleh berhenti (*) 





^ Mum s^ احم‎ A pr eS 
АЛЕ; [зде من بعد‎ AS ia 
LAT, 95 


і is ALA ess وڪم‎ 
ا ا‎ д. JI 













de 
> >” ° À A< = M ب‎ > ы A >“ 
5 us A Bă x ЕЕ | 





EC سس‎ Or d A 


Gab lie Z EE Us 
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تدریبات Je 9 5и‏ اروف المشددة 
Latihan Cara Mewaqafkan (Berhenti )‏ | 
pada Huruf yang Bertasydid‏ | 












3 پک‎ In aa 







ae: HA 








QM dias лс As 


A 
е 
e 

T 





Latihan Cara Mewagafkan (Berhenti ) 
pada Huruf yang Mati Dabel 
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i 


„= کو‎ > Ж Tr s T سے‎ 5 
à. la. وزأده.‎ — arab aI 
doe 






2:247 | > 





| 
Il 
ہ6‎ 
SN 


M rn LA‏ سم عو 
Jya sad)‏ فصل 







| 
BH 





2:217 


dn 

- 

i NO 
| 2 


Б ^.‏ کہ = orto Ar‏ 4 
| 4 أكبر من الفتل 


KE 
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З i 
TM 
3 | 












" : = чи «E ہد بسک‎ Pan ہس سے = عدج 7 — ہے‎ ai 9 = - PT 5 . gm Г ap ووک - — 5 — س ڑ ہے‎ = > p „дт >. - ü 2 b 3 س‫‎ ° | > i . 


3i 


1 1 
سر‎ = 
=ч X us - à os 
^ سے‎ =: 
LI 


гч 


= — p Е m EI - E — E F - — = L е 
" P ù ۲ - 1 1 , ۲ - 
k i = = d mus i die = 4 = ۱ || 2 
0 = he T J re i ы 
m Aa Ni 2 PAN aa 
۶ 95 1 - a ۹ [3 = = š = ا‎ | 1 
As vi = 7 m ; | al = `. A d 
1 T - a | ^ EFT uM fran i | 
> ГЕ La 1 d . e = ы "Жы 
= ME or = Fa | i = 
"i. 


CHR الجا وود‎ в щы 


part 


D سس‎ = = P | - 


PR “= 


MR‏ 4 سس جسم 
— 


#= m 


ہیں 


— وہ‎ — mk. sh 


(TANDA BACA) 


— سے و کے عو x=‏ ا چ Pian — = шшш t‏ 


= 
[— 
ea 
Ef 
cic, 
= 
== 
3 
= 
= 
= 
= 
سے[‎ 
ç) 


ج ے کے 


ERI | 





| Ps х 
7 КА. 2 - 4: - 0 id pr .ہہ‎ 7 ^ = Р. 2 aum AN 
A وب ين‎ re ЧРМ: قاع‎ s pe ры. 


ATi i 
va | | 
| —— Саш. eS J—— д ہے‎ 5 — — j DP s am à ضس‎ t BTF xs c i= — аа а me Фа سے للا سحت‎ Tea т ы = А-а. am اس‎ = wis : : П 


= =m 


= 
5 














= 
| — ٹک 














A. Definisi Dhabth (4:3) 


Dhabth secara bahasa: 


7 т 1 Ae р مہا‎ 
“Mencapai tujuan dalam memelihara sesuatu.” 
Secara istilah: 


ICE iaa SA HN و‎ RES 


Tanda-tanda khusus yang mengiringi Te int НЕР 
khusus, sukün, tanwin, tasudid, atau serupanua.”296 


B. Fungsi Dhabth СЫ) 
Sinonim dhabth (hal) adalah syakl ACEN 
Fungsi dhabth : Ner NA 
у الإشكال‎ ae JA e: 
Menghilangkan problem dan ketidakjelasan. (suatu bacaan yang 


semula tidak jelas menjadi jelas). 207 


C. Istilah-istilah Tanda Baca (Li 35 22) 


Mushaf Al-Qur'an, keluaran/cetakan Timur Tengah memiliki 
tanda baca, sebagai berikut: 


1.  Fathah (5523), tanda baris satu di atas : — 


Cara membunyikan harakat: 


Membuka rongga mulut dengan sempurna. i 
seperti vokal “A”. Contoh: $ <£ 


2. Kasrah ( 8 25) tanda baris satu di bawah: — 
Cara membunyikan harakat kasrah; 


0 - رر رہد دنو 


2o6Rasmul Mushaf wa Dhabthuhu, hlm 87. 
207Ibid, him 197. | 
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0 
ñ E 





оа حفط‎ 
Menurunkan bibir bagian bawah. 


seperti vokal “Т”. Contoh: من سجيل‎ 


wi... ۱ ۱ A 
3. Dhammah (>), tanda seperti wau di atas: — 


Cara membunyikan harakat dhammah: 
MS ضم الشفتين ضما‎ 
Monyongkan bibir dengan sempurna. 
seperti vokal “U”. Contoh: e» pa 
4.  Fathatain (3), tanda baris di atas double dua: at 
Contoh: 5) Ú 
5. Kasratain (547.5 ), tanda baris di bawah double dua: 
^s 7 
Contoh: $; 3 ‘es 


6.  Dhammnatain (2-2), tanda seperti huruf wau di atas: 


uw | 


Is 


Contoh: OA رسول‎ - AM yif 
a. Apabila tanda baca tanwin fathah, tanwin kasrah dan 
tanwin dhammah dalam bentuk seperti berikut ini (= 


menunjukkan bahwa tanwin tersebut dibaca jelas (idzhár). 


Contoh: — | | 
DE ox A a ag A24 CAM کا‎ m " 2 م‎ Ar I 
AB قيا‎ „ШЗ وا ین اکر‎ ar Ad 


b. Apabila tanda baca tanwin fathah, tanwin kasrah dan tanwin 


z 


dhammah dalam bentuk seperti berikut (——) menunjukkan 





` bahwa tanwin tersebut dibaca idghám, ikhf4 ` „208 209 


88# ع عع اا ا ا ا Era‏ 







P 





2ogIdgham kamil (idgham yang sempurna) adalah hilangnya dzat dan sifat huruf yang 
| hamkan pada huruf setelahnya. Sedangkan idgham nagish (idgham yang kurang) 
adalah hilangnya dzat huruf yang diidghamkan namun masih ada sifatnya. Dua macam 
idgham ini sebetulnya perlu pembahasai rtai contoh-contohnya, karena 
ia berbeda dengan idgham-idgham yang lain (idgham: bighunnah. bila ghunnah, 
mutamatsilain, mutagaribain, dan mutajanisain: serta idgham kabir dan idgham shaghir 
yang lebih banyak dibahas dalam kitab qira at). | 


Dalam mushaf Madinah (dan Timur Tengah) yang ditulis oleh Ustadz Ira qanya id 


= 


| 
kepi g = 


yang dijadikan contoh oleh penulis, memang tanda tasydid untuk huruf (vau dan ya tidak 
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7, Sukun (8553; 

Tanda baca mati : — 

Contoh: Î 
8. Tasydid (02453), 

Tanda huruf dabel: wil 

Contoh: oq 

z PP VM Ir 

(Ghunnah dan idgham) Z KA 

9. Mim Shagirah gu e). tanda bacaan iqlab: e 


Contoh Ayat Al-Qur an 












ja Mera AT mes GS A‏ م 
Se NG‏ فهم لا DATA‏ 


10. Ash-Shifrul Mustadir Gatal ر(الصفر‎ 


(o) tanda bulatan sempurna di atas huruf mad menunjukkan 


ditulis. Karena, uf ini tidak mempunyai sifat ghunnah. Ini idgham nagish. Adapun 
untuk huruf 


im dan nun)karena keduanya memang bersifat ghunnah, maka tanda tasydid 
ditulis. Iniidgham kamil. Begitu pula dengan huruflam dan ra „di mana tanda tasydidnya 
tidak ditulis, karena idgham yang terjadi adalah idgham yang sempurna (kamil). Huruf lam 
dan ra` tidak mempunyai sifat ghunnah, sementara sifat ghunnah yang ada pada tanwin 
atau nun mati yang jatuh sebelumnya hilang tak berbekas saat berhadapan dengan huruf 
lam dan га` ini. Ini jugaidgham kamil. Jadi, huruf idgham nagish ada dua, yaitu: wau dan 
ya . Sedangkanjhurufidgham kamil ada empat, yaitu: mim, nun, lam, dan ra”. Dengan 
demikian, jika ada mushaf Al-Our an yang menuliskan tanda tasydid untuk huruf wau dan 
ya , maka ini adalah SALAH. Sebab, d alam qira at Ashim riwayat Hafsh yang kita ba ca 
Saat ini; idgham pada huruf wau dan ya adalah idgham nagish. Itulah makanya, Ustadz 
Muhammad Thaha yang menulis khat mushaf Madinah tidak meletakkan tanda tasydid 
untuk idgham pada huruf wau dan ya`. Wallahu a'lam. (Edt.) 
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bahwa mad tersebut tidak dibaca panjang, baik saat washal 
(disambung) atau waqaf (berhenti). 





Membaca 1j: dibaca satu alif saja, tanda (o ) di atas menunjukkan 
tidak dibaca panjang sampai dua alif (4 harakat). 


п. Ash-Shifrul Mustatilul Qa “im ئ(‎ yah 22), 
Tanda bulatan lonjong tegak: ( o ) diletakkan di atas huruf alif, 
huruf sesudah alif berupa huruf hidup, menunjukkan mad tersebut 
tidak dibaca panjang ketika washal, walaupun memenuhi syarat 
untuk dibaca mad, dan dibaca panjang ketika 0 





12. Hurufush Shaghirah الصَغيرَة)‎ à ys) 
Huruf kecil yang menunjukkan huruf tidak ditulis pada mushaf 
Ustmani, tetapi harus diucapkan/dibaca.2" 





S E EELE Ei i i‏ فاشك ای فص نف تفہ قہ وف مم و ووو وووي 


210 Ibid, hlm 96. 
211 Ibid, hlm o7.' 
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| 
йо, 
| 
: 
I 





13. Tanda panjang (Me). 
бй ac lebih dari 2 harakat, AL 5/ 6 harakat.2:2 


14. 


18, 


J^ AA رح‎ M^ Ai barba 





16. Imalah (о) 


Tanda kotak dengan posisi miring di bawah huruf ra, menunjuk- 
kan ra’ tersebut harus dibaca imálah. 





17 Isymam(¢) 
Tanda kotak dengan posisi miring terletak sebelum huruf nun, 
menunjukkan bacaan isymam.2'3 


212 Ibid, hlm 98. 
213 Ibid, hlm 98. 
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18. Tashil Baina Baina (ө) 


Tanda titik agak besar, terletak di atas hamzah ke-2, menunj jukkan 
bacaan tashil baina baina. | 


Contoh Ayat Al-Qur'an - 
i 
As P» لو سے‎ "T 3: 
وعرئ‎ (oF le 





19. Saktah (س)‎ huruf sin yang terletak di akhir huruf sebuah kata, 
menunjukkan bacaan saktah: | 


Wes: ig 





20. Mad shilah thawilah (3⁄—) tanda huruf wau atau ya' kecil di 
atasnya ada tanda panjang, menunjukkan bacaan mad shilah 
thawilah h dengan panjang 2 il 4 4 5 harakat.?4 


praf 
7 7 


ЖАА ہر حر‎ A hee 


وضل ونقعسد 





EL Бы‏ رد ا بر وھ وھ لف برس وع ےی 


214 Ibid, hlm 99. 
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21. 


22. 


23. 


مقط & 286 | 


Hurut sin kecil diatas hurufshad menunjukkan, bahwa hurufshad 
harus dibaca dengan bunyi huruf sin. 


i Contoh Ayat Al-Qur ‘an 


AN S NON TES‏ رجو 
Aa KA Eoi‏ من بعد وي نوج АУ‏ 
=¿ 
١‏ بک“ Shadnya harus dibaca sin, menjadi: “bos dan‏ 
Shadnya boleh dibaca dengan dua wajah.‏ .“ المصيطروت “ 


1) Boleh dibaca tetap dengan huruf shad. 
2) Boleh di baca dengan huruf sin. Е 
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= Bulatan sempurna, menunjukkan mad 
tidak dibaca panjang 

= Bulatan lonjong, menunjukkan mad 
dibaca panjang ketika wagaf dibaca 

pendek ketika washal 


= Tanda baca huruf mati 
= Tanda Баса iglab 





) = Tanwin yang dibaca idzhar 
) = Tanwin yang dibaca idghom dan ikhfa 


= Huruf kecil, menunjukkan huruf tidak 
ditulis dalam Rasm Ustmani, tetapi 
harus diucapkan 


= Tanda tersebut menunjukkan bacaan 
saktah 

= Tanda panjang lebih dari dua, 4 / 5 / 6 
harakat 

= Tanda yang menunjukkan untuk sujud 
tilawah 

= Menunjukkan juz atau hizb 

- Menunjukkan akhir ayat 

= Tanda di bawah huruf Ra” 
menunjukkan bacaan imalah 


= Tanda yang terletak sebelum huruf 
Nun menunjukkan isymam 


- Tanda titik diatas Hamzah ke-2, 
menunjukkan bacaan tashil 


- Menunjukkan bacaan mad silah 
thawilah 
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A. ` Definisi Qalgalah (i) 
Oalgalah (“aan menurut bahasa artinya: 
والإضطراب.‎ ASS 
Bergerak dan gemetar. EE | 


Sedangkan menurut istilah ah galgalah alah: m 


| Suara tambahan (pantulan) yang kuat dan jelas y yang , terjadi 


pada huruf yang bersukun setelah menekan pada а makhraj huruf 
tersebut.”5 | u 


Huruf-huruf qalqalah ada 5, yaitu: qaf ( ë ), tha’ ( $ ), ba^ ( ب( ب‎ 
jim aC 3 ), dan dal ( 5). Seluruhnya terkumpul! dalam kalimat: 


25 جد 
B. Pembagian Qalqalah | |‏ 
Dalam ilmu tajwid, qalqalah terbagi menj jadi dua, yaitu coala‏ 
shughra dan galgalah kubra:‏ 
iii ) ` |‏ صغرٌ Oalgalah Shughra С‏ . .1 
Shughra artinya kecil. Galgalah shughra menurut istilah ialah:‏ 


Sa Gi UN BSA oe bá 


Jika huruf galgalah bertanda sukün ashli, maka ia dinamakan 
galgalah shughra.2s 


Diterangkan pengertian aaah shughra yang am) yaitu: 
Apabila huruf qalqalah tersebut bersukun di tengah kalimat, 
maka dinamakan qalqalah shughra.27 | 


Berdasarkan dua definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa 


215 Al-Qaulus Sadid, hlm 11; : Ahkámut Tajwid wa Fadha 'ilul Qur “in, hlm 61: dan Ghdyatul 
Murid fi Ilmit Tajwid, hlm 135. 

216 Hidayatul Mustafid, hlm 20. 

217 Al-Qaulus Sadid, hlm 11. 
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qalqalah shughra terjadi pada dua kondisi, yaitu apabila huruf 
qalqalah: 


D Bersukáün ashli 


2. Bersukan ditengah kalimat 


2.  Qalqalah Kubra( "- قلقلة‎ ) 
Kubra artinya besar. Qalqalah kubra menurut istilah ialah: 
SHS عارضا فى الوّقف فهيّ‎ BS إن كان‎ 
Jika huruf qalqalah bersukun 'áridh karena diwagafkan, maka 
ia dinamakan qalqalah kubra.2: 
Kemudian dalam kitab Al-Qaulus Sadid diterangkan pengertian 
galgalah kubra yang lain, yaitu: 


¿Ç UY‏ منهًا فى آخر الكلمة يُسَمَى قلقلة كبْرَى 
Apabila huruf qalgalah tersebut bersukun di akhir kalimat, maka‏ 
іа dinamakan galgalah kubra.”‏ 
Berdasarkan dua definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa‏ 
galgalah kubra terjadi apabila huruf galgalah:‏ 

1.  Bersukun 'áridh karena diwaqafkan. Dengan kata lain, hurufter- - 
sebut asalnya berharakat tetapi menjadi bersukün karena dibaca 
waqaf. | 

o.  Bersukiin di akhir kalimat. 


Memantulkan dengan ringan, apabila 
huruf qalqalahnya bersukun asli, yang 
terletak di tengah kata. Contoh: 


É ef „ 4^ 





Memantulkan dengan berat/jelas, apabila 
huruf galgalahnya bersukun karena waqaf 
dan terletak di akhir bacaan. Contoh: 


^ SATA | 6 Cigars *Ë 
|| Cati فل هو الله‎ 


218 Hidayatul Mustafid, hlm 20. 
219 Al-Qaulus Sadid, hlm 11. 
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تدريبات القلقلة‎ 


Latihan Cara Membaca Qalqalah 





































سر خی p‏ تر سے РА > ÉZ‏ £ | 

100:1-2 (CS SIN Sh, 

106: 4 من خوف‎ PA YAA ^ v ld ii 
PP AA طعمهم من جوع و‎ 2 

95: 4 ШЕИ 






لعد УГЕ‏ ق أحسن قوير 









>Z н rror <“ 
في تصلیل‎ 905 | 7 
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„г AAG 





Peringatan !!! 


غ ض ذ زاظ 


Bukan Huruf Qalqalah ( tidak memantul ) 


., r £ » pe سم‎ A >Z صر‎ 7 t 
| يظيم‎ Y- 85) - فصل - تد جوا‎ — ecl 
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A. Sujud Tilawah (3395) 34x) 

Sujud tilawah adalah sujud yang dilakukan pada saat membaca 
ayat-ayat Al-Qur an yang ada tanda sujud tilawah ( ®). 

Sujud tilawah sunnah??? dilakukan di dalam dan di luar shalat, 
dan disunnahkan pula bagi yang membaca dan mendengarkannya. 
Hanya saja ketika di dalam shalat, sujud atau tidaknya tergantung pada 
imam. Jika imam sujud, makmum harus mengikuti, dan begitu pula 
sebaliknya. 

Bagi yang melakukan sujud tilawah ini disyaratkan untuk meng- 
hadap kiblat, suci dari hadats, boleh dilakukan dengan diawali berdiri 
atau duduk, boleh dilakukan dengar takbiratul ihram atau tidak, diakhiri 
dengan salam atau tanpa mengucapkan salam. 


1. Keutamaan sujud tilawah, Rasulullah 3€ bersabda: 


es ) 455 US OU Jie] فَسَجَدَ‎ IRE آدم‎ E ya 


رواية) Ú‏ ا yl A hy‏ آدم بالسجود LA Aló Prana‏ وأمر 
O gb est SERT‏ (رواہ مسلم) 


“Apabila anak Adam membaca ayat Sajdah kemudian sujud, 
maka menyingkirlah setan dan menangis seraya berkata: “ 
Oh... celaka diriku, anak Adam disuruh bersujud, kemudian ia 
bersujud, maka baginya surga. Sedangkan diriku, diperintah 
untuk bersujud, namun aku enggan, maka yang kudapat adalah 
neraka.” (HR. Muslim) 


N 


"| 


2. Doa sujud tilawah: 





Aa, 


“Telah sujud wajahku kepada yang menciptakannya, memba- 
guskan dan membelah pendengaran dan penglihatannya 


SPP LEER TTT 


220Hasyiyah Fathul Bari 2/558. 
221 HR. Muslim 1/87 Kitabul Iman; Ibnu Majah, 1052; Ahmad, II/443; Ibnu Khuzaimah, 549: 
dan Ibnu Hibban, 2759. 
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dengan daya dan kekuatannya, Mahasuci Allah sebaik-baik 
pencipta. 222 






اہ رو ہی Car‏ ا شی 
Ya Allah, tuliskanlah pahala untukku di sisi-Mu karenanya‏ 
(sujud) dan hapuskan dariku dosa serta jadikanlah (sujudku)‏ 
itu sebagai tabungan di sisi-Mu. Terimalah (sujudku ini)‏ 
sebagaimana engkau menerima sujudnya Nabi Dawud' 223‏ 


3. Ayat-ayat yang disunnahkan melakukan sujud tilawah ketika 
membacanya: 












Fan ہر‎ Me پر جو‎ ai 
| له قلا‎ 


АА > 
>ш, ولسبحوددرو‎ 











4 fer Z Z PPP 


وںفعلون ما دۇمرون 








NGA 


4 سر کے سر 24% سے AT AA‏ 
2 


الو ٹر اب الله سجد 













P 








Nak cout C 















Sabirah لهم‎ T s 6); 


222HR At-Tirmidzi 2/474, Abu Dawud 2/126, Nasa'i 2/172, Ahmad 4/161, Hakim 1/220. Hadits 
ini juga dikuatkan oleh riwayat Muslim 1/534-535 dari Ali bin Abi Thalib t tentang sifat 
shalat Nabi г. Akan tetapi beliau tidakmengkhususkan nya dalam sujud tilawah. Haditsini 
derajatnya Hasan lighairiht karena adanya penguat di atas, Wallahu a'lam. 

223HR. At-Tirmidzi dalam Sunannya Kitab Shalat, bab “Maa Yaguulu Ей Sujudil Qur “an 
2/472 no. 579 dan dalam Kitab Ad-Da awaat, bab “Maa Yaquulu Fii Sujudil Our ân no. 
3424. Hadits ini derajatnya Hasan Lighairthi karena memiliki banyakjalan. 
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EA AISI 
Pera 
ناب‎ 58 
RES | 


B. Saktah (z<) 

1. Definisi Saktah | 
Menurut bahasa, saktah adalah a-man'u (ail ), artinya menahan. 

Menurut istilah, saktah adalah: 


















































î T E é 2 9; 





قط an‏ نفس بنية EA‏ 


.= = عو 


Menahan (suara pada) suatu kalimat tanpa bernafas, dengan 
niat melanjutkan kembali bacaan.224 


Dalam kaidah lain dijelaskan sebagai berikut: 


وقفة لطيفة بقدر g a‏ بلا تتفس. 
“Berhenti sejenak, kira-kira dua aneka tanpa heroicis jn‏ 
Definisi di atas disimpulkan, setidaknya ada empat poin tentang‏ 
saktah, yaitu:‏ 
berhenti atau diam sejenak seraya menahan suara `‏ ° 
lamanya kira-kira dua harakat‏ ° 
dilakukan tanpa bernafas‏ ° 


° diniatkan untuk melanjutkan kembali bacaan 


224Niháyatul Qaulil Mufid fi Tlmit Tajwid, hlm 166. 
225 Al-Qaulus Sadid, hlm 42. Lihat juga Gháyatul Murdi fi Tlmit Tajwid, hlm 212, 
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| 
| 
| 





2. Tempat Bacaan Saktah 
Menurut Imam Hafsh,22 saktah hanya di empat tempat,°% ““dan 


cirinya ada huruf: س‎ 


Contoh Ayat Al-Our an 





3. Tujuan Bacaan Saktah 
Tujuan bacaan saktah: 
a. Рада surat Al-Kahfi ayat 1 dan 2 


CS UE AE J... 
Tujuan bacaan saktah pada ayat ini adalah untuk menjelaskan atau 
memisahkan dua lafazh agar tidak disangka satu lafazh. Jelasnya, lafazh 
wi AN menjadi maf'ul (obj ek) bagi “Jaz” sedangkan “ c menjadi haal 
(keterangan) Барі“ OS)”. Apabila kedua lafazh tersebut disambung, maka 
lafazh “ ai menjadi sifat bagi “tj.” padahal keduanya wan punya makra 


cc 


yang saling bertolak belakang. Kan membaca “ G5 عو جا‎ ” dibaca tanpa 
saktah maka akan terkesan sebuah arti yang bertolak belakang yakni: 


“Dan Allah tidak menjadikan untuk Al-Qur'an sebuah penye- 
lewengan dan lurus.” 


87 8894 لم سمه سه مه من و ون وو ووووووويى 


226 121 menurut tharig Syathibiyah. Adapun menurut tharig Thayyibah, boleh juga dibaca 
dengan tanpa saktah, alias langsung diteruskan/disambung bacaannya. 

227 Gháyatul Murid fi Tlmit Tajwid, hlm 212 dan Ahkâmut Tajwid, hlm 112 

2958Selain empat saktah ini, ada dua saktah lagi, namun ada ikhtilaf di sana. Dua saktah 
tersebut, yaitu: pertama (05 J) dalam surat Al-Haaqqah 28-29. Dan kedua, antara 
akhir surat Алаа jika disambung dengan awal surat At- Taubah. Satu catatan ye ing 

verlu diperh: tika am masala ah saktah ini, bahwas: nya sakta ah hanya berlaku aatgari | 

hendak neny Г > bacaannya. Ас apunjika qari berhenti pada kata (L-,:) dan (62572), 

lalu melanjutkan bacaannya dengan memulai/ibtida ` pada kalimat berikutnya, maka 

` saktahtidak perlu dilakukan. (Edt.). 








1C 
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a. 
Tee I 


SS 


b. Pada surat Yaasin ayat 52 


АЗ ЖА‏ وب Boh‏ پر ان سر پر میق 

ЗЕ هنذا‎ a ga Ceo س‎ Ela JG 
Tujuan saktah pada ayat ini adalah untuk memisahkan antara 
perkataan orang kafir dengan perkataan orang mukmin. Perkataan 
orang kafir selesai pada lafazh “12:20257,” . Sedang lafazh “ 3251125 
SU, adalah perkataan orang mukmin. Apabila kedua kalimat tersebut 
disambung, maka kesalahan tidak hanya terjadi pada segi kalimat, tetapi 
juga dari segi makna. Artinya menjadi bertentangan karena “ ما‎ pada 
lafazh "525 ,”ھا ماوع‎ akan berubah menjadi ^ نفى‎ ú ” yang berarti: Allah 


tidak menjanjikan hal-hal seperti yang telah disebutkan sebelumnya. 


c. Pada surat Al-Oiyamah ayat 27 
ims. ا‎ Gr ә” 
Ob ول من‎ 
Tujuan saktah pada lafazh ini adalah untuk menunjukkan bahwa 


kalimat sesudah dan sebelum saktah bukanlah satu kalimat tetapi dua 
kalimat. Ketika membaca.... фу}... dibaca washal, tanpa saktah, maka 
akan terjadi hukum idgham bilaa ghunnah, dan artinya pun berubah 
menjadi “pembuat kuah”. 


d. Pada surat Al-Muthaffifin ayat 14 
ta % 


| ... كلا بل ران‎ 
Tujuan saktah adalah untuk menunjukkan kalimat bahwa sesudah 
dan sebelum saktah bukanlah satu kalimat tetapi dua kalimat. Ketika 
membaca .. û کل بل‎ .. dibaca washal tanpa saktah, maka akan terjadi 
hukum idgham mutagaribain, artinya berubah menjadi “dua daratan”. 

C. Isymam (akay) 


Isymam berarti moncong atau mony 


ong. Menurut istilah, isymâm 
adalah: 


Ee SpA es car at Ba UT wd ES a 
-Memonyongkan dua bibir tanpa bersuara dan bernapas untuk 
mengiringi huruf yang bersukun, sebagai isyarat dhammah.”9 


77 515958049 8288068À anna nahan 


229Al-Qaulus Sadid, hlm 32. Lihat juga Gháyatul Murdi fi Tlmit Tajwid, hlm 232 dan Ahkimut 
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Dengan penjelasan yang lain, menampakkan dhammah yang ter- 
buang dengan isyarat bibir. (Cara mebaca isymâm ini harus langsung 
melihat dari seorang guru yang pernah bertalaggi). Isymam terjadi 
ketika membaca surat Yûsuf ayat 11, pada lafazh:*3° 





EXC aslinya adalah: (226%. 


D. Imalah (الامَالة)‎ 
Imálah berarti miring. Menurut istilah ialah: 
1 


ن >+ بالفتحة уу‏ الكسّرّة уш ANUS‏ اليّاء. 


enyondongkan (suara) fathah ke arah kasrah dan (huruf) Alif 
ke Ya. 3 


11 


Maksudnya ialah menuturkan suara fathah condong ke arah 
kasrah, sehingga keluar bunyi seperti huruf “e” dalam kata sate. 


4 Menurut qira at Ashim riwayat Hafsh,?* imálah hanya terdapat 
u pada surat Húd ayat 41: 





E | 
> wee. » gp 


اف تیر الله = Un ao‏ ;| 





Lafazh ini dibaca: bismillaahi majreehaa wa mursaahaa 





. Tajwid, hlm 113. 1 
230Selain pada kalimat ini, isymam juga bisa dibaca pada 
ntuk yang berharakat dhammah. (Edi 
| 231 Al-Itgan fi 'Ulümil Our “in, hlm 93. 
| 232Terkadang kita membaca buku tajwid atau menden 
Hi Hafsh.” Ini keliru. Yang benar adalah: Oira at Ashi 










akhir kalimat saat waqaf, khusus 


garseorang ustadz 
i m riw 
An-Najud (w. 127 H) mempunyai dua orang perawi 


3 menyebut “qira at 
ayat Hafsh. Imam Ashim bin Abi 


Ў J yaltu: Š ^b Bal | | 
dan Hafsh bin Sulaiman (w. 180 H). Syu'bah dan Hafsh inilah, ا‎ dar ia ۴: 7 


| 
| | Ashim. Sekadar tambahan, sebutan gira “at hanya berlaku untuk 
| 
| 
| 







amunvanger К para imam aira atv 
sepuluh (atau emr at belas, namun yang empat adalah gira “at meme ira at yang 
sebutan riwayat hanya dipakai untuk para per: / cacat). Sedangkan 


awi 1 di Inana masi " eai 
ee : p masing- | 
mempunyai dua perawi. (Edt.) | §-Masing imam qira at 
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E. Tas-hil (2) 


Tas-hil artinya memudahkan. Menurut istilah, tas-hil adalah 


Ppr t ; sla:‏ والألف. 
Mengeluarkan suara antara hamzah dan alif 233‏ 
Jadi, tas-hil ialah membaca hamzah yang kedua dengan suara‏ 


yang ringan atau samar. Menurut kaidah ilmu gira'at disebut BAINA 
BAINA, artinya tas-hil dibaca dengan suara antara hamzah dan alif. 


Contoh Ayat Al-Gur “an 


2 PARA سح‎ 


oe A‏ وع 


Hamzah yang kedua terdengar ha 234 





F. Naql (JE) 
Nag! berarti memindahkan. Sedangkan menurut istilah, naglialah 


memindahkan harakat suatu huruf kepada huruf lainnya ketika dibaca, 
tetapi tidak dalam tulisan. 


Dalam kaidah dijelaskan bahwa nagl ialah: 

Si حر که بر کت‎ ШЗ إلى السا كن‎ pa حر کة‎ J& 
ذلك | إذا كان الساكن‎ Ye 

"Memindahkan harakat hamzah kepada huruf VICEM ya yang 


bersukun. Karenanya, huruf yang bersukin itu diberi harakat 


dari huruf yang hidup. Kemudian hamzah yang sudah tidak 
berharakat lagi dibuang. ”225 


Naql hanya terjadi dalam pengucapan, tidak dalam tulisan. 





233Kaifa Taqra'ul Our ‘dn, hlm 330. 


234Mungkin lebih tepat jika dikatakan bunyinya adalah antara ha dan alif. (Edt.) 
235 Al-Muqarrar, hlm 35. 
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Lafazh in: dibaca: bi’ sa lismu. 6 


G. Roum (235!) 
Roum berarti cuping telinga. Menurut istilah, roum adalah: 
AS النطق بالنصف‎ 
Pengucapan suatu huruf dengan setengah harakat. 


Dalam penjelasan yang lain dinyatakan: 

ОСУ‏ إبخض الجر كة يسمعها الق بيب دول البعيد. 
Mengucapkan huruf dengan sebagian harakat, yang hanya‏ 
terdengar oleh orang yang berdekatan saja, bukan orang yang‏ 


S^ A ي‎ To 





5 Ay А25 00 


Н. Nun Wigayah الوقاية)‎ о a)" 
SG, نون‎ (nun penjaga). Nun berharakat kasrah yang harus dibaca 
di antara tanwin dan hamzah washal agar tanwin tetap terjaga.?4 


Contoh: 
So وی وی‎ 
حيرا الوصِيّة‎ 


236Dalam riwayat Hafsh ‘an Ashim yang kita baca, naql hanya ada pada satu kalimat ini saja. 
(Edt.) 

237 Al-Burhan fi Tajwidil Our ‘an, hlm 59; dan Kaifa Tagraul Qur “in, hlm 230 

238Selain pada kalimat Y Gdi surat Yusuf ayat 11, roum bisa dibaca pada al chir kalimat saat 

waqaf untuk yang berharakat dhammah dan kasrah. Cara membacanya pelan saja dan 

hampir-hampirtak terdengar. (Edt.) " ١ 

239Sebetulnya, dalam bahasa Arab, nun wiqayah adalah nun yang jatuh sebelum ya` 
mutakallim dan setelah fi'il (ijj), isim fi'il (a ), dan huruf (3). Atau, bisa juga jatuh 
setelah huruf dan sebelum ya ` majrurah, seperti: x. A 
Adapun contoh-contoh yang diberikan penulis, meski mungkin di Indonesia dikenal 
sebagai bagian bahasan dari nun wiqayah, sesungguhnya dalam kitab-kitab tajwid hal 
ini masuk dalam pembahasan hukum nun mati dan tanwin, di mana contoh-contoh 
ini dianggap sebagai catatan penting (mulahazhah/tambih) yang mesti diperhatikan. 
Edt.) 

WA سر‎ hanya antara tanwin dan hamzah washal, tetapijuga antaratanwin dan “alta'rif. 
Seperti: الحق‎ iz „dan TUB . (Edt.) 
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Menyambung tanwin dan hamzah washal adalah tidak mungkin, 
sebab keduanya huruf mati. Sebagai alat penghubung keduanya, maka 
tanwin diganti dengan nun wiqayah sehingga terbaca: 


. تحير الو صية‎ 
Nun wigayah ini tidak tertulis dalam mushaf (terutama versi 


timur tengah). Agar tidak terjadi kekurangan atau kesalahan dalam 
membacanya. 


Berikut ini daftar nun wigayah dalam Al-Qur'àn (khusus di 
pertengahan ayat): 


Tabel Daftar Nun Wigayah dalam Al-Qur^ Án 


Contoh Ayat Al-Our an 
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» 
A << KA 
- -— 61440 


pm A Же‏ سے 
و we > @ y‏ “ 
کذبت عاد المرسلين 


A ua #72 


ذبت كوم AWAN‏ 
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A Ale: t سے‎ 
ورهبانيّةابَد‎ 





Ayat-ayat yang Harus Mendapat Perhatian 
Khusus dalam Membacanya Karena Sering Terjadi 
Kesalahan 


Di samping hal-hal tersebut di atas, ada hal-hal lain yang Juga 


harus diperhatikan oleh gari agar ia terhindar dari kesalahan membaca, 


di antaranya adalah: 


1. 


“ pg“ Surat Al-Baqarah ayat 245: 
Ac or РА AT A 27 و‎ 
| ترجعورے‎ ANG ERES. يفيص‎ АМ» 
"$525" Surat Al-A'raf ayat 69: 


AL LM m e ۶ -‏ سح ہے 
5155-50 ڪل کم خلقاءَ ِن عا قوم و وراد iE JENG‏ 
Shadnya harus dibaca sin, menjadi: " kis" dan ' poe‏ 
“surat Ath-Thuur ayat 37. Shadnya boleh dibaca dengan‏ المصيطرود Ё:‏ 
dua wajah, boleh dibaca sin dan juga boleh dibaca shad.‏ 
سے AY |^? A i 7 >A‏ ہج 4 
م عند هم SE‏ ريك ام هم aga‏ 
н 24 “ surat Al-Ghasyiyah ayat 22. Bapak: tetap dibaca‏ 
shad.‏ 


241 Tajwid dan Ilmu Al-Qur an, hlm 123-126. 
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10. 


11. 


11. 


13. 


210 


oz {24 1 


alade Surat Al-Fath ayat 10. Ha? nya dibaca dhammah. 


„ Go 


31333 ن ہما علهد tebel 14415 Made‏ 


(J edax J3) 


“axl surat Al-Kahfi ayat 63. Ha`-nya dibaca dhammah dan 
pendek, ketika washal. 


ga, surat An-Nir ayat 52. Qaf-nya mati, ha’-nya kasrah dan 
pendek. 


eu 


at‏ همالفا 
«ary Ck‏ 


42% Surat IE ayat 7. Ha'-nya dibaca асоей дап 
pendek. 


wa A СЕК (VISA ےم ےو‎ 
3 7. 


055515553 op А25 روا‎ 
7.4.3) “ surat Az-Zukhruf ayat 88. Lam-nya dibaca kasrah. 
ТА I GoL mas Z 
موم لا دومنون‎ У oc Joys PA ay 


flan‏ ا 


Surat Hud ayat 91 


АИРИ MAKA KI 


7 “رکه‎ Surat Al-Mu minun ayat 19. 


ہا فواکھ کثیرة وہ Kid‏ 


Ha -nya dibaca pendek, sebab bukan ha' dhamir, demikian i juga 
lafal 


а 


а acl, “ 
6 “فکھین‎ Surat Al-Muthaffifin ayat 31. Fa- -nya dibaca pendek, 


demikian juga lafazh a” dan “ hood i 


1 {2 — 5," Surat An-Nahl ayat 76. a dibaca 1 
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14. 


15. 


16. 


17. 


18. 


19. 


محل 
ы tie deu or SS $ 4 ⁄ Á Z‏ لایأت Pc"‏ 


A Age اسما‎ adya he وهو کل‎ esa عل‎ Ja 
2 ^55» Surat An-Nisa ayat 23 dan membacanya ba-nya 


kedua lafazh tersebut hendaklah berhati-hati, j jangan sampai salah 
membaca harakat dan panjang pendeknya. 


= 


AC ون‎ vein ft ی‎ es 


“ owl Surat Ar-Rüm ayat 22. Lam-nya yang kedua dibaca 
kasrah. 


t 
اس‎ 


У ذلك‎ зд) 


iv» Surat Hud ayat 66 dan surat Al-Ma’arij ayat 11. Mim-nya 
dibaca kasrah. 


1 


da سير‎ 

E MEN ve. e Aj کو ہی ا‎ q. e ABU $ ہے سے‎ Aid ra Үтә: 

تا ALS AL AL IN AS‏ من اومن خزي دوم 

“ai Ej “ Surat Fushshilat ayat 29. Dzal-nya dibaca fathah sedang 
nun-nya dibaca kasrah. 


Ga 
Wk mu» греч AZ Z 


о2У15 55 AS Pl کفروارسا ارد‎ Sil 1963 
“Ga Surat Al-Hasyr ayat 17. Dal-nya dibaca fathah dan nun- 
nya dibaca kasrah. 


Е ep A foie +» "Aut TAI Z ہے‎ Z 
فى الثَارٍ خَلدِنِ فا‎ CET E SE: 
Surat Rüm ayat 54. Dhad-nya boleh dibaca fathah din 
boleh dibaca dhammah. Dalam satu ayat ada tiga kata, apabila 
yang awal dibaca fathah, maka semuanya harus dibaca fathah, dan 


apabila yang pertama dibaca dhammah, maka semuanya harus 
dibaca dhammah.”4? 


1 Eu T 


>⁄ م‎ Кое Kr 


جعل من بعد 


Map $m‏ ]ييه 





242Demikian menurut tharig Syathibiyah. Adapun menurut tharig Thay yibah, jikamembaca 
dengan gashrul munfashil, maka wajib membaca hanya dengan fathah saja. (Edt.) 
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20. 


21. 


22. 


23. 
24. 


25. 


212 


ia Z Z o d 7 | | 

pest: Y) Surat At-Taubah ayat 8 dan 10. 

e эе T4. ru A stk » 2 AFR صرح حر‎ > “ > 
o5» 4253 N SG برقبواً‎ T 


Lam-nya “$; “ tanwin kemudian diidghamkan pada wau ketika 

washal. Lafazh “ Si * ini akan bermakna qarabah, bukan bermakna 
istitsna (pengecualian) 

"VASE رى‎ 55 Surat At-Taubah ayat 100. Ta-nya “022 “ dibaca 
fathah dan TM ? من‎ 3 

os GIG SAI,‏ نيا انا 

“ÎÎ Surat Al-Isra ayat 5 Р 433 N “ Al-A'raf ayat 38 “2234 ^ 

dan surat Al-A'raf ayat 39 ' آ7‎ “dibaca panjang satu alif, demikian 

juga lafal * الذول‎ “ dengan I 

فإذا جاء وعد أ = (np tă 6с‏ 

(o IN 72: ‘une eo) "pe 

| gra لهم الأعراف:‎ орех و‎ | ie 


p < yw Surat Al-A'raf ayat 145. Hamzah-nya dibaca pendek. 
TA pr 4 7 
تفوت“‎ “ Surat Al-Mulk ayat 3. Wau-nya dibaca dibaca E 
peru cl الس‎ э + d 
الحمان من تفلوتٍ‎ Ge ما تریٰ ی‎ 
ws PI 15145 . Surat Al-Baqarah ayat 277, surat At-Taubah ayat 
5 dan 11, Al-Hajj ayat 41, ta-nya dibaca fathah, wau-nya dibaca 
dhammah ketika washal, dan mati ketika wagaf. Ini fiil madhi 
bukan fiil Amar. 
Zi ud Ui (ZY 26% uc ZW pe йй, 
الصلوٰہ وءاتوا ال کر‎ PA رام اليلحت‎ SN 


= 


e 


Panduan Tahsin Tilawah Al-Qur'ân 








P SH 
770772) قراءة‎ 3 


Istilah- - х 


. Istilah dalam © 


membaca 


`. Al-Qur'án _ 








,+ وپس 
^ 
po‏ 


Ww‏ ا 


EA 


“ © SJ 


: الوقايه‎ ВЯ 


Ayat yang ketika membacanya 
disunahkan untuk sujud, baik di 
dalam atau di luar shalat Tanda 
ayat sajdah: Kalau Al-Our an 
cetakan Indonesia di pinggir ada 


tulisan ,(سجدة)‎ kalau Al-Qur an 
cetakan Madinah: ¿ W) 


Berhenti sebentar tanpa bernafas 
pada ayat: 
” = o" y 
OU aC) عِوجا‎ 


Jb Tu. ea Wr من‎ 


Menampakkan dhammah yang 


terbuang dengan isyarat bibir/ 
menggabungkan dua bibir seperti 
mengucapkanwaw saatmembaca: 


cts Ae 


Fathah dibaca miring ke kasrah 
ketika membaca: 


E 

tah, 7 T? =‏ ہرم 

يسم الله مجر دهاومرستها 
Hamzah kedua dibaca per-‏ 
tengahan antara hamzah dan alif‏ 
seperti:‏ 


A t 


Pe in 


Memindahkan harakat hamzah 


ke huruf sebelumnya pada firman 
Allah: 


= 
۔ 


x 


Mengucapkan. huruf  sebagian 
harakat و‎ 


Nun yang dibaca untuk menjaga 
agar tanwin tidak hilang "e 


90352 Руд 
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STR إلى‎ ces ; آیات‎ 
Ayat-ayat yang Mesti Melihat Langsung kepada Syaikh/ 
Guru Bagaimana Cara Membacanya 










For 


Zo A joe [m 


T" Bu TA Ж 
сыз 


ы” à 
Bar AS + 


كلا بل ران على قلوييم 






















1955156 









ETTE n 





: 2 4 | | Contoh Ayat Al-Our : an 


фл MR oio ار س کہ سے‎ 4 i^i. 


yr stss: ^ 
ZS s فصلت ء ايله‎ УҘ) وأ‎ 
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a „т> ¿e “سر‎ = dosi nd t سے‎ 


> 





М 
en 
EN 


حل 
сл‏ 
NO‏ 


: 61 


22: 5 


= 
+ 


dud. Sra ел Mare. ж. mu uan 2 = ^» 
АМАА كانصادق الوعدِ‎ 4) ме) 


Z A л‏ عر و Z Z‏ سط ہو А‏ کک 
3 


کے سے سے ”> >> и А‏ 
نہ أهالى عادًا الأول 


P Lal 
о, "dt. z# | 


...51517 رة 151745 


“er و‎ 3 Pr om => تہ‎ „ 


„ү $. 3 ¿e £ д 
ye قوم ء‎ Ho sill إن هنذا إلا إفكافترب:‎ .. 


a ہے‎ 





t 
سے‎ AA pu سے تج‎ 


| علم مِن Se‏ یکا WAS‏ هزوا 
al >‏ تی سے سے ھب ےپ BOS‏ 


جب عدن الق وعد الرحمن عباده, AI‏ 


> 


ویصدون ویصدون ویصدوب وبان رسو 
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D туу; —P тууу‏ .= رصن ш ua‏ مييق 
ur. 7 `2 ЛК nM. ae PE: fii‏ 24 
e a Ыт і 1 —‏ 
y à‏ 








— —=—- 


Ara ЛАУ Sa Ot = 2س‎ AS 
Tad fe AN xoc A PAI SA (Nz SAN 
| ۴ 7 "a ы” 7 mT r ۱ i à | 


0 а a 
۴ ч )J Hn ч سر‎ i i А 5 : ей М TA — 
UM lU amos Ti h ipte سر‎ mn ° 1 =! 
w н! = a = 1 4 A ac 5 س حم‎ J ^ 
уч دن‎ "HI “CL 
` ' П A - P. 
Fats i 5 s. n _ Sr 
: m | ier 4^ a 

k : = : a o | 






i 
Na | 


= 


| = = >=. р — 24 = — سے‎ Paq s kam ы — I — d Ec T — E ہ۹ہے‎ — D س‎ C ammm — — = — - ty — روس‎ = — — = =- = — - — " - ` = = : = : 


= 





SEA 


— 


чыз apa e =‏ عد ہہ لا سے یھ ہہ ے ID‏ 


km. xs La LE‏ هلله 


=> um 


è m. ¿u mak = 


ib dim a 


.= کات وجح ده Е‏ 





BAB XVII 


ie Y T e‏ ےکسے 


[^ — 


HAMZAH WASHAL 


J— amr eee T 


HAMZAH QATHA’ DAN 





mg = 
eS. — = 





4 


== 





Š کاک‎ a= ارا‎ 











Hamzah adalah bagian dari huruf hijaiyah, yang pada dasarnya tidak 
ada perbedaan dengan huruf-huruf hijaiyah yang lain. Hamzah yang 
ada di dalam Al-Qur “An tidak keluar posisinya sebagai hamzah washal 
atau hamzah gatha.23 

Dua hamzah ini adalah bagian yang harus dipahami oleh setiap 
pembaca Al-Our An, agar tidak terjadi kesalahan baca di dalam 
membunyikan tanda baris atau tanda baca. 


A. Hamzah Qatha’ القطع)‎ 5А) 
Definisi hamzah gatha” 


гё‏ التى A‏ فى الابتداء وَالوَصل والخط. 
Hamzah yang ditetapkan/dibaca pada saat memulai, menyam-‏ 
bung, dan menulis.‏ 
۾ سميّت همزه القطع: لانها تقطع بعض الحروف عن بعص . 
Dinamakan hamzah qatha’ oleh karena memotong sebagian‏ 
huruf dari sebagian yang lain ketika mengucapkan."‏ 
Kesimpulan:‏ 
Hamzah gatha' adalah hamzah yang selamanya tetap dibaca dan‏ 
ditulis di awal, di tengah maupun di akhir sebuah kalimat (kata) isim,‏ 
dan huruf.‏ 11 11 


Ciri-ciri hamzah gatha' yang terdapat dalam mushaf cetakan 
Timur Tengah ialah dengan adanya tanda kepala 'ain/hamzah ( s ) di 
atas alif. 


Contoh: 
1. Hamzah Qatha’ pada awal kalimat 


Harakat | 


2 Kasrah | 






Al-Bagarah 





>>, 






مہہ ہر رر رر رر ih‏ 


243Ghayatul Murid fi Ilmit Tajwid, hlm 254. 
244Ghayatul Murid fi Ilmit Tajwid, hlm 261. 
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2, Hamzah Qatha' pada سس‎ kalimat 


کے сє‏ ہا 

















اہ 
ama‏ 
| 





B. Hamzah Washal الوصل)‎ JN 
Definisi hamzah Mende 


Hamzah washal dilalah hamzah yang ibo: و‎ e 


permulaan dan gugur (tidak dibaca) ketika washal دہ‎ 
Dalam kaidah yang lain disebutkan: 


Mp ау ie SI ASS ول‎ plies Sl هي‎ 


Hamzah washal ialah: Alif yang ditulis pada awal kalimat, akan 
| Api hamzah itu u huruf tambahan dan bukan uruf asli." 


8 8888888858 8888838 8 859 8 88 8851 فاه هاف 88 8م قم 


245 SGihayatul Murid fillmit Tajwid, hlm 254 dan Bughyatu T badirra 
Our an, hlm 120. 
246Nihayatul Qaulil Mufid fi Ilmit Tajwid, hlm 120. 


hman Litahgigi Tajwidil 
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Kesimpulan 


Hamzah washal adalah hamzah tambahan yang harus dibaca pada 


awal kalimat dan tidak dibaca di tengah kalimat atau apabila sebelumnya 
terdapat huruf hidup. 


Hamzah washal yang terdapat di dalam mushaf Timur Tengah 


adalah hamzah yang ditulis dengan huruf alif di atas alif adalah kepala 
huruf shad kecil (1). | 


. Contoh: 





fathah, kasrah, dan dhammah disesuaikan dengan kaidah yang 
berlaku: ` i | 


1. Kaidah hamzah washal yang dibaca fathah 
a. Ketika hamzah washal berada pada istifham yang dima'rifatkan 
dengan alif lam (Ji )?47 ا‎ 
Contoh: © 
AA N رت‎ Sa dibaca л. رب‎ 0 aK 


b. Apabila hamzah istifham (kata tanya) masuk pada hamzah washal, 
maka hamzah washal dibuang, sehingga yang ditulis dan yang 
dibaca hanya hamzah istifham. Keadaan ini terjadi, agar supaya 
huruf mati yang mengikutinya dapat diucapkan atau dibaca. 
Keadaan ini hanya terdapat pada tujuh tempat dalam Al- 
.Qur'àn.'^ | 


عو .رر وج 5 8 5 8 8 وی وو جہ ورس و ور NUN T hihi‏ ھ داد 


247 Nihayatul Qaulil Mufid fi Ilmit Tajwid, hlm 120. 
248Nihayatul Qaulil Mufid fi Ilmit Tajwid, him 124. 
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Our'in hanya pada tiga kata saja yaitu: 


Bentuk kata 


Bentuk kata 
d sebelum 


setelah hamzah - 
 washal dibuang | hamzah washa! 


dibuang 


Apabila hamzah istifham dan hamzah washal sama-sama tetap 


ada pada satu kata. 
Keadaan ini boleh terjadi dengan syarat apabila huruf hamzah 
tersebut diikuti oleh huruf lam. Huruf hamzah washal boleh dibaca 


dengan dua cara: 


=). Tashil baina-baina yakni membaca hamzah washal dengan 


bunyi antara huruf hamzah dan alif tanpa mad. 
2) Mengganti hamzah washal dengan huruf mad yang dibaca 
dalam ukuran panjang enam harakat. 
Hamzah istifham dan hamzah washal sama-sama tetap ada pada 
satu kalimat yang boleh dibaca dengan dua cara, di dalam Al- 
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2, Kaidah Hamzah Washal yang Dibaca dengan Harakat 
Dhammah MEME Е 

“a. ` Apabila hamzah washal berada pada fi'il amar tsulasi (kata 

kerja perintah) dan huruf ketiga dari fiil amar tersebut 

 berharakat dhammah.*% mE mE 

. Contoh: اذ‎ mE 


| Led f - To 1$ 5 «EL v4, A 


` 


ا —— 


b. Apabila berada pada fîîl mabni majhul^* | 
Contoh: | 


A 


nux бд ui 


3. Kaidah hamzah washal yang dibaca dengan harakat 
kasrah . aet | | 
a. Apabila hamzah washal berada pada fiil amar tsulasi 
khumasi atau sudasi (kata kerja perintah) dan hurufketiga 


dari fil am 





” “ns, LEE. 
bu; کات‎ АУ) ستغفروا استغفروا رکم‎ 


PRPC TK. RRR RRR RRR 


249Ghayatul Murid fi Ilmit Tajwid, hlm 256. 
250Ghayatul Murid fi Ilmit Tajwid, hlm 255. 
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hanya berharakat kasrah saja. Keadaan ini hanya terdapat 
pada tujuh kata benda nakirah. Tujuh kata benda nakirah 






tersebut adalah: 
2:76 عیسی أبن مہم‎ 5125 31 ` | 





ГД => > € Gavras „тг OF ro 
حصنت فرجها‎ aloe ce» أبنت‎ Y 


veu ⁄# “Z‏ بير 


Pi 2 fft. 














P> ap 


avi ox! 






^ €. Apabila hamzah terdapat pada fi'il madhi, fi'il Amr dan 


mashdar dari fi'il khumasi dan sudasi. Contoh hamzah 
washal yang terdapat pada fi'il madhi, fi'il amr dan mashdar 
dari fi'il khumast: 


AKA - – col — Gab 
Contoh hamzah washal pada fil sudasi; 


SAN ANA - آسچکارزا‎ 
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Cirinya: 

ada kepala huruf “am 
( s ) di atas atau di 
bawah alif: |) — 
ЕС lazi 






Hamzah yang 
apabila di awal di 
tengah/di akhir 
kalimat tetap di 
baca | 




















Hamzah 


y 










Cara baca: 

dibaca sesuai 
| tanda baca / 
harakat 








Cirinya: | 
diatas Alif ada kep ala 






Hamzah yang 
di awal kalimat 
| dibaca dan di | 
tengah kalimat 


huruf shad: \ 
tidak dibaca | 





NM 5 










Cara baca: 


1. Hamzah Washal yang ada pada Alif 
. lam/Alta'rif (J) selamanya dibaca 
Fathah: له‎ Л 

2. Apabila Huruf ke 3 berharakat 
` (berbaris) dhammah, maka Hamzah 

washal dibaca dhammah. А55 

A dl 
3. Apabila Huruf ke 3 berharakat 
(berbaris) Fathah atau kasrah maka 
Hamzah washal dibaca kasrah. 


“ = 


we (7171‏ - لد C‏ 
4% علمو ا أن | | 6 


ен, AAK 8 
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Tabel Hamzah Washal dalam Al-Qur`án dan Latihan | 
Cara Bacanya 












= — رس‎ fw LA mă T 
GS TE STE, GS انظر‎ 





„ 47, A „Ж "7 = - A se 
— | Ca pa ەکیف‎ i | 














- 





AZ sr „22 4 7 < A “3 w. A 7 
Tan لعلهم‎ SEY تصرف‎ GS kí 


Ë wee prea ^ 


















_ كك ا‎ P _ P -u 


— | 
< 
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ú. 


b = سے‎ 


dp rt 
a T 
ir 
i: 


a 





Op pap A => ya uut سے‎ un urn T E 
A كفن بتفيك الوم‎ EUS اقرا‎ 
- РА سے‎ M * 


C sr +7 > f سح سے‎ 


a PP, D Sr t uc 
اذهب أنت وأخوك 555 ولا نيا‎ 









dies‏ سيل ريك با کمة 


^r . 


- 
Of ú. и" 
А 1 ۴ > €. 
* & 
ہے“‎ a Í 


" 
Auc aii 


a بيضاءَ‎ C 
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| 


38:17 
38:42. | 


40:76 


42:47 









عدنا داورد 










ارد وشراب 


اہ 



















سے 





سر 
At 81^ 7 ,‏ 
т > |‏ 
ے С‏ 























Pd 
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A Pt La P‏ 1ت 
اعملواءال (SA Sala‏ 
е Arah Жи Kam Aa = Ratt. 2‏ 
16.5 من KES‏ اجرا وهم مُھتدون 


2 BE si 


AY, a 
حر‎ Рр PIT 


مايقولون وا 





42^ > سس „л BLS [a^‏ وو 


# a | V ar “= “s 
OD تواب جهنم‎ 


ео SF Ф 


po A rate > í 
Latina Cc KAN 


ABT پھر‎ Z 


يوم الخلو 





ia A | ` 
اددخلوها لسر ذل‎ 
سےہ ہے‎ Bah gA Aar оф 


2 SA 7 | 


أعلمواً أنما الحمزة 


РА rt >” حر‎ 
27 ,F الا‎ 4447 4 ж "AT rl , A. wa 


7 Sf £ af "P 
لارض بعد مویہ‎ 


Be عو ل‎ A ТҮ? 
الدنيا لیب وهو وزيتة‎ 























سيرع 








صل 











1 ei A 


اد 

















,| سے 







Pd 






= 










4 


























اخذوا 










fo Z سے عم‎ >? 
= - 


أستحوذ 


سے سو کر = МЕ >=> s‏ سيك 





TAMBIH (peringatan ) Cara baca Hamzah washal: 

1. Hamzah Washal yang ada pada Alif lam / Al ta rif ( Ji ) selamanya 
dibaca fathah. 

2. Apabila Huruf ke 3 berharakat (berbaris) dhammah, maka 
Hamzah washal dibaca dhammah. 


3. Apabila Huruf ke 3 berharakat (berbaris) fathah atau kasrah 
maka hamzah washal dibaca kasrah. 
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E 


È A Paz Gema, Al | 
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SAG Е 


IDE 


ay 


Zw 
JJ 


жы ہے سے سے یکر‎ Р 


BE. 
£ 


SYATHIBIYYAH | 


Е 
<x 
ec 
Q 
تھے‎ . = 
5 < 
5 د‎ 
- 
Uv» 
= 
لے‎ 
=< 
[ЙЛ 
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ASHIM RIWAYAT HAFSH 
THARI ASY- 


in 


LIO A 


CHEER SACER р ur ur m حو‎ 


MÀ 


ic 


CE IER. TEIL 


. سے8‎ 
=ч 


Msi = 


LIEN 
ма = 


=Ë دحم‎ = 
Dae 
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À - | = :‏ — 1 ”== سے с-з mw o — m— — — == — = —r‏ ھک а‏ — س 
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A. Kekhususan Qira`at Ashim Riwayat Hafsh 

Al-Khushushiyyah (io xx!) mengandung arti: kekhususan"'. 
Qira at (5178) menurut bahasa artinya bacaan. "'. Kata Dis! № adalah 
jama dari 513 yang berarti وء به‎ E و جه‎ (satu cara membaca). Kata qira ah 
merupakan mashdar dari f “il t i - 3 menjadi 51: 2. 


Khashaishul qira `ah adalah kekhususan bacaan seorang imam 
gira at di dalam membaca Al-Qur`an. 


B. Imam Hafsh 


Nama lengkapnya Hafsh bin Sulaiman bin Al-Mughirah bin Abi 
Dawud Al-Asadi Al Kufi. Nama panggilan Abu Umar, lahir tahun go H 
wafat tahun 180 H di Iraq.*53 Menerima bacaan dari Ashim dari Abu 
Abdirrahman Habib As-Sulami dari Ali bin Abi Thalib, Ubay bin Ka'ab, 
Zaid bin Tsabit, Utsman bin Afan, dan Abdullah bin Mas'ud. Mereka 
menerima bacaan dari Rasulullah &. 


C. Kekhususan Riwayat Hafsh 

Ada beberapa cara baca yang seharusnya mendapat perhatian dari 
para pembaca Al-Qur`an khusus yang menyangkut riwayat Hafsh dari 
Ashim menurut Thariq Asy-Syathibiyyah. 

Sejumlah cara tertentu yang dimaksud adalah sebagai berikut: 
Dibacz мее /aliftetap ada (itsbat alif) pada saat waqaf 


i pan 


аг Jang 









Pada saat meis washal kata W di mana saja dalam Al- 
Qur an, 


a. Ww yang: diikuti huruf hamzah yang ng berharakat fathah, 





MAN kah عه سا فاق‎ 88 ee s ü & š š = ë ë Ë & š ü = = 


251 Kamus Al-Mu unawir, hlm 343. 
252 Kamus Al-Munawir, hlm 1101. 
253 Irsyadul Jaliyyah, hlm 12. 
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Myang d diikuti Huruf hamzah yang berharakat c dammah 


Contoh Ayat 


A zs ү Kilas DN 


"ENTIS ARA К‏ بت جک تار ٹڈ 





b. Рада saat membaca 3 kata berikut ini yaitu: 


Ada pals 


Tees A ae | 
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C. Kalimat ` adio 


x 
x 





Boleh dibaca dengan alif tetap ada (itsbat) /dibaca panjang 
pada saat waqaf. Sementara pada saat washal dibaca hanya 
dengan cara dibuang/ pendek. 


LO ABS kata {$ yang pertama dalam surat Al-Insan 








rasm. cut waktu washal PAKA 7,1 MAPE 
memudahkan pelafalannya. 








Contoh Ayat 









KAL 


9 OS" HOS meo 425 ple Gl 






(“ув ma 





Huruf hamzah kedua dibaca dengan ringan (tashil) antara bunyi 
hamzah dan alif. 


pada Kalimat ZÚ 


Contoh SUE 


LA prod‏ سے کک جم 


Pear co CL d AL) ÉZ 





4 Membaca huruf ra” bersama huruf alif dengan cara imalah. 
А ram عو‎ 
Pada kalimat ц» „г 
> 
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ہے ہس — كه pu жь‏ سے 


P Pe کس و‎ 


= 


P w * Y‏ ٭ 


ramo — ———  w——— a C F. 
E ہی‎ 


"EU — a 


— = 
-„:— 








a. 


Imalah kubi 





harakat kasrah yang tidak sampai menyentuh bunyi I penuh, 
melainkan seperti bunyi huruf E pada kata “sate.” 

Imalah shughra ialah bunyi antara bunyi harakat fathah dan 
imalah kubra. model kedua ini juga biasa disebut dengan 





57 





taglil baina-baina (antara-antara) yakni dua bunyi antara 
harakat fathah dan imalah kubra.?54 


Contoh:?55 





254 Imalah kubra biasa disebut dengan imalah saja, sedangkan imalah shughra bias: 
disebut dengan taqlil. Secara bahasa, 130111 artinya yaitu: mengurangi, memperkecil, ata 
menyedikitkan. Kalau dalam bahasa Indonesia, bunyi taglil adalah huruf “E” pada kata: 
emas, tenang, dan selam. Di antara para gurra `, ada yang mengimalahkan dan ada pula 

yang tidak. Yang tidak membaca dengan imalah sama sekali adalah Ibnu Katsir dan Abu 

Ja'far. Adapun yang mengimalahkan terbagi dua. Pertama, yang sedikit, yaitu: Qalun, 

bnu Amir, Ashim, dan Ya'qub. Kedua, yang banyak, yaitu: Warasy, Abu Amru, Hamzah, 

Al-Kisa 'i, dan Khalaf. Dasar imalahnya Warasy adalah shughra (taglil). Sedan gkan dasar 

imalahnya Hamza h, Al-Kisa 1, Khalaf, Ya qub, Ibnu АТГ Ir, qan Ask im; aqalah kubra. 

ementara Qalun dan Abu Amru membaca dengan іта ап dan taqlil. (Ed t. ) 

Lihat juga, Abduh Zulfidar Akaha, Al-Qur 'an dan Qira “at, hlm 184, penerbit Pustaka Al- 
Kautsar: Jakarta, cet. I, th 1996. ' 

255 Belum ada contohnya daripenulis. Namun sekadarinformasi saja, contoh imalah shughra 

(termasuk juga imalah kubra) atau taqlil ini sangat banyak dalam Al-Our' an. Misal contoh 
taglil menurut riwayat Warsy: | 


„#„ aug T s A5 “7 Tp: "ied en سے سے‎ А ر‎ "OP „ 4, 4, „ À رم‎ 
BS O خير لك من الاو‎ ALO $G DESO سب‎ ЙУ O ph 


Setiap akhir ayat dibaca dengan huruf “E” seperti pada kata: senang, komputer, dan 
karena. | 

Jadi bacaannya (berikut beberapa kaidah lain menurut riwayat Warsy dalam ayat-ayat 
ini): Wadh-dhuhee, Wal-laili idzaa sajee, Maa wadda'aka robbuka wamaa golee, Wala 
laaaakhiretu khoirul laka mina luuuulee, Walasaufa yu'thiika robbuka fatardhee... Dst. 
(Edt.) 
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6. Huruf dhad pada tiga kata v @ ДЕ 
Boleh dibaca dengan harakat fathah atau harakat ‹ 










> محر سے سے سے دوو م ا پا 5 





е 
















fat UNI‏ + عد از 


Les daly ت‎ 


۶ 


[T = m L cme . 1 
Ha dham 





hor > > 


اف لوم ee‏ —- 


ngan huruf sin 





a. Kalimat E255 f 
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| 

x Contoh Ayat x 

40 يقر a SS‏ و رجو | 

| ہے | 

| b. Kalimat à Ez 
| 
| 
| 
| 


o oc i 


т < w a å k = wa 


eee t oret 





1 
D 
i 
в 
! T 
| s ۴ b 
à 
i = = ~ 
1 
wo га uta دو رم‎ 


(cm. Huruf nun pada р 


ae 








b. 


ayat:1 





>” کے‎ TA aot EPF 


i J‏ هلك عق ساطلنيه 





Padesuret Al Eangtabinisaktah чети интер 
(muqaddam fil adan) 
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15. 


16. 


17. 
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b. Surat Yunus ayat 51 dan 91. 


Contoh Ayat 


AN > م ہے‎ К" ТАТЕ 


ПА ти >Z Fr 


2027254 
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BIOGRAFI 


Nama: H. Ahmad Annuri, MA. | 
Lahir pada Tg]: 2 Agustus 1969 dari pasangan suami istri 
Ibu kasmini binti jaedi (alm) dan Bpk Pailan Bin Martorejo 
(alm), disebuah Kampung pinggiran kali, Dusun Bantar, Desa 
Campurdarat, Kabupaten Tulung Agung, Propinsi Jawa Timur. 


Pendidikan 


s 


“Madrasah Ibtida'iyah Negeri (MIN) C. Darat Tulung Agung, 


Jawa Timur th 1983 


Madrasah Tsanawiyah (MTS) Ngentrong, C. Darat, Tulung 
Agung - Jawa Timur thn 1983. hanya 5 bulan duduk 


. dibangku sekolah Tsanawiyah ngentrong dan akirnya keluar 


karena selama 5 bulan SPP belum bayar. karena faktor 
ekonomi orang tua yang sangat paceklik pada saat itu. 


“Pon-Pes Маши Ulum, C. Darat, Tulung AgungJawa Timur 


th 1986, Tingkat Wustho. . 


. Pon.Pes Tarbiyatul Qur'an, Kendaldoyong Ngadiluwih 


Kediri J awa Timur th 1988 


. Pon-Pes Darul Ishlah, srikaton keras kediri Jawa Timur 


th1990 
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LPDI (Lembaga Pendidikan Da'wah Islam) Jakarta. Jurusan 
Da wah th 1994 

LBIO (Lembaga Bahasa dan Ilmu Al-Our an ) Jakarta. 
Jurusan Halagoh Kader Instruktur th 2006 

IAI (Institut Agama Islam) Al-Aqidah Jakarta. Fakultas 
Dawah th 2006 

IAI (Institut Agama Islam) Al-Agidah Jakarta. Fakultas 
Tarbiyah th 2008 

Pasca Sarjana (S2) Institut PTIO (Perguruan Tinggi Ilmu 
Al-Qur “an ) Jakarta. Program Studi Imu Tafsir. th 2009 
Pasca sarjana (S3) Program Doktoral, konsentrasi 
Pendidikan Islam Universitas Ibnu Kaldun Bogor, (sedang 
menyelesaikan). | 


` Training / pelatihan / daurah yang pernah diikuti: 


Pelatihan Qari `- Qari `ah dan Hafidz, Hafidzah di Islamic 
Centre Surabaya tahun 1989 

Pelatihan Mengajar Al-Qur ‘an Metode Al Bargi di Islamic 
Centre Surabaya tahun 1089 Е 

Pelatihan guru Al-Our dn di Bandung tahun 1989 
Pelatihan guru TK/TP Al-Qur an Kab. » Tulung Agung Tahun 


1991 


Pelatihan perhakiman MTQ, MHQ, MFQ, MSQ dan MKQ se- 
“kabupaten Tulung Agung tahun 1991-1992. Penyelenggara: 
- Jam'iyyatul Ourra' wal Huffazh Kab. Tulung Agung. 


Daurah Al-Qur “in yang diselenggarakan oleh WAMY tahun 
1996 (Pengisi materi: Syaikh Shan'an dari Jeddah) 
Pelatihan mengajar Al-Qur ‘an di BALITBAN GNAS LPTQ 
Nasional di Yogyakarta B 

Training of Trainers (TOT), Penatar Metodologi Iqro dan 
Manajemen Pengelolaan TKA-TPA-TQA, Penyelenggara: 


-:-BADKO; TKA- TPA Propinsi DIY, pekerja s sama dengan 


BALITBANG LPTQ Nasional. 
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Pelatihan Mengajar Al-Qur ‘Gn Metode Qira ati di 
Raudhatul Mujawwidin Semarang tahun 2oos. 


Pelatihan pendampingan Psikologi Pasca Bencana untuk 
Dai dan Relawan, Penyelenggara: Dewan Dawah bekerja 
sama dengan Crisis Centre Fak. Psikologi UI tahun 2006. 


Pelatihan kader dewan hakim musabagoh hapalan Al- 


Our an dan Hadits Amir Sultan saudi Arabia, tingkat Asean, 
tahun 2010 


Pengalaman 


Pembimbing Васа Al-Qur`ân dan Tahsin Al- 


Mengajar di PonPes, Madrasah Diniyah Islamiyah Ma'dinul 
Ulum Tingkat Ibtidaiyah dan Tsanawiyah Sebagai Guru Fak 
Bidang Al-Qur`án Bagian Tartil dan Lagu th 1985-1989 
Mengajar Qirá ah di Kabupaten Tulung Agung dan 
Kabupaten Trenggalek tahun 1987-1992 


Staff Ahli LP3A (Lembaga Pengembangan Pendidikan dan 


Pengajaran Al-Qur Gn) Kabupaten Tulung Agung tahun 


1990-1992 | | 
1 Mendirikan TKA & TPA di Masjid Jami Baitul Ma mur 


Campurdarat Tulung Agung tahun 1990-1992. 


Mendirikan TKA/TPA di Masjid Nurul Hikmah Ciracas 
Jakarta Timur tahun 1996. | 


. PUDIR III & Dosen, Institut studi Islam Annisa” Jakarta 


1996-2003. 
Dosen STID (sekolah Tinggi ilmu Dakwah) Moh Natsir 
Koordinator KPA (Kafilah Pecinta AI- -Qur an) Dewan 


Da wah Pasca Gempa dan Tsunami untuk Aceh dan Sumatra 
utara tahun 2006. 


Qur ` ân 
Jama ah Haji di Travel ONH Plus Munatour tahun 2oos- 


2005. 
Staff Ahli Forum Silaturrahmi Pengajar Al- 


Our in Cipayung 
Jakarta Timur 


Direktur Lembaga studi Ilmu Al-Qur`án (LSIO) Imam Hafsh 
Jakarta tahun 2006- sekarang... - | 
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.— ` Mudir Lembaga Tahsin dan Tahfidzul Qur'an (LTQ) Dewan 
Da wah Islamiyah Indonesia DKI Jakarta 

— Biro pendidikan BKsPPI (badan kerjasama Pondok 
Pesantren seIndonesia).th 2009-2013. 

— Ketua LITBANG LTQ Pusdiklat Dewan Da wah Th 2009-2011. 

— Instruktur Pelatihan / Trainer Dauroh Metode mengajar 
Al-Qur An & Manajemen TKA/TPA dan ТОА 

— Instruktur Pelatihan Tahsin Tilawah Al-Qur an dan 
Nagham (Irama) Murottal untuk Imam Shalat dan Khotib 
Serta Aktifis pengajar Al-Our an. 


Daerah pelatihan yang sudah terlaksana di: 

Wilayah DKI Jakarta: 

Institut Studi Islam Jakarta, Yayasan Masjid Nurul Hidayah Jaktim, 

` Yayasan Masjid Baiturrahman Tebet, Dewan Da wah Jakpus, mhs 
LBIO Jakpus angkatan 2005-2006,, Kantor Kelurahan Pondok 

| Ranggon, Masjid Nurul Iman Cijantung, Yayasan Masjid Al-Abror 

Pejompongan Jakpus, Masjid Attaufiq,Masjid Nurul Hikmah, 

Masjid Baitussidgi PKP Kelapa Dua Wetan Ciracas Jaktim dll. 


Propinsi Banten: 


Panimbang, Malimping, Sumur, Menes, Islamic Centre Al-Anshar 
Anyer, Dewan Da'wah Cilegon. Dewan Da'wah Tangerang, Masjid 
Nurul Barkah Bandara Sukarno Hatta. | 


Propinsi Jawa Barat: 

UPTO Pon.Pes Daarut Tauhid Geger Kalong Bandung, PonPes 
Arofah, Dewan Da wah Perwakilan Jawa Barat di Bandung, 
Tasikmalaya, Institut Study Islam Karawang, Pusdiklat Dewan 
Da'wah Tambun, BADKO TKA / TPA Tangerang. Yayasan Al- 
Qolam Depok, Cianjur, Masjid Muhammad Ramadhan Pekayon 
Bekasi, PonPes Al Wafa Setu-Bekasi. 

` Propinsi Jawa Tengah: 

Pon.Pes Al-Mu'min Ngruki Solo. 
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Pemateri pada acara Lokakarya PASCA TKO/TPO (Taman 
Pendidikan Al-9ur an) pada SILATNAS У (Silaturrahmi Nasional) 
yang diselenggarakan oleh Koordinator Pendidikan Al-Qur “an 
Metode Oira 'ati di Pati Hotel, Pati Jawa Tengah tahun 2007. 


Propinsi Jawa Timur: 


Pon.Pes Tahfidzul Qur “in, Al-Uswah Sumenep Madura, Guru- 

guru TK Islam dan Aktivis Islam Sepulau Kangehan Madura. 

- Guru Agama Se-Kecamatan Pakel & Bandung Tulung 

Agung 

— Guru TKA / TPA dan TOA Se-Kecamatan Watu Limo 
Trenggalek. 

Propinsi Maluku: 

Ustadz dan Ustadzah TKA / TPA dan TOA Pulau Ambon, Pon.Pes 

Laehitu, Guru Agama dan Ustadz-Ustadzah TKA / TPA dan TOA 

Pulau Mashohi, Pulau Ternate dan Pulau Tidore. 

Propinsi Lampung: 

Dewan Dakwah Lampung, Universitas Ibnu Ruys Kotabumi. 


Propinsi SumSel: 

Pon.Pes Lugmanul Hakim Batu Marta, Dewan Da'wah Perwakilan 
Prabumulih, Masjid Komp PT TEL Prabumulih. 

Propinsi Sumut: 

Pulau Nias (Kec. Tuhemberwa, Kec. Lahewa, Kec. Sirombu, Kec. 
Gunung Sitoli). 

Propinsi Aceh: 

Bung Cala Aceh Besar, Sinebok, Aceh Besar, Masjid Al-Mugoddas, 
Kota Padang, Johan Pahlawan. Meulaboh, Rigaih Aceh Jaya, 
Panga Aceh Jaya, Pon.Pes Arrisaalah, Krueng Sabe Aceh Jaya. 
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KOMENTAR TOKOH 


Buku “Panduan Tahsin Tilawah Al-Qur^án dan Ilmu Tajwid? 
yang sekarang ada di tangan pembaca ini memuat tuntutan-tuntutan 
tentang bagaimana membaca Al-Qur'án yang baik dan benar. Buku 
ini merupakan rekaman dari pengajaran yang telah dilakukan oleh 
penulisnya selama bertahun-tahun. karena penulisnya merupakan 
praktisi yang mengajarkan cara baca Al-Qur “in yang tartil di berbagai 
lembaga pendidikan. Bahkan, disebabkan oleh tugasnya, seringkali 
penulis harus bepergian keluar kota, yang cakupannya hampir di seluruh 
penjuru negeri. Karena dalam kewajibannya sebagai da'i atau muballigh, 
la selalu mengajarkan pengetahuan ini di sela-sela kesibukannya dalam 
membina umat. Dengan demikian, materi-materi yang terekam dalam 
buku ini telah diujicobakan pada berbagai kesempatan, sehingga 
keandalannya tidak perlu diragukan lagi. | 


Prof. Dr. H. Hamdani Anwar, MA. Direktur Pasca Sarjana B Institut 
Perguruan Tinggi Ilmu Al-Qur'an (PTIQ) Jakarta. 


Buku Panduan ini memberi kemudahan dalam meningkatkan kualitas 
bacaan Al-Qur'an yang baik dan benar, lebih khusus bagi imam shalat 
dan para aktifis pengajar Al-Qur'an yang bacaannya belum sesuai 
dengan kaidah tajwid, karena sistematika penulisannya sangat bagus, 

yang menunjukkan penulisnya adalah а seorang akademisi dan sekaligus 
seorang praktisi. 


Prof. Dr. KH. Fathurrahman Rauf, MA. Rektor dan Guru Besar 
I nstutut Agama I slam (ТАТ) Al-Aqidah, Jakarta. 


Buku panduan ini mengajak kita untuk mendalami kembali bacaan 
Al-Qur *An dan memberikan pemahaman betapa penting membaca Al- 
Qur “An yang sesuai dengan pedoman ilmu tajwid, sehingga melahirkan 
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bacaan Al-Qur'ân yang tartil, yang selama ini banyak disepelekan dan 


dilupakan para pembaca Al-Our “An. 


Prof. Dr. Ir. H. Muhammad Amin Aziz. Anggota Dewan Kurator 
Institut Perguruan Tinggi Ilmu Al-Qur'an (PTIO) Jakarta. 


Buku dengan judul “Panduan Tahsin Tilawah Al-Qur'an & 
Pembahasan Ilmu Tajwid” karya saudara H. Ahmad Annuri, MA. 
ini adalah sebuah buku yang mengantarkan pembacanya untuk lebih 
mudah membaca Al-Qur`an dengan baik dan benar. Diharapkan dari 
membaca yang benar akan membangun kesadaran untuk mempelajari 
dan mengamalkannya dengan sebaik-baiknya, Insya Allah buku ini 
sangat bermanfaat bagi umat. | | 

Prof. Dr. Ir. KH. Didin Hafiduddin Msc. Direktur Pasca Sarjana 
Universitas Ibnu Khaldun (UIK) Bogor. 


Buku ini adalah usaha penulisnya untuk sedapat mungkin bisa dipahami 
dengan mudah oleh pembaca melalui tabel-tabel yang memudahkan 
pembaca memahami seluk beluk persoalan yang ada pada satu bab 
tertentu. Namun bagaimanapun bagusnya satu buku ilmu tajwid, 
tetap saja harus dibimbing oleh guru yang mahir dalam membaca Al- 
Our an. 0d mE | 

Dr. H. Ahsin Sakho Muhammad, MA. Rektor Institut Ilmu AL 
Qur'an( ПО) Jakarta. ` | 


Allah # sangat mencintai bacaan Al-Qur^an sebagaimana ayat itu 
diturunkan, untuk bisa membaca Al-Qur`an dengan tartil harus bertaggi 
dan bermusyafahah kepada yang ahli dalam bidang itu dan memerlukan 
buku panduan. Buku ini sangat baik untuk dijadikan pedoman perbaikan 
bacaan Al-Qur an bagi kaum muslimin dan muslimat. | 
Dr. KH. Mushlih Abdul Karim, MA. Dosen Pasca Sarjana PTIO 
Jakarta, Dosen LIPIA Jakarta, Pengasuh Pon Pes Baitul Qur'an. 


Telah hadir buku “Panduan Tahsin Tilawah Al-Qur'an dan 
Ilmu Tajwid" yang sekarang ada di tangan pembaca, hadirnya buku 
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ini sebagai bentuk upaya dan usaha untuk menjaga kemurnian bacaan 
Al-Qur'an riwayat Hafsh, pada setiap bab dimulai dari pembahasan yang 
merujuk pada kitab tajwid aslinya dan buku tajwid yang lain, skema 
sebagai bentuk ringkasan pembahasan, dan disertai lembar latihan 
untuk akselarasi kualitas bacaan yang sesuai derngan kaidah tajwid. 


Sistematika penulisan buku sepertiini,jarang dibahas dalam buku-buku 
tajwid sebelumnya. 


r 
ha - — ыы z- 


Dr. KH. A. Muhaimin Zein, MA. Ketua Umum/Pimpinan Pusat 
Jam'tyyatul Qurra’ Wal-Huffazh (JOH). 


Buku ini merupakan goresan pena dari seorang praktisi yang telah 
mengikuti dan mengisi di berbagai pelatihan cara mengajarkan Al- 
Our an dan telah menerapkan ilmunya di berbagai lembaga pendidikan 
dan majlis-majlis taklim selama bertahun-tahun lamanya. 

Dr. H. Ahmad Zein An Najah, LC. MA. Alumni Universitas Al- 


Azhar, Kairo Mesir. Dosen Pasca Sarjana UMS Surakarta, LIPIA 
Jakarta, STID Moh, Natsir Jakarta. 


Umat Islam di dunia ini di saat membaca Al-Qur'an 85% pada umumnya 
memakai bacaan riwayat Hafsh, dan di negara-negara Asean 10096 
memakai bacaan riwayat Hafsh, atas hadirnya buku panduan ini saya 
ikut senang dan bersyukur kepada Allah SWT, semo ga buku ini menjadi 
pedoman untuk menjaga keaslian bacaan Al-Our'an riwayat Hafsh & 
menjadi pedoman untuk meningkatkan kualitas bacaan Al-Our “an bagi 
gari” & gari ah, serta hafizh & hafizhah. 


H. Muammar ZA. Qart` terbaik tingkat Internasional di Makkah 
Al-Mukarramah tahun 1979 dan Kualalumpur Malaysia tahun 1981. 
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u lajwi 


ukum mempelajari ilmu tajwid sama seperti banyak disiplin ilmu 
keislaman yang lain, yaitu fardhu kifayah. Namun, sangat sedikit orang 
yang tertarik mempelajarinya. Bahkan, tak jarang ada orang yang pandai 
dalam ilmu agama, tetapi bacaan Al-Qur annya kedodoran. Dikiranya, membaca 
Al-Qur' an sudah cukup jika sudah benar membaca huruf dan harakatnya. Ini jelas 
anggapan yang sangat keliru. 





Kesalahan terfatal sebagian besar kaum muslimin yang cukup parah bacaan Al- 
Qur annya, di antaranya adalah karena tak mendapatkan guru ngaji yang mumpuni 
saat dulu mereka belajar. Sehingga, ketika mereka beranjak dewasa, bacaannya pun 
tetap lestari dengan berbagai kesalahan yang tak disadari. Mereka merasa sudah benar, 
namun orang yang menguasai ilmu tajwid tahu bahwa itu salah. 


Dalam buku ini, pembaca akan menemukan, betapa setiap huruf dalam AI- 
Qur'an, masing-masing mempunyai sejumlah hukum tersendiri: makhraj dan 
beberapa sifat. Dan, setiap pertemuan antara satu huruf dengan huruf lain juga terdapat 
hukum bagaimana cara membacanya dengan benar, Buku ini pun semakin lengkap 


karena disertai dengan contoh-contoh yang memudahkan pembaca. 
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